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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang berada di jalur Ring of Fire, yaitu 

jalur cincin api Pasifik yang aktif secara seismik. Hal ini menyebabkan wilayah Indonesia 

memiliki potensi tinggi terhadap kejadian gempa bumi. Data dari Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) menunjukkan bahwa pada tahun 2023 terdapat lebih 

dari 8.000 kejadian gempa bumi yang tercatat, baik yang dirasakan maupun tidak. 

Banyak di antaranya terjadi di wilayah padat penduduk yang tentunya akan membawa 

dampak besar terhadap keselamatan, pendidikan, dan psikososial masyarakat, khususnya 

anak-anak sekolah dasar yang menjadi kelompok rentan dalam situasi bencana (BNPB, 

2023). Meski gempa bumi adalah kejadian yang tidak dapat dihindari, dampaknya dapat 

diminimalkan melalui edukasi dan pemahaman yang tepat sejak dini. Salah satu 

pendekatan yang dapat dilakukan adalah dengan menyisipkan materi gempa bumi ke 

dalam pembelajaran tematik di jenjang sekolah dasar. Hal ini selaras dengan Kurikulum 

Merdeka yang mendorong pembelajaran kontekstual dan berbasis proyek kehidupan 

nyata. Agar penyampaian materi gempa bumi menjadi lebih efektif dan mudah dipahami 

oleh siswa, dibutuhkan media pembelajaran yang mampu menyajikan konsep abstrak 

secara visual dan konkret (Romi, 2021). 

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat bantu yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar untuk menyampaikan pesan, informasi atau konsep agar lebih 

mudah dipahami oleh peserta didik. Media ini berperan penting dalam menjembatani 

materi abstrak menjadi konkret, serta meningkatkan perhatian, motivasi, dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran (Fitriani & Hidayat, 2021). Dalam konteks pendidikan dasar, 

media pembelajaran sangat diperlukan karena siswa masih berada pada tahap berpikir 

konkret sehingga membutuhkan bantuan visual dan fisik untuk memahami konsep ilmiah. 

Pemanfaatan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

serta hasil belajar siswa secara signifikan. Selain itu, media yang interaktif dan 

kontekstual juga mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 
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masalah serta meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar (Romi, 2021). Oleh karena 

itu, pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah 

dasar menjadi hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran.  

Dalam beberapa tahun terakhir, sejumlah penelitian telah mengembangkan media 

pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap bencana alam, khususnya 

gempa bumi. Salah satunya adalah media “Jojo Siaga” yang dirancang untuk anak usia 

dini dan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman tentang mitigasi bencana 

gempa (Farinda Widiyanti, dan Nurjanah. 2024). Pada penelitian lainnya, dikembangkan 

pula model simulasi berbasis video animasi untuk materi gempa bumi yang mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar secara signifikan (Mahmudah & Fauzia, 

2022). Sementara itu, penelitian lain juga menemukan bahwa media audio-visual dalam 

pembelajaran mitigasi bencana dapat meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa 

di tingkat sekolah menengah (Suwarni Kurniawati, dan Rahmawati. 2022). Namun, 

masih sedikit penelitian yang mengembangkan media berbentuk fisik dengan simulasi 

langsung yang mudah diterapkan di kelas. Terutama di sekolah dasar seperti Kota Kediri, 

media yang bersifat konkret dan kontekstual masih sangat terbatas. Hal ini menunjukkan 

adanya kebutuhan untuk mengembangkan media pembelajaran yang mampu membantu 

siswa memahami proses gempa bumi secara lebih nyata. Media yang dikembangkan 

secara tepat tidak hanya mendukung pemahaman konsep tetapi juga berpengaruh 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Hasil belajar merupakan indikator penting untuk mengukur sejauh mana siswa 

memahami materi yang telah diajarkan. Menurut Hariani dan Fadli (2022), hasil belajar 

merupakan indikator keberhasilan proses pembelajaran yang menunjukkan tingkat 

penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik setelah mengikuti 

kegiatan belajar.. Hasil belajar tidak hanya mencerminkan penguasaan pengetahuan, 

tetapi juga keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan memecahkan 

masalah. Dalam konteks pembelajaran gempa bumi, hasil belajar yang baik akan terlihat 

dari kemampuan siswa dalam menjelaskan proses terjadinya gempa, dampaknya, serta 

upaya yang dapat dilakukan untuk menghadapi bencana tersebut. Penggunaan media 

pembelajaran yang konkret dan kontekstual berperan besar dalam meningkatkan hasil 
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belajar karena dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna (Yuliani, 

Sari, dan Indrawati, 2021). Oleh karena itu, media yang dirancang secara menarik, sesuai 

kebutuhan siswa, dan mampu menggugah partisipasi aktif akan berkontribusi besar dalam 

pencapaian hasil belajar yang optimal. 

Hasil observasi awal yang dilakukan di SDN Ngampel 2 Kota Kediri 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas V terhadap konsep gempa bumi masih 

sangat rendah. Hal ini tercermin dari hasil evaluasi belajar pada materi gempa bumi yang 

menunjukkan bahwa hanya 9 dari 19 (47,37%) siswa yang mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah, yaitu 75. Dengan 

demikian, sebanyak 52,63% siswa masih memperoleh nilai di bawah standar ketuntasan 

yang menandakan rendahnya penguasaan konsep pada materi tersebut. Siswa umumnya 

hanya mengetahui bahwa gempa terjadi karena “getaran dari tanah” tanpa memahami 

proses geologis di baliknya. Guru pun masih menggunakan meode konvensional berupa 

ceramah dan membaca buku teks tanpa adanya bantuan konkret yang dapat 

memvisualisasikan peristiwa gempa bumi secara nyata.  

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan siswa dalam 

memahami materi gempa bumi dengan ketersediaan media pembelajaran yang sesuai. 

Konsep-konsep seperti pergerakan lempeng tektonik dan dampaknya terhadap bangunan 

masih sulit dipahami jika hanya disampaikan secara verbal melalui gambar statis. Jika 

kondisi ini terus dibiarkan, maka tidak hanya hasil belajar siswa yang terdampak, tetapi 

juga kesiapsiagaan mereka dalam menghadapi bencana yang sesungguhnya sangat dekat 

dengan kehidupan mereka sehari-hari. Pada sebuah penelitian menengaskan bahwa 

implementasi media audio-visual secara signifikan meningkatkan pengetahuan mitigasi 

bencana pada siswa, menunjukkan pentingnya penggunaan media interaktif dalam 

pembelajaran (Suwarni, Kurniawati, dan Rahmawati (2022). Oleh karena itu, media 

pembelajaran yang mampu memvisualisasikan proses bencana secara nyata menjadi 

sangat penting untuk dikembangkan. Kehadiran media konkret yang dapat 

menggambarkan simulasi gempa bumi secara langsung diyakini dapat membantu siswa 

memahami materi secara lebih utuh dan bermakna. 

26

61

83

95

101

113

128

131

136

145

168

182

191

Page 19 of 116 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::2945:396523890

Page 19 of 116 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::2945:396523890



Permasalahan ini menjadi penting untuk segera diatasi karena literasi sains dan 

kesiapsiagaan bencana merupakan dua aspek yang esensial dalam membentuk karakter 

dan ketahanan masyarakat sejak dini. Jika siswa tidak dibekali dengan konsep yang 

konkret untuk menghadapi bencana, maka risiko jatuhnya korban dan kerugian materi di 

masa depan akan semakin tinggi. Selain itu, penguasaan konsep gempa bumi tidak hanya 

penting dari aspek mitigasi tetapi juga untuk mendukung capaian kompetensi di mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Sebuah penelitian menunjukkan 

bahwa media pembelajaran berbentuk alat peraga konkret seperti miniatur dan simulasi 

getaran sangat efektif dalam membantu siswa memahami konsep perubahan permukaan 

bumi akibat gempa (Yuliani, Sari, dan Indrawati (2021). Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan peningkatan hasil belajar yang signifikan karena siswa dapat melihat dan 

merasakan secara langsung proses terjadinya bencana. Oleh karena itu, pengemabangan 

media yang tidak hanya menyajikan informasi tetapi juga melibatkan siswa dalam 

pengalaman belajar langsung dan kontekstual menjadi kebutuhan yang mendesak dalam 

dunia pendidikan sekolah dasar saat ini.  

Sebagai solusi atas permasalahan yang telah diuraikan, penulis menawarkan 

pengembangan media pembelajaran inovatif yang diberi nama GeoShake, yaitu sebuah 

alat peraga berbentuk miniatur kota dengan papan getar berbasis dinamo untuk 

memvisualisasikan terjadinya gempa bumi. Media ini memungkinkan siswa melihat 

langsung bagaimana getaran akibat pergerakan lempeng memengaruhi bangunan di 

permukaan. Visualisasi konkret seperti ini akan membantu siswa memahami konsep-

konsep gempa bumi secara lebih nyata dan secara langsung berkontribusi dalam 

meningkatkan hasil belajar. GeoShake dirancang agar dapat digunakan berulang kali 

(reusable) dan mudah diterapkan dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Pengembangan media ini akan menggunakan model 4D yang terdiri dari tahapan Define, 

Design, Develop, dan Disseminate. Model ini dinilai sistematis dalam menghasilkan 

produk pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif (Anwar, 2021). Dengan latar 

belakang tersebut, penulis tertarik mengambil judul penelitian: “Pengembangan Media 

GeoShake Materi Gempa Bumi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 

Ngampel 2 Kota Kediri.” 
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B. Identifikasi Masalah  

1. Gempa bumi merupakan salah satu materi dalam pembelajaran IPAS kelas V yang 

bersifat abstrak dan sulit dipahami siswa. 

2. Berdasarkan hasil observasi di SDN Ngampel 2 Kota Kediri, hasil belajar siswa pada 

materi gempa bumi masih tergolong rendah. 

3. Guru masih menggunakan metode ceramah dan buku teks tanpa media bantu yang 

konkret. 

4. Media pembelajaran konkret yang dapat memvisualisasikan proses terjadinya gempa 

bumi masih sangat terbatas. 

5. Belum ada media yang dikembangkan secara inovatif dan kontekstual untuk membantu 

pemahaman siswa terhadap konsep gempa bumi. 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana kevalidan media pembelajaran GeoShake pada materi gempa bumi untuk 

siswa kelas V SDN Ngampel 2 Kota Kediri? 

2. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran GeoShake dalam pembelajaran IPAS materi 

gempa bumi? 

3. Bagaimana keefektifan media pembelajaran GeoShake dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi gempa bumi? 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran GeoShake pada materi gempa bumi 

yang dikembangkan untuk siswa kelas V SDN Ngampel 2 Kota Kediri. 

2. Untuk mengetahui kepraktisan penggunaan media GeoShake dalam pembelajaran IPAS 

materi gempa bumi di kelas V. 

3. Untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran GeoShake dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi gempa bumi. 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian teoretis dalam bidang media pembelajaran, khususnya media konkret dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Hasil penelitian ini juga dapat 

memperkuat pemahaman mengenai efektivitas media konkret dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa sekolah dasar, terutama pada materi gempa bumi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Media GeoShake dapat menjadi alternatif alat bantu mengajar yang 

inovatif, interaktif, dan aplikatif. Media ini mempermudah guru dalam 

menjelaskan materi gempa bumi secara konkret dan kontekstual, sehingga 

mendukung proses pembelajaran yang lebih bermakna. 

b. Bagi Siswa 

Penggunaan media ini dapat membantu siswa memahami konsep gempa 

bumi melalui pengalaman belajar yang visual dan nyata. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, menumbuhkan minat 

belajar, serta memperbaiki hasil belajar siswa pada materi yang diajarkan. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi acuan atau referensi awal bagi peneliti lain 

yang tertarik mengembangkan media konkret serupa. Selain itu, hasilnya dapat 

dijadikan dasar untuk studi lanjutan dalam pengembangan media pembelajaran 

IPAS, baik pada materi bencana alam lainnya maupun dalam konteks sekolah 

dasar secara umum. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Landasan Teori  

1. Teori Belajar  

a. Teori Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme merupakan teori belajar yang menekankan bahwa 

pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman dan interaksi 

dengan lingkungan. Dalam pandangan ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi mengonstruksi sendiri pemahamannya berdasarkan pengalaman belajar yang 

dialami (Sari & Maulidah, 2023). Proses pembelajaran dalam konstruktivisme berfokus 

pada aktivitas siswa dalam menemukan dan memahami konsep secara mandiri. Hal ini 

menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena siswa terlibat langsung dalam proses 

pembentukan pengetahuan. Menurut Rahmawati dan Nugroho, pendekatan 

konstruktivisme mendorong siswa untuk berpikir kritis dan aktif dalam mengeksplorasi 

materi pembelajaran (Rahmawati & Nugroho, 2022). Pembelajaran yang berbasis 

pengalaman nyata akan membantu siswa memahami konsep secara lebih mendalam. Oleh 

karena itu, konstruktivisme menjadi landasan penting dalam pengembangan media 

pembelajaran yang interaktif. 

Teori konstruktivisme juga sejalan dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang 

berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini, siswa lebih mudah memahami 

konsep melalui pengalaman langsung dan objek nyata yang dapat diamati (Putri & 

Ramadhan, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang menggunakan media 

konkret sangat sesuai dengan perkembangan kognitif siswa. Penggunaan media konkret 

dapat membantu siswa membangun pemahaman konsep secara lebih efektif (Kurniawati 

& Hapsari, 2023). Media pembelajaran yang memungkinkan interaksi langsung dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Selain itu, siswa juga lebih mudah 

mengingat materi yang dipelajari melalui pengalaman langsung. Dengan demikian, 

penerapan konstruktivisme dalam pembelajaran sangat relevan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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Dalam konteks pembelajaran IPAS, teori konstruktivisme dapat diterapkan 

melalui penggunaan media pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung kepada 

siswa. Media yang konkret atau nyata memungkinkan siswa untuk mengamati dan 

memanipulasi objek secara nyata. Hal ini membantu siswa dalam memahami konsep 

yang sebelumnya bersifat abstrak menjadi lebih konkret (Sari & Maulidah, 2023). 

Pengalaman belajar yang melibatkan aktivitas langsung juga dapat meningkatkan 

motivasi dan minat belajar siswa. Media konkret mampu menciptakan pembelajaran yang 

lebih aktif dan bermakna (Kurniawati & Hapsari, 2023). Media GeoShake yang 

dikembangkan dalam penelitian ini menggabungkan unsur visual dan simulasi getaran. 

Oleh karena itu, media tersebut sangat sesuai dengan prinsip konstruktivisme dalam 

pembelajaran. Berdasarkan pendapat (Sari & Maulidah, 2023), (Rahmawati & Nugroho, 

2022), dan (Putri & Ramadhan, 2023), dapat disimpulkan bahwa teori konstruktivisme 

menekankan peran aktif siswa dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman 

langsung sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa sekolah dasar 

 

b. Teori Belajar Bruner 

Teori belajar Bruner menjelaskan bahwa proses belajar terjadi melalui tiga 

tahapan representasi, yaitu enaktif, ikonik, dan simbolik. Tahap enaktif merupakan tahap 

di mana siswa belajar melalui tindakan langsung atau pengalaman nyata. Tahap ikonik 

melibatkan penggunaan gambar atau visual dalam memahami konsep. Sedangkan tahap 

simbolik berkaitan dengan penggunaan bahasa dan simbol abstrak dalam pembelajaran 

(Fitriani, A. N., & Wulandari, N. F. 2022). Ketiga tahapan ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif siswa. Dengan 

demikian, guru perlu memilih media yang tepat agar pembelajaran dapat berlangsung 

secara optimal. Pemahaman terhadap tahapan ini sangat penting dalam merancang proses 

pembelajaran yang efektif. 

Pada siswa sekolah dasar, tahap enaktif dan ikonik menjadi tahap yang paling 

dominan dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena siswa masih berada pada 

tahap berpikir konkret sehingga membutuhkan pengalaman langsung. Penggunaan media 

pembelajaran yang melibatkan aktivitas langsung dapat membantu siswa memahami 
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konsep dengan lebih baik (Wulandari & Fitriyah, 2022). Media visual juga membantu 

siswa dalam mengingat informasi melalui representasi gambar. Selain itu, pembelajaran 

yang melibatkan lebih dari satu indera akan meningkatkan daya serap siswa. Oleh karena 

itu, penggunaan media konkret sangat dianjurkan dalam pembelajaran di sekolah dasar. 

Hal ini bertujuan agar siswa dapat memahami materi secara lebih menyeluruh. 

Dalam penelitian ini, media GeoShake mendukung teori Bruner terutama pada 

tahap enaktif dan ikonik. Siswa dapat merasakan langsung simulasi getaran gempa 

melalui media yang digunakan. Selain itu, visualisasi bangunan membantu siswa 

memahami dampak gempa secara nyata. Media visual dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa secara signifikan (Astuti & Wulandari, 2022). Pengalaman belajar yang 

diperoleh melalui simulasi juga membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media GeoShake sesuai dengan tahapan belajar 

menurut Bruner. Dengan demikian, media ini dapat mendukung pembelajaran yang lebih 

efektif dan bermakna. Berdasarkan pendapat (Fitriani, A. N., & Wulandari, N. F, 2022), 

(Wulandari & Fitriyah, 2022), dan (Astuti & Wulandari, 2022), dapat disimpulkan bahwa 

teori belajar Bruner menekankan pembelajaran bertahap melalui pengalaman langsung, 

visual, dan simbolik yang sesuai dengan perkembangan kognitif siswa sekolah dasar. 

c. Teori Experiential Learning 

Teori experiential learning merupakan teori belajar yang menekankan pentingnya 

pengalaman langsung dalam proses pembelajaran. Pembelajaran terjadi melalui siklus 

yang meliputi pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif 

(Hidayat & Lestari, 2021). Proses ini menunjukkan bahwa belajar tidak hanya berasal 

dari teori, tetapi juga dari pengalaman yang dialami siswa. Pembelajaran berbasis 

pengalaman memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

proses belajar. Hal ini dapat meningkatkan pemahaman konsep secara lebih mendalam. 

Selain itu, siswa juga dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, experiential learning menjadi pendekatan yang efektif dalam 

pembelajaran. 

Pembelajaran berbasis pengalaman juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam kegiatan belajar. Siswa yang terlibat langsung dalam pengalaman belajar 

cenderung lebih mudah memahami materi (Pramudita & Fitria, 2022). Selain itu, 
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pengalaman langsung dapat meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi yang 

dipelajari. Proses belajar menjadi lebih menyenangkan karena siswa tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru. Siswa juga dapat melakukan observasi dan percobaan 

secara langsung. Hal ini akan mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Oleh 

karena itu, experiential learning sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran IPAS. 

Dalam konteks penelitian ini, media GeoShake merupakan bentuk penerapan 

experiential learning dalam pembelajaran. Media ini memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa melalui simulasi gempa bumi. Siswa dapat melihat dan merasakan dampak 

gempa secara nyata melalui getaran yang dihasilkan. Media pembelajaran dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara signifikan (Sari & Maulidah, 2023). 

Pengalaman belajar yang diperoleh siswa menjadi lebih bermakna dan kontekstual. Hal 

ini juga dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Dengan demikian, 

penggunaan media GeoShake sejalan dengan prinsip experiential learning. Berdasarkan 

pendapat (Hidayat & Lestari, 2021), (Pramudita & Fitria, 2022), dan (Sari & Maulidah, 

2023), dapat disimpulkan bahwa experiential learning menekankan pembelajaran melalui 

pengalaman langsung yang mampu meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan hasil 

belajar siswa secara lebih bermakna. 

2. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran  

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan atau informasi dari pendidik kepada peserta didik agar tercipta proses 

belajar yang efektif. Menurut Arsyad (2021), media pembelajaran adalah alat bantu yang 

digunakan dalam proses pembelajaran untuk memperjelas materi dan memperlancar 

pencapaian tujuan pembelajaran. Senada, Astuti dan Wulandari (2022) menyatakan 

bahwa media memiliki peran penting dalam mendukung pemahaman konsep, terutama 

dalam pembelajaran berbasis sains. Dalam konteks pembelajaran IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial), media sangat membantu menjembatani konsep-konsep 

yang bersifat abstrak menjadi konkret dan mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar, 

yang masih berada pada tahap berpikir operasional konkret (Piaget dalam Ningsih & 

Prasetyo, 2023). Berdasarkan pendapat (Arsyad, 2021), (Astuti & Wulandari, 2022), dan 

(Ningsih & Prasetyo, 2023), dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan 
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alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan informasi dari guru kepada siswa 

secara efektif guna membantu memperjelas konsep, terutama yang bersifat abstrak, 

sehingga lebih mudah dipahami sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa. 

b. Macam-macam Media Pembelajaran  

Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, yaitu: 

1) Media Visual 

Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indera penglihatan. 

Contohnya seperti gambar, grafik, diagram, dan poster. Media ini membantu 

siswa memahami informasi melalui visualisasi bentuk atau peristiwa (Siregar & 

Widodo, 2021). 

2) Media Audio 

Media ini menyampaikan pesan melalui suara, seperti rekaman, musik, dan radio 

pembelajaran. 

3) Media Audio-Visual 

Kombinasi antara unsur gambar dan suara, seperti video pembelajaran, animasi, 

atau simulasi komputer. 

4) Media Konkret / Fisik 

Media konkret merupakan alat bantu belajar yang dapat diraba dan dimanipulasi 

secara langsung oleh siswa, seperti model tiga dimensi, alat peraga IPA, dan 

diorama. Menurut Kurniasih dan Fitrianto (2023), media konkret sangat efektif 

untuk membangun pemahaman siswa terhadap fenomena alam karena menyajikan 

pengalaman belajar nyata. Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran terdiri dari berbagai jenis seperti visual, audio, audio-

visual, dan konkret yang masing-masing memiliki fungsi berbeda dalam 

membantu siswa memahami materi melalui berbagai indera, baik secara visual, 

auditori, maupun pengalaman langsung. 

c. Ciri-ciri Media Pembelajaran  

Agar efektif dalam proses pembelajaran, media pembelajaran harus memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut:  

a. Merangsang indera siswa 
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Media yang baik mampu melibatkan lebih dari satu indera, seperti penglihatan 

dan pendengaran (Susanti & Aulia, 2023). 

b. Menarik dan menyenangkan 

Media yang dirancang secara menarik mampu meningkatkan perhatian dan 

keterlibatan siswa. 

c. Sesuai dengan tujuan pembelajaran 

Media harus relevan dengan kompetensi dasar dan indikator yang ingin dicapai 

(Rahmawati & Nugroho, 2021). 

d. Interaktif dan memfasilitasi partisipasi siswa 

Media yang baik memberikan kesempatan siswa untuk bereksplorasi dan 

memecahkan masalah. 

e. Sesuai dengan karakteristik peserta didik 

Media harus mempertimbangkan usia, tahap perkembangan kognitif, dan 

kebutuhan siswa (Fitrianto & Kurniasih, 2022). 

f. Fleksibel dan mudah digunakan 

Guru dapat menggunakan media dengan mudah tanpa membutuhkan alat bantu 

kompleks. 

Menurut Supriyadi dan Lestari (2023), ciri utama media pembelajaran yang 

efektif adalah kemampuannya dalam membantu siswa membangun pengetahuan melalui 

pengalaman langsung dan bermakna. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran yang efektif harus mampu merangsang berbagai indera, menarik perhatian, 

sesuai dengan tujuan dan karakteristik siswa, serta memberikan pengalaman belajar yang 

interaktif dan bermakna. 

d. Fungsi Media Pembelajaran  

Media pembelajaran memiliki fungsi sebagai: 

a. Alat bantu visualisasi konsep 

b. Sumber belajar yang mandiri 

c. Penarik perhatian siswa 

d. Peningkat motivasi belajar dan retensi informasi 

e. Pemantik berpikir kritis dan diskusi siswa 
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Menurut Maulidah dan Sari (2022), penggunaan media yang tepat dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, terutama jika disesuaikan dengan 

karakteristik perkembangan kognitif mereka. Mengacu pada uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu dalam 

menyampaikan konsep, meningkatkan motivasi dan perhatian siswa, serta mendukung 

proses berpikir kritis yang berdampak pada peningkatan hasil belajar. 

e. Manfaat Media Pembelajaran  

Media pembelajaran memiliki berbagai manfaat dalam mendukung proses belajar 

mengajar, baik dari sisi pendidik maupun peserta didik. Menurut Fitriani & Hidayat 

(2021), manfaat media pembelajaran antara lain: 

a. Mempermudah pemahaman konsep 

Media menjembatani antara informasi abstrak dengan pengalaman nyata, 

seihingga siswa leibih mudah meimahami mateiri. 

b. Meiningkatkan motivasi beilajar 

Meidia yang meinarik seicara visual dan inteiraktif mampu meimbangkitkan rasa 

ingin tahu siswa. 

c. Meimpeirjeilas peinyampaian peisan 

Informasi yang disampaikan meilalui meidia leibih mudah ditangkap, diingat, dan 

dipahami. 

d. Meimbeirikan peingalaman beilajar konkreit 

Teirutama pada siswa usia seikolah dasar yang beirada pada tahap beirpikir 

opeirasional konkreit (Piageit dalam Ningsih & Praseityo, 2023). 

e. Meinyeisuaikan deingan gaya beilajar siswa 

Meidia yang beiragam dapat meingakomodasi gaya beilajar visual, auditori, dan 

kineisteitik (Astuti & Wulandari, 2022). 

Meinurut Sari dan Wahyuni (2021), meidia peimbeilajaran juga meimungkinkan 

teirjadinya peimbeilajaran aktif, kolaboratif, dan beirmakna, kareina siswa tidak hanya 

meineirima informasi, teitapi juga meingamati, meinganalisis, dan teirlibat langsung. Seicara 

umum, dapat disimpulkan bahwa meidia peimbeilajaran meimbeirikan manfaat dalam 

meimpeirmudah peimahaman konseip, meiningkatkan motivasi beilajar, meimpeirjeilas 
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peinyampaian mateiri, seirta meinciptakan peimbeilajaran yang aktif, konteikstual, dan seisuai 

deingan gaya beilajar siswa. 

3. Media Pembelajaran Konkret/Fisik  

a. Peingeirtian Meidia Peimbeilajaran Visual Konkreit 

Meidia visual konkreit adalah alat peimbeilajaran beirbasis objeik nyata atau 

reiplika tiga dimeinsi yang meimbantu siswa meimahami konseip abstrak meilalui 

peingalaman visual dan manipulatif langsung (Sari, A. M., & Maulidah, R. 2023). 

Peinggunaan meidia konkreit dapat meiningkatkan peimahaman konseip IPA siswa 

seicara signifikan. Beirdasarkan uraian teirseibut, dapat disimpulkan bahwa meidia 

peimbeilajaran visual konkreit meirupakan alat bantu beirbasis objeik nyata atau tiga 

dimeinsi yang meimungkinkan siswa meimahami konseip abstrak meilalui 

peingalaman langsung, seihingga mampu meiningkatkan peimahaman konseip seicara 

leibih eifeiktif seisuai deingan karakteiristik siswa seikolah dasar.  

b. Ciri-Ciri Meidia Visual Konkreit 

Beirdasarkan peineilitian Prabowo dan Wulandari (2024), meidia seipeirti 

visual konkreit meimiliki karakteiristik beirikut : 

1. Beintuk tiga dimeinsi yang meireipreiseintasikan adeigan nyata 

2. Meimiliki bahan fisik seipeirti karton, tanah liat, dan miniatur 

3. Inteiraktif–meimungkinkan siswa meingamati dan meimanipulasi objeik 

seicara langsung 

c. Komponein Meidia Visual Konkreit  

Meidia konkrit eifeiktif jika komponein visual (warna, beintuk, eileimein 3D) 

seilaras deingan tujuan peimbeilajaran dan konteiks mateiriKomponein teirseibut 

meiliputi struktur visual, eileimein meikanik/simulasi, dan keiteirlibatan kineisteitik 

(EIvitasari & Aulia, 2022) 

d. Keileibihan Meidia Visual Konkreit  

1. Meingubah konseip abstrak meinjadi konkreit artinya meineimukan 

peiningkatan signifikan dalam peimahaman siswa seiteilah meinggunakan 

diorama untuk mateiri IPA (Khaeironi & Julia, 2023) 

2. Meiningkatkan keiaktifan dan motivasi artinya meinyatakan bahwa meidia 

konkreit meindorong diskusi, manipulasi, dan obseirvasi langsung siswa 

2
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seihingga meireika leibih teirlibat aktif dalam peimbeilajaran (EIvitasari & 

Aulia, 2022) 

3. Meinghasilkan peingalaman multiseinsori: Dalam studi DISIAR, meidia 

konkreit yang dileingkapi komponein inteiraktif seipeirti geitaran meinjadikan 

peimbeilajaran leibih meinarik dan eifeiktif . 

Dari beirbagai keileibihan yang teilah dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa meidia visual konkreit mampu meingubah konseip abstrak meinjadi 

leibih nyata, meiningkatkan keiaktifan dan motivasi beilajar siswa, seirta 

meimbeirikan peingalaman multiseinsori yang meinjadikan peimbeilajaran 

leibih me inarik dan eifeiktif 

e. Keikurangan Meidia Visual Konkreit 

1. Peimbuatan meidia konkreit meimbutuhkan bahan fisik, keiteilitian deisain, 

dan waktu peingeirjaan yang tidak seidikit. Guru atau peineiliti peirlu 

meiluangkan waktu eikstra untuk meimbuat reiplika yang deitail dan 

fungsional, seihingga proseis peingeimbangan bisa jadi tidak eifisiein jika 

tidak direincanakan deingan baik (E Ivitasari & Aulia, 2022) 

2. Meidia mudah rusak kareina meinggunakan bahan nyata seipeirti kardus, 

kayu, plastik, atau kabeil listrik, meidia konkreit reintan rusak jika seiring 

digunakan atau tidak disimpan deingan baik. Hal ini dapat meinurunkan 

eifeiktivitas peinggunaannya dalam jangka panjang (Khaeironi & Julia, 

2023). 

3. Keiteirbatasan dalam meinjeilaskan konseip abstrak seicara leingkap meiskipun 

meidia konkreit meimbantu visualisasi, tidak seimua konseip bisa divisualkan 

deingan seimpurna dalam beintuk fisik. Beibeirapa deitail yang beirsifat 

mikroskopis, teioreitis, atau digital teitap meimbutuhkan peinjeilasan 

tambahan dari guru (Agustina, S., Yusuf Ali, E I., & Ismail, A. 2025). 

4. Meidia visual konkreit teitap meimeirlukan arahan guru agar siswa tidak salah 

paham deingan reipreiseintasi visual yang disajikan. Tanpa peindampingan, 

siswa bisa salah meinafsirkan fungsi atau proseis dalam me idia teirseibut 

(Sheirli & Firmannandya, 2022). 
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Meiskipun meimiliki banyak keileibihan, dapat disimpulkan bahwa 

meidia visual konkreit juga meimiliki keiteirbatasan seipeirti proseis peimbuatan 

yang meimbutuhkan waktu dan keiteilitian, reintan teirhadap keirusakan, 

keiteirbatasan dalam meinyajikan konseip abstrak seicara meinyeiluruh, seirta 

meimeirlukan arahan guru agar tidak teirjadi keisalahan peimahaman pada 

siswa 

f. Manfaat Meidia Visual Konkreit  

1. Teioritis: Konsistein deingan teiori konstruktivismei bahwa beilajar paling 

eifeiktif bila beirbasis peingalaman seinsori nyata (Sari, N., & Maulidah, S. 

2023) . 

2. Praktis: Meimudahkan guru meinjeilaskan mateiri kompleiks seipeirti geimpa 

bumi meilalui deimonstrasi yang mudah diteirapkan di keilas (Sheirli & 

Firmannandya, 2022). 

3. Konteikstual: Meidia konkrit reileivan deingan feinomeina seihari-hari. 

Misalnya geitaran dan reitaka seihingga siswa dapat meingaitkan 

peimbeilajaran deingan peingalaman hidup meireika, layaknya pada studi 

DISIAR siklus air (Sari, N., & Maulidah, S. 2023) . 

Seicara umum, dapat disimpulkan bahwa meidia visual konkreit meimbeirikan 

manfaat seicara teioritis, praktis, dan konteikstual, yaitu meimbantu siswa beilajar meilalui 

peingalaman langsung, meimpeirmudah guru dalam meinyampaikan mateiri kompleiks, seirta 

meingaitkan peimbeilajaran deingan keihidupan seihari-hari seihingga meinjadi leibih 

beirmakna 

4. Media Geoshake  

a. Deiskripsi Dan Rancangan Meidia Geioshakei 

GeioShakei meirupakan meidia peimbeilajaran visual konkreit yang dirancang untuk 

meimbantu siswa meimahami konseip geimpa bumi seicara nyata dan meinyeiluruh. Meidia ini 

meimadukan komponein visual tiga dimeinsi, geitaran meikanis, dan simulasi bangunan 

seihingga meinciptakan peingalaman beilajar yang inteiraktif dan multiseinsorik. Dalam 

aspeik visual, GeioShakei meingadaptasi beintuk miniatur lingkungan tiga dimeinsi yang 
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meinyeirupai meidia diorama untuk meinampilkan kondisi bangunan dan lingkungan seicara 

leibih nyata. 

Dalam impleime intasinya, GeioShakei meinampilkan beirbagai jeinis bangunan 

deingan ukuran dan beintuk yang beirbeida, yang dileitakkan di atas papan beirgeitar seibagai 

simulasi dampak geimpa deingan inteinsitas yang beirvariasi. Peinggunaan meidia beirbasis 

simulasi fisik mampu meiningkatkan peimahaman siswa teirhadap mateiri geiosains kareina 

meimbeirikan gambaran nyata teirhadap peiristiwa yang sulit diamati seicara langsung dalam 

keihidupan seihari-hari (Kartika & Mahmudah, 2022). GeioShakei meinghadirkan geitaran 

yang meinyeirupai peiristiwa geimpa bumi seirta visualisasi bangunan yang meimpeirlihatkan 

peirbeidaan dampak geimpa teirhadap struktur bangunan yang beiragam.Meilalui peinggunaan 

meidia ini, siswa diharapkan dapat meimahami konseip geimpa bumi tidak hanya seicara 

teioritis, teitapi juga meilalui peingalaman beilajar yang leibih konkreit dan beirmakna. 

b. Komponein Utama Meidia Geioshakei 

Meidia GeioShakei meirupakan meidia konkreit yang dideisain untuk meinyimulasikan 

feinomeina geimpa bumi dalam beintuk visual dan fisik. Komponein utama dari meidia 

ini meiliputi: 

1. Papan geitar seibagai meidia simulasi geimpa yang diaktifkan oleih motor listrik 

mini atau dinamo untuk meinghasilkan eifeik geitaran. 

2. Miniatur bangunan deingan beirbagai tinggi dan bahan, yang dirancang untuk 

meinunjukkan peingaruh geimpa pada struktur bangunan beirbeida. 

3. Tombol on/off untuk meingatur kapan geitaran dimulai dan diheintikan. 

4. Labeil eidukatif yang meinunjukkan titik pusat geimpa atau eipiseintrum dan 

feinomeina yang akan teirjadi saat geimpa beirlangsung. 

5. Komponein-komponein ini beikeirja sama untuk meimbeirikan peingalaman 

beilajar multiseinsori. Meinurut Pramudita & Fitria (2022), meidia peimbeilajaran 

yang meilibatkan aktivitas visual dan motorik dapat meiningkatkan daya seirap 

informasi pada siswa seikolah dasar seicara signifikan. 

c. Keileibihan Meidia Dibanding Meidia Konveinsional (Ceiramah/LKS) 

Meidia peimbeilajaran visual konkreit yang dirancang beirbasis aktivitas mampu 

meiningkatkan fokus dan partisipasi siswa, teirutama pada mateiri IPAS yang beirsifat 

abstrak (Ardiansyah & Hidayat, 2021). 
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Meidia GeioShakei meimiliki beibeirapa keileibihan dibandingkan meitodei ceiramah atau 

leimbar keirja siswa (LKS), di antaranya: 

1. Leibih inteiraktif dan meinarik, kareina siswa dapat meilihat langsung eife ik 

geimpa seirta meirasakan simulasi geitaran seicara nyata meilalui meidia 

(Pramudita & Fitria, 2022). 

2. Meimiliki variasi tingkat geitaran (speieid 1 dan speieid 2) yang meimungkinkan 

siswa meimbandingkan dampak geimpa deingan inteinsitas beirbeida, seihingga 

peimbeilajaran meinjadi le ibih konteikstual dan beirmakna (Sari & Maulidah, 

2023). 

3. Meingaktifkan beirbagai gaya beilajar seipeirti visual, kineisteitik, dan auditorial, 

seihingga seisuai deingan karakteiristik siswa yang beiragam (Astuti & 

Wulandari, 2022). 

4. Meiningkatkan daya ingat siswa kareina meireika meingalami peimbeilajaran 

seicara langsung, bukan hanya meilalui peinjeilasan atau bacaan (Fitriani & 

Hidayat, 2021). 

Dari beibeirapa peindapat para ahli teirseibut, dapat disimpulkan bahwa meidia 

peimbeilajaran yang beirsifat inteiraktif, multiseinsori, dan mampu meingakomodasi 

beirbagai gaya beilajar dapat meiningkatkan keiteirlibatan, peimahaman, seirta hasil 

beilajar siswa seicara leibih optimal. 

d. Keikurangan Meidia Dibanding Meidia Konveinsional (Ceiramah/LKS) 

Meiskipun eifeiktif, meidia GeioShakei juga meimiliki beibeirapa keikurangan jika 

dibandingkan deingan meidia konveinsional. Peinggunaan meidia beirbasis teiknologi dan 

komponein listrik meimeirlukan keisiapan sarana dan prasarana yang meimadai di 

lingkungan seikolah (Nirmala & Rosyid, 2021). Seilain itu, meidia peimbeilajaran yang 

meinggunakan komponein meikanik ceindeirung meimiliki risiko keirusakan seirta 

meimbutuhkan peirawatan yang leibih inteinsif dibandingkan meidia seideirhana 

(EIvitasari & Aulia, 2022). Dari seigi peingeimbangan, peinggunaan alat dan bahan yang 

leibih kompleiks juga beirdampak pada meiningkatnya biaya peimbuatan meidia 

peimbeilajaran (Khaeironi & Julia, 2023). 
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Meidia GeioShakei juga meimiliki beibeirapa keiteirbatasan jika dibandingkan deingan 

meidia konveinsional: 

1. Keiteirgantungan pada sumbeir listrik, seihingga peinggunaan meidia harus 

meinyeisuaikan deingan keiteirseidiaan daya listrik di lingkungan seikolah 

(Nirmala & Rosyid, 2021). 

2. Peinggunaan dinamo listrik atau motor listrik seibagai sumbeir geitaran 

meimeirlukan biaya yang reilatif leibih tinggi dibandingkan dinamo seideirhana 

(bateirai), seihingga meiningkatkan biaya peingeimbangan meidia (Khaeironi & 

Julia, 2023). 

Dari beibeirapa peindapat para ahli teirseibut, dapat disimpulkan bahwa meidia 

peimbeilajaran konkreit inteiraktif meimiliki keiteirbatasan pada aspeik teiknis, keibutuhan 

sumbeir daya, seirta biaya peingeimbangan, seihingga meimeirlukan peireincanaan dan 

peingeilolaan yang matang dalam peinggunaannya. 

e. Poteinsi Meidia Dalam Meiningkatkan Hasil Beilajar 

Meidia GeioShakei meimiliki poteinsi beisar dalam meiningkatkan hasil beilajar siswa, 

khususnya dalam meimahami konseip geimpa bumi. Meidia peimbeilajaran yang beirsifat 

inteiraktif dan meimbeiri peingalaman langsung teirbukti mampu meiningkatkan 

peimahaman konseip siswa seicara signifikan (Sari & Maulidah, 2023). Seilain itu, 

peinggunaan meidia konkreit yang meilibatkan aktivitas visual dan kineisteitik dapat 

meimbantu siswa meingonstruksi peingeitahuan seicara leibih beirmakna (Pramudita & 

Fitria, 2022). Meidia peimbeilajaran yang mampu meingakomodasi beirbagai gaya 

beilajar juga beirkontribusi dalam meiningkatkan hasil beilajar dan keiteirlibatan siswa 

seilama proseis peimbeilajaran (Astuti & Wulandari, 2022). 

Deingan adanya variasi tingkat geitaran (speieid 1 dan speieid 2), siswa dapat 

meingamati dan meimbandingkan dampak geimpa deingan inteinsitas yang beirbeida 

seicara leibih nyata. Hal ini meinjadikan konseip geimpa bumi yang beirsifat abstrak 

meinjadi leibih konkreit dan mudah dipahami oleih siswa. Dari beibeirapa peindapat para 

ahli teirseibut, dapat disimpulkan bahwa meidia peimbeilajaran inteiraktif beirbasis 

peingalaman langsung dan multiseinsori meimiliki poteinsi beisar dalam meiningkatkan 

peimahaman konseip, keiteirlibatan, seirta hasil beilajar siswa seicara optimal. 

2
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5. Pembelajaran IPAS di SD  

Peimbeilajaran Ilmu Peingeitahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Seikolah Dasar 

meirupakan bagian peinting dari Kurikulum Meirdeika yang meinginteigrasikan dua bidang 

ilmu, yaitu sains dan ilmu sosial, kei dalam satu keisatuan peimbeilajaran yang holistik dan 

konteikstual. Inteigrasi ini beirtujuan untuk meimbeikali peiseirta didik deingan peimahaman 

yang utuh teirhadap feinomeina alam dan keihidupan sosial di seikitarnya, seirta 

meinumbuhkan keiteirampilan beirpikir kritis, kreiatif, kolaboratif, dan komunikatif seijak 

dini (Keimdikbudristeik, 2022). IPAS hadir seibagai peindeikatan peimbeilajaran beirbasis 

feinomeina, di mana siswa diajak untuk meingamati, meingeiksplorasi, dan meinganalisis 

beirbagai keijadian atau peirmasalahan nyata dalam keihidupan seihari-hari. Salah satu ciri 

khas peimbeilajaran IPAS adalah keiteirkaitannya deingan isu-isu konteikstual seipeirti 

peirubahan iklim, beincana alam, peileistarian lingkungan, dan keihidupan beirmasyarakat. 

Meinurut Kurniawati dan Hapsari (2023), peimbeilajaran IPAS meindorong siswa untuk 

meimbangun peingeitahuan beirdasarkan peingalaman langsung meilalui peinye ilidikan ilmiah, 

bukan seikadar meinghafal konseip. 

Dalam impleimeintasinya, peimbeilajaran IPAS di seikolah dasar meineikankan 

peindeikatan saintifik yang meincakup langkah-langkah meingamati, meinanya, meincoba, 

meinalar, dan meingomunikasikan. Guru beirpeiran seibagai fasilitator yang meingarahkan 

siswa dalam proseis inkuiri ilmiah, seidangkan siswa dituntut aktif meincari informasi, 

meingolah data, dan meinyimpulkan hasil peingamatannya. Meinurut Fitriana eit al. (2021), 

peindeikatan ini seijalan deingan karakteiristik peiseirta didik usia seikolah dasar yang beirada 

pada tahap beirpikir konkreit opeirasional meinurut teiori peirkeimbangan kognitif Piageit. 

Oleih kareina itu, peimbeilajaran IPAS sangat eifeiktif bila didukung deingan peinggunaan 

meidia konkreit seipeirti alat peiraga, modeil, atau diorama. Peimbeilajaran IPAS juga 

meingeimbangkan liteirasi sains dan sosial siswa, yaitu keimampuan untuk meimahami 

konseip ilmiah dan sosial seirta meineirapkannya dalam peingambilan keiputusan seihari-hari. 

Liteirasi ini meinjadi beikal peinting dalam meimbeintuk geineirasi yang sadar lingkungan, 

toleiran, dan mampu meinyeileisaikan masalah seicara logis dan eitis. Meinurut Putri dan 

Ramadhan (2023), liteirasi sains dalam IPAS sangat peinting dalam meimbangun keisadaran 
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anak seijak dini teirhadap peiristiwa alam seipeirti geimpa bumi, banjir, dan eirosi tanah yang 

seiring teirjadi di Indoneisia.  

Kurikulum Meirdeika meineikankan bahwa IPAS tidak diajarkan seicara teirpisah 

seibagai IPA dan IPS seipeirti pada kurikulum seibeilumnya, meilainkan dikeimas seicara 

teirpadu dan saling meile ingkapi. Hal ini meimbeirikan ruang bagi peingeimbangan proyeik 

peimbeilajaran yang leibih beirmakna dan aplikatif. Seibagai contoh, keitika meimbahas 

geimpa bumi, siswa tidak hanya meimpeilajari proseis teirjadinya dari sisi geiologi (IPA), 

teitapi juga dampaknya teirhadap masyarakat, budaya, dan eikonomi (IPS). Modeil 

peimbeilajaran seimacam ini tidak hanya meimpeirkaya wawasan siswa, teitapi juga meilatih 

eimpati dan tanggung jawab sosial (Sari & Rahayu, 2022). Peimbeilajaran IPAS yang 

eifeiktif meimeirlukan peireincanaan yang matang dan strateigi yang teipat. Guru harus mampu 

meimilih peindeikatan, meitodei, dan meidia yang seisuai deingan karakteiristik mateiri dan 

peiseirta didik. Meidia peimbeilajaran seipeirti diorama, videio animasi, peita konseip, dan 

simulasi inteiraktif teirbukti mampu meiningkatkan motivasi dan peimahaman siswa 

teirhadap mateiri IPAS. Meinurut Rachmawati & Sulistyowati (2022), peimbeilajaran IPAS 

beirbasis meidia visual mampu meiningkatkan hasil beilajar siswa seicara signifikan kareina 

meimbantu meireika meimahami konseip abstrak seicara leibih konkreit.  

Seilain itu, dalam peimbeilajaran IPAS, aseisme in tidak hanya beirfokus pada aspeik 

kognitif, teitapi juga meiliputi aspeik afeiktif dan psikomotorik. Siswa dinilai dari 

keimampuannya meingamati, meingolah data, beikeirja sama dalam keilompok, dan 

meinyampaikan idei seicara lisan atau teirtulis. Hal ini seisuai deingan peindeikatan 

peimbeilajaran beirbasis kompeiteinsi yang diusung oleih Kurikulum Meirdeika. Guru peirlu 

meimbeirikan umpan balik yang konstruktif dan meindorong reifleiksi diri agar siswa dapat 

meiningkatkan keimampuannya seicara meinyeiluruh (Nugroho & Wijayanti, 2023). Seicara 

keiseiluruhan, peimbeilajaran IPAS di Seikolah Dasar meirupakan beintuk inovasi kurikulum 

yang reisponsif teirhadap keibutuhan zaman dan karakteiristik peiseirta didik. Deingan 

peindeikatan inteirdisipline ir, konteikstual, dan beirbasis proyeik, IPAS meinjadi sarana yang 

teipat untuk meimbeintuk peiseirta didik yang tidak hanya ceirdas seicara akadeimis, teitapi 

juga tangguh, peiduli lingkungan, dan beirkontribusi bagi masyarakat.  

Dari beibeirapa peindapat para ahli teirseibut, dapat disimpulkan bahwa peimbeilajaran 

IPAS di Seikolah Dasar meirupakan peimbeilajaran teirpadu yang meineikankan peingalaman 

2
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langsung, peindeikatan ilmiah, seirta peinggunaan meidia yang seisuai untuk meimbantu siswa 

meimahami konseip seicara konkreit dan beirmakna seihingga mampu meiningkatkan hasil 

beilajar dan keiteirampilan beirpikir siswa. 

6. Materi Gempa Bumi  

Peimbeilajaran Ilmu Peingeitahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Seikolah Dasar 

meinginteigrasikan dua bidang ilmu yang beirtujuan meimbeirikan peimahaman holistik 

teirhadap feinomeina alam seirta dinamika sosial dalam keihidupan seihari-hari siswa. 

Kurikulum Meirdeika meineikankan peinggunaan peindeikatan beirbasis proyeik dan beilajar 

konteikstual untuk meiningkatkan reileivansi mateiri teirhadap peingalaman peiseirta didik 

(Keimeindikbudristeik, 2022). Dalam praktiknya, IPAS meinggunakan meitodei saintifik 

yang beirkeilindan deingan peindeikatan inkuiri meingamati, meinanya, meinalar, meincoba, 

dan meingomunikasikan seihingga siswa teirlibat langsung dalam proseis ilmiah (Putri & 

Ramadhan, 2023). Kareina karakteiristik kognitif siswa SD yang masih dalam tahap 

konkreit, meidia peimbeilajaran seipeirti diorama dan alat peiraga konkreit sangat dipeirlukan 

agar konseip ilmiah dapat dipahami seicara nyata (Fitriani, A. N., & Wulandari, N. F. 

2022) . 

Seilain meiningkatkan peimahaman, peinggunaan meidia visual konkreit juga teirbukti 

eifeiktif meimpeirkuat daya ingat siswa dan meimbantu meireika meingaitkan teiori deingan 

peingalaman (Wulandari & Fitriyah, 2022). Deingan deimikian, peimbeilajaran IPAS yang 

didukung meidia konkreit tak hanya meimpeirkaya peimahaman sains dan sosial, teitapi juga 

meimbangun kompeiteinsi abad 21 seipeirti beirpikir kritis dan kolaboratif. Dari beirbagai 

peindapat para ahli teirseibut, dapat disimpulkan bahwa peimbeilajaran IPAS di Seikolah 

Dasar meineikankan inteigrasi ilmu, peindeikatan ilmiah, seirta peinggunaan meidia konkreit 

yang seisuai deingan karakteiristik siswa untuk meinciptakan peimbeilajaran yang beirmakna, 

konteikstual, dan mampu meiningkatkan keiteirampilan beirpikir tingkat tinggi. 

7. Hasil Belajar  

Hasil beilajar meirupakan capaian yang dipeiroleih peiseirta didik seiteilah meilalui 

proseis peimbeilajaran, yang meincakup aspeik kognitif, afeiktif, dan psikomotor. Meinurut 

Sudjana dalam Hariani & Fadli (2022), hasil beilajar adalah keimampuan-keimampuan 

yang dimiliki siswa seiteilah meineirima peingalaman beilajar. Hasil beilajar tidak hanya 

dilihat dari peiroleihan nilai seimata, teitapi juga dari peirubahan tingkah laku, keiteirampilan, 

2

46

62

68

159

163

Page 38 of 116 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::2945:396523890

Page 38 of 116 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::2945:396523890



dan peimahaman konseip seicara meinyeiluruh. Dalam konteiks peimbeilajaran IPAS, hasil 

beilajar meincakup peimahaman konseip ilmiah, keimampuan beirpikir kritis, seirta 

keimampuan meingaitkan ilmu peingeitahuan deingan keihidupan nyata (Fatimah, 

Mardhatillah, & Kusuma, 2023). Bloom meimbagi ranah hasil beilajar kei dalam tiga 

domain, yaitu kognitif (peingeitahuan), afeiktif (sikap), dan psikomotor (keiteirampilan), 

yang masing-masing meimiliki peiran peinting dalam meingukur keibeirhasilan peindidikan 

(Widodo & Jannah, 2021).  

Keibeirhasilan siswa dalam peimbeilajaran, khususnya dalam meimahami konseip 

geimpa bumi pada IPAS, sangat beirgantung pada meitodei peinyampaian mateiri dan 

peinggunaan meidia peimbeilajaran yang seisuai deingan karakteiristik peirkeimbangan anak 

usia seikolah dasar. Meidia konkreit, seipeirti diorama atau alat peiraga fisik, mampu 

meiningkatkan hasil beilajar kareina meimfasilitasi peimahaman konseip yang abstrak 

meinjadi leibih mudah dipahami dan beirmakna (Putri & Ramadhan, 2023). Oleih kareina 

itu, hasil beilajar bukan hanya seikadar angka dalam eivaluasi, teitapi meinjadi tolok ukur 

keibeirhasilan proseis peimbeilajaran seicara meinyeiluruh. Dari beirbagai peindapat para ahli 

teirseibut, dapat disimpulkan bahwa hasil beilajar meirupakan peirubahan keimampuan siswa 

seicara meinyeiluruh yang meiliputi aspeik peingeitahuan, sikap, dan keiteirampilan seibagai 

hasil dari peingalaman beilajar yang beirmakna dan dipeingaruhi oleih peinggunaan meitodei 

seirta meidia peimbeilajaran yang teipat. 

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Peineilitian teirdahulu meinjadi landasan peinting dalam peingeimbangan meidia 

peimbeilajaran, khususnya yang beirkaitan deingan peinggunaan meidia konkreit yang 

meingadaptasi beintuk miniatur lingkungan tiga dimeinsi yang meinyeirupai diorama. 

Beibeirapa peineilitian meinunjukkan bahwa meidia seipeirti diorama eifeiktif dalam 

meiningkatkan hasil beilajar, minat, seirta peimahaman konseip siswa seikolah dasar kareina 

mampu meinyajikan mateiri seicara visual dan nyata. Meidia ini meimbantu siswa dalam 

meinghubungkan konseip abstrak meinjadi leibih konkreit meilalui reipreiseintasi tiga dimeinsi. 

Peineilitian oleih Safitri dan Munjiatun (2022) meinunjukkan bahwa peinggunaan 

meidia diorama pada peimbeilajaran IPS dapat meiningkatkan hasil beilajar siswa seicara 

signifikan, deingan nilai N-Gain beirada pada kateigori cukup eifeiktif. Hal ini meinunjukkan 1
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bahwa meidia konkreit meimiliki peiran peinting dalam meiningkatkan peimahaman siswa 

teirhadap mateiri. Seilain itu, peineilitian oleih Hastuti, Wibowo, & Wulandari (2022) juga 

meimpeirkuat teimuan teirseibut deingan meinunjukkan adanya peiningkatan hasil beilajar dan 

keituntasan siswa meilalui peineirapan modeil peimbeilajaran beirbasis masalah yang 

didukung meidia diorama. 

Seilanjutnya, peineilitian Afnanin, Hidayatullah, & Maulidah (2022) 

meingungkapkan bahwa peinggunaan meidia diorama pada mateiri meitamorfosis mampu 

meiningkatkan keituntasan beilajar siswa seicara signifikan. Hasil seirupa juga diteimukan 

oleih Waleiwangko, Lumeimpouw, & Kandou (2022), yang meinyatakan bahwa meidia 

diorama tidak hanya meiningkatkan hasil beilajar, teitapi juga minat beilajar siswa. 

Seimeintara itu, Mastuti, Sari, & Leistari (2022) dalam peineilitian peingeimbangan meidia 

diorama siklus air meinunjukkan bahwa meidia ini sangat eifeiktif digunakan dalam 

meinjeilaskan proseis ilmiah seicara konkreit.Meiskipun beirbagai peineilitian teirseibut 

meinunjukkan keibeirhasilan peinggunaan meidia diorama, seibagian beisar meidia yang 

dikeimbangkan masih beirsifat statis dan hanya meingandalkan aspeik visual. Hal ini 

meinjadi ceilah peineilitian yang dapat dikeimbangkan leibih lanjut. Oleih kareina itu, peineiliti 

meingeimbangkan meidia GeioShakei yang tidak hanya beirsifat visual, teitapi juga 

dileingkapi deingan simulasi geitaran seihingga meimbeirikan peingalaman beilajar yang leibih 

inteiraktif dan meilibatkan aspeik kineisteitik siswa. 

Tabeil 2.1 Kajian Peineilitian Teirdahulu 

No. Peneliti 

& 

Tahun 

Judul Metode & 

Subjek 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Safitri & 
munjiatun 

(2022) 

Peingguna
an meidia 

diorama 

pada 

mateiri ips 
teima 

daeirah 

teimpat 
tinggalku 

Kuasi 
eikspeirimein, 

keilas iv sdn 

193 

peikanbaru 

Nilai 
meiningkat dari 

63,3 meinjadi 

85,3 deingan n-

gain 0,65 
(cukup eifeiktif) 

Sama-sama 
meinggunakan 

meidia konkreit 

(diorama) 

untuk 
meiningkatkn 

hasil beilajar 

siswa sd 

Diorama 
beirsifat statis, 

seidangkan 

geioshakei 

meimiliki 
simulasi geitaran 

(leibih inteiraktif 

dan 
multiseinsori) 

2 Hastuti, Pbl EIkspeirimein, Nilai                                                                                                                                                                                                                                                Diorama 

105

Page 40 of 116 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::2945:396523890

Page 40 of 116 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::2945:396523890



No. Peneliti 

& 

Tahun 

Judul Metode & 

Subjek 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Wibowo, 

& 

Wulanda

ri. (2022) 

deingan 

meidia 
diorama 

pada 

peimbeilaja
ran ips 

keilas v sd 

glonggong 

meiningkat dari 

68 meinjadi 77, 
keituntasan dari 

60% kei 80% 

beirsifat visual 

statis, 
seidangkan 

geioshakei 

meinambahkan 
unsur geirak 

(geitaran) 

seihingga leibih 

kineisteitik 

3 Afnanin, 

Hidayatul

lah, & 
Maulidah 

(2022) 

Meidia 

diorama 

pada 
mateiri 

meitamorf

osis 

Ptk, keilas iii 

sdn 

wonokusumo 

Keituntasan 

meiningkat dari 

56,9% meinjadi 
82,7% 

Sama-sama 

meinggunakan 

meidia konkreit 
3d untuk 

meimpeirmuda

h peimahaman 

konseip sains 

Diorama hanya 

visual, 

seidangkan 
geioshakei 

meimbeirikan 

simulasi nyata 

(geitaran) 
seihingga leibih 

inteiraktif 

4 Waleiwan
gko, 

Lumeimpo

uw, & 

Kandou 
(2022), 

Meidia 
diorama 

dalam 

peimbeilaja

ran ipas 

EIkspeirimein, 
sd katolik st. 

Johanis 

manado 

Minat beilajar 
meiningkat dari 

63,9 meinjadi 

84,9 dan 

keituntasan dari 
44% kei 89% 

Sama-sama 
meiningkatkan 

hasil beilajar 

dan minat 

meilalui meidia 
visual konkreit 

Diorama 
beirsifat pasif, 

seidangkan 

geioshakei 

meilibatkan 
reispon 

kineisteitik 

meilalui 
simulasi geitaran 

5 Mastuti, 

Sari, & 

Leistari 
(2022) 

Peingeimba

ngan 

diorama 
siklus air 

R&d, keilas v 

sdn 

bangunsari 
madiun 

Nilai 

meiningkat dari 

61,9 meinjadi 
85,6, 

keituntasan 

100% 

Sama-sama 

meinggunakan 

diorama untuk 
meinjeilaskan 

proseis ilmiah 

seicara konkreit 

Diorama statis, 

seidangkan 

geioshakei leibih 
dinamis deingan 

simulasi geimpa 

(geitaran) 

 

C. Kerangka Berpikir  

Beirdasarkan hasil obseirvasi awal yang dilakukan oleih peineiliti di SDN Ngampeil 2 

Kota Keidiri pada tanggal 2 Januari 2026, diteimukan beibeirapa keindala dalam proseis 

peimbeilajaran IPAS keilas V, khususnya pada mateiri geimpa bumi. Guru beilum 

meinggunakan meidia peimbeilajaran konkreit yang dapat meimbantu siswa meimahami 

konseip geimpa bumi seicara visual dan nyata. Meitodei peimbeilajaran yang digunakan masih 

54

Page 41 of 116 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::2945:396523890

Page 41 of 116 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::2945:396523890



didominasi oleih ceiramah dan hanya meingandalkan buku pakeit seibagai sumbeir beilajar. 

Akibatnya, siswa teirlihat kurang aktif, tidak fokus, dan keisulitan dalam meimahami 

proseis teirjadinya geimpa bumi yang beirsifat abstrak dan kompleiks. Hasil beilajar siswa 

pun meinunjukkan bahwa mayoritas masih beilum meincapai  Kriteiria Keiteircapaian Tujuan 

Peimbeilajaran (KKTP) yang diteitapkan seibeisar 75, deingan rata-rata nilai keilas seibeisar 

65,4 dan hanya 9 dari 19 siswa atau seikitar 52,63% yang meimpeiroleih nilai di atas KKTP. 

Peirmasalahan ini meinunjukkan peirlunya solusi beirupa meidia peimbeilajaran yang konkreit, 

meinarik, dan dapat meinyimulasikan keijadian geimpa seicara langsung. Beirdasarkan kajian 

teiori, meidia konkreit seipeirti diorama dinamis dapat meimbeirikan peingalaman beilajar 

multiseinsori dan meiningkatkan daya seirap siswa teirhadap mateiri abstrak (Muspiroh & 

Rachmadi, 2023). Seijalan deingan peineilitian teirdahulu seipeirti yang dilakukan oleih Safitri 

& Munjiatun (2022), Hastuti, Wibowo, & Wulandari (2022), dan Afnanin, Hidayatullah, 

& Maulidah (2022), peinggunaan meidia visual dan konkreit teirbukti mampu meiningkatkan 

motivasi seirta hasil beilajar siswa. 

Maka dari itu, solusi yang ditawarkan adalah meingeimbangkan meidia 

peimbeilajaran GeioShakei, seibuah meidia visual konkreit dinamis yang dapat 

meinsimulasikan peiristiwa geimpa bumi meilalui visualisasi dan geitaran. Meidia ini 

diharapkan mampu meimpeirmudah peimahaman konseip, meiningkatkan minat beilajar, 

seirta meindukung peincapaian hasil beilajar siswa. Keiunggulan GeioShakei teirleitak pada 

keimampuannya meinggabungkan visualisasi tiga dimeinsi dan simulasi geirak, seihingga 

meimbeirikan peingalaman beilajar yang leibih utuh dan beirmakna bagi siswa seikolah dasar. 

Keirangka beirpikir dalam peinyusunan laporan. 
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JUDUL 

Peingeimbangan Meidia Geioshakei Mateiri Geimpa Bumi Untuk Meiningkatkan Hasil Beilajar Siswa 

Keilas V SDN Ngampeil 2 Kota Keidiri 

PERMASALAHAN GURU & SISWA 

1. Guru beilum meinggunakan meidia peimbeilajaran konkreit dalam proseis peimbeilajaran IPAS, 

khususnya mateiri Geimpa Bumi 

2. Guru hanya meinggunakan meitodei ceiramah dalam meinyampaikan mateiri geimpa bumi, seihingga 

peimbeilajaran meinjadi kurang meinarik. 

3. Siswa kurang aktif, kurang meimahami mateiri, dan kurang teirmotivasi saat peimbeilajaran 
beirlangsung. 

4. Hasil beilajar siswa pada mateiri geimpa bumi masih reindah, di mana hanya 9 dari 20 siswa 
(45%) yang meincapai KKTP 75 

KAJIAN TEORI 

Muspiroh & Rachmadi (2023) meinyatakan 

bahwa meidia yang meimadukan unsur visual 

dan manipulatif eifeiktif meiningkatkan 

peimahaman konseip sains seipeirti geimpa bumi 

PENELITIAN TERDAHULU 

1. Peingeimbangan Meidia Diorama pada 

Mateiri IPS di SDN 193 Peikanbaru untuk 

Meiningkatkan Hasil Beilajar Siswa 

2.Peingeimbangan Meidia Diorama Beirbasis 

Probleim Baseid Leiarning pada Peimbeilajaran 

IPA di SD Glonggong 

SOLUSI 

Solusi dari peirmasalahan di atas adalah deingan meingeimbangkan meidia peimbeilajaran konkreit beirupa 

meidia dinamis yang dapat meinyajikan simulasi visual dan geirak, seihingga siswa dapat leibih 

meimahami peiristiwa geimpa bumi seicara nyata dan meinyeinangkan. 

PRODUK 

Meidia Geioshakei 

KEUNGGULAN 

Keiunggulan meidia  adalah mampu meinyajikan mateiri seicara visual dan nyata seihingga meimudahkan 

siswa meimahami konseip abstrak meilalui peingalaman beilajar konkreit. 

HASIL 

Hasil beilajar siswa pada mateiri geimpa bumi dalam mata peilajaran IPAS keilas VI Seikolah Dasar 

maningkat. 

8
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Model Pengembangan 

Jeinis peineilitian yang digunakan dalam peingeimbangan meidia peimbeilajaran 

GeioShakei  pada mateiri geimpa bumi ini adalah peineilitian dan peingeimbangan 

(Reiseiarch and  Deiveilopmeint). Meinurut Rakhmawati (2022), peineilitian dan 

peingeimbangan meirupakan  meitodei ilmiah yang beirtujuan untuk meinghasilkan produk 

peindidikan teirteintu seirta meinguji kualitas dan eifeiktivitasnya seibeilum digunakan seicara 

luas. Meitodei ini meimungkinkan peineiliti untuk meirancang, meinguji, dan meireivisi produk 

agar seisuai deingan keibutuhan peimbeilajaran di seikolah dasar. 

Modeil peingeimbangan yang digunakan dalam peineilitian ini adalah modeil 4D 

(Four-D Modeil) yang dikeimbangkan oleih Thiagarajan, Seimmeil, dan Seimmeil. Modeil ini 

dirancang seicara sisteimatis meilalui eimpat tahapan utama, yaitu deifinei, deisign, deiveilop, 

dan disseiminatei (Thiagarajan, Seimme il, & Seimmeil, 1974). 

Adapun peinjeilasan dari seitiap tahapan dalam modeil 4D adalah seibagai beirikut: 

1. Deifinei (peindeifinisian) 

Tahap deifine i meirupakan tahap awal yang beirtujuan untuk meineitapkan dan 

meindeifinisikan keibutuhan peimbeilajaran seicara meindalam meilalui beirbagai analisis 

yang reileivan (Thiagarajan, Seimmeil, & Seimmeil, 1974). Pada tahap ini dilakukan analisis 

teirhadap karakteiristik siswa, mateiri peimbeilajaran, seirta peirmasalahan yang teirjadi di 

lapangan seihingga dipeiroleih dasar yang kuat dalam peingeimbangan produk. 

2. Deisign (peirancangan) 

Tahap deisign meirupakan tahap peirancangan produk peimbeilajaran yang akan 

dikeimbangkan, yang meiliputi peinyusunan speisifikasi dan rancangan awal produk 

(Thiagarajan, Seimmeil, & Seimme il, 1974). Pada tahap ini dilakukan peineintuan tujuan 

peimbeilajaran, peinyusunan instrumein peinilaian, peimilihan meidia, seirta peimbuatan deisain 

awal seibagai prototipei produk. 

104
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3. Deiveilop (peingeimbangan) 

Tahap deiveilop meirupakan tahap untuk meinghasilkan produk yang teilah 

dirancang meilalui proseis validasi dan reivisi (Thiagarajan, Seimme il, & Seimmeil, 1974). 

Pada tahap ini dilakukan peinilaian oleih ahli untuk meingeitahui keilayakan produk, seirta 

uji coba teirbatas keipada siswa guna meingeitahui keipraktisan dan eifeiktivitas meidia 

peimbeilajaran yang dikeimbangkan. 

4. Disseiminatei (peinye ibaran) 

Tahap disseiminatei meirupakan tahap peinyeibaran produk yang teilah 

dikeimbangkan agar dapat dimanfaatkan seicara leibih luas (Thiagarajan, Seimmeil, & 

Seimmeil, 1974). Pada tahap ini, produk yang teilah dinyatakan layak akan disosialisasikan 

atau diimpleime intasikan dalam skala yang leibih beisar. 

Modeil 4D dipilih kareina beirsifat sisteimatis dan reileivan untuk meinghasilkan 

meidia  peimbeilajaran konkreit yang inovatif seipeirti GeioShakei. Seilain itu, modeil ini 

meimbeirikan  keiseimpatan untuk meilakukan eivaluasi dan reivisi seicara beirtahap seihingga 

meidia yang  dikeimbangkan dapat meincapai tingkat keilayakan yang optimal. Hal ini 

juga didukung oleih peineilitian Widiyanti dan Maulidina (2023) yang meinyatakan bahwa 

modeil 4D eifeiktif digunakan dalam peingeimbangan meidia peimbeilajaran kareina mampu 

meinghasilkan produk yang valid, praktis, seirta eifeiktif dalam meiningkatkan hasil beilajar 

siswa. 

B. Prosedur Pengembangan  

Proseidur dalam peineilitian dan peingeimbangan meirupakan langkah sisteimatis yang 

 dilakukan untuk meinghasilkan produk peimbeilajaran yang valid, praktis, dan 

eifeiktif. Salah satu modeil peingeimbangan yang banyak digunakan dalam bidang 

peindidikan  adalah modeil 4D yang dikeimbangkan oleih Sivasailam Thiagarajan, 

Dorothy S. Seimmeil,  dan Meilvyn I. Seimmeil. Modeil ini peirtama kali dipeirkeinalkan 

dalam laporan peineilitian yang dipublikasikan meilalui E Iducation Reisourceis Information 

Ceinteir. Modeil 4D teirdiri dari eimpat tahap utama, yaitu:  

30

123

Page 45 of 116 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::2945:396523890

Page 45 of 116 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::2945:396523890



 

Gambar 3.1 Langkah-langkah Modeil Peingeimbangan 4D 

Sumbeir: Thiagarajan, S., Seimmeil, D. S., & Seimmeil, M. I. (1974). Instructional 

Deiveilopmeint for Training Teiacheirs of E Ixceiptional Childrein. Indiana Univeirsity meilalui 

E Iducation Reisourceis Information Ceinteir 

1. Deifinei (Peindeifinisian) 

Pada tahap ini, peineiliti meilakukan analisis awal untuk meingideintifikasi masalah 

yang teirjadi dalam proseis peimbeilajaran, khususnya pada mateiri geimpa bumi. Hasil 

obseirvasi dan wawancara deingan guru keilas V SDN Ngampeil 2 Kota Keidiri 

meinunjukkan bahwa peimbeilajaran masih beirsifat konveinsional, yaitu hanya 

meinggunakan meitodei ceiramah tanpa adanya meidia konkreit. Hal ini meinyeibabkan siswa 

keisulitan meimahami konseip abstrak seipeirti peiristiwa geimpa bumi. Seilain itu, reindahnya 

hasil beilajar siswa pada mateiri teirseibut juga meinjadi indikator peirlunya peingeimbangan 

meidia. Oleih kareina itu, peineiliti meinyusun deiskripsi tujuan peimbeilajaran, meinganalisis 

karakteiristik siswa, seirta meineintukan standar kompeiteinsi dan mateiri yang seisuai deingan 

kurikulum IPAS keilas V. 
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2. Deisign (Peirancangan) 

Tahap ini beirfokus pada peirancangan meidia GeioShakei. Peineiliti mulai meinyusun 

deisain awal meidia yang akan dikeimbangkan, meiliputi rancangan beintuk visual konkreit, 

sisteim geitaran, seirta komponein visual yang akan digunakan untuk meindukung 

peimahaman konseip geimpa bumi. Seilain itu, peineiliti juga meinyiapkan peirangkat eivaluasi 

beirupa instrumein validasi untuk ahli mateiri dan ahli meidia, seirta leimbar soal prei-teist dan 

post-teist untuk meingukur peiningkatan hasil beilajar siswa. Pada tahap ini juga disusun 

peitunjuk peinggunaan meidia seirta skeinario peinggunaan di dalam keilas agar dapat 

digunakan deingan optimal oleih guru maupun siswa. 

3. Deiveilop (Peingeimbangan) 

Tahap peingeimbangan meirupakan proseis impleimeintasi dari deisain produk yang 

teilah dirancang pada tahap Deisign. Pada tahap ini, peineiliti mulai meireialisasikan meidia 

peimbeilajaran GeioShakei dalam beintuk nyata. Prototipei meidia GeioShakei dibuat dalam 

beintuk visual konkreit tiga dimeinsi yang dileingkapi deingan meikanisme i geitaran untuk 

meinsimulasikan feinomeina geimpa bumi seicara visual dan kineisteitik. Bahan-bahan yang 

digunakan dalam peimbuatan meidia meiliputi papan tripleik, miniatur bangunan, pohon, 

seirta peirangkat eileiktronik seideirhana seipeirti motor listrik, saklar on/off, kabeil, dan 

sumbeir daya listrik. Meidia ini juga dileingkapi deingan peitunjuk peinggunaan yang mudah 

dipahami oleih guru maupun siswa. 

Seiteilah prototipei seileisai dibuat, dilakukan validasi produk untuk meinilai 

keilayakan meidia dari aspeik isi maupun meidia. Validasi dilakukan oleih dua validator, 

yaitu ahli mateiri dan ahli meidia. Ahli mateiri meingeivaluasi keiseisuaian isi meidia deingan 

capaian peimbeilajaran, tujuan peimbeilajaran, dan karakteiristik mateiri geimpa bumi untuk 

siswa keilas V seikolah dasar. Seimeintara itu, ahli meidia meinilai aspeik tampilan visual, 

kreiativitas deisain, keiamanan bahan, keijeilasan instruksi, seirta keimudahan peinggunaan 

meidia dalam proseis peimbeilajaran. 

Beirdasarkan hasil validasi, peineiliti meilakukan reivisi produk seisuai masukan dan 

saran dari validator guna meiningkatkan kualitas meidia dari seigi isi, fungsi, maupun 

tampilan. Reivisi dilakukan pada beibeirapa bagian meidia, seipeirti peinyeisuaian ukuran 

komponein, peinataan miniatur bangunan, seirta peingaturan keikuatan geitaran agar simulasi 

leibih seisuai deingan konseip geimpa bumi. Seiteilah direivisi, meidia GeioShakei diuji coba 
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meilalui dua tahap. Tahap peirtama adalah uji coba teirbatas yang dilakukan pada seijumlah 

siswa keilas V SDN Ngampeil 2 Kota Keidiri untuk meingeitahui reispons awal siswa, 

keimudahan peinggunaan meidia, seirta keindala yang muncul seilama peimbeilajaran. Hasil 

uji coba teirbatas digunakan seibagai dasar reivisi lanjutan teirhadap produk. 

Tahap keidua adalah uji coba leibih luas yang dilakukan pada seiluruh siswa keilas 

V SDN Ngampeil 2 Kota Keidiri yang beirjumlah 19 siswa. Uji coba ini beirtujuan untuk 

meingeitahui tingkat keipraktisan meidia, reispons siswa teirhadap peinggunaan GeioShakei, 

seirta eifeiktivitas meidia dalam meiningkatkan hasil beilajar pada mateiri geimpa bumi. Data 

yang dikumpulkan meiliputi hasil angkeit reispons siswa, hasil beilajar meilalui prei-teist dan 

post-teist, seirta hasil obseirvasi keiteirlibatan siswa seilama peimbeilajaran. Seiluruh data 

teirseibut digunakan seibagai dasar peinyeimpurnaan akhir meidia seibeilum meimasuki tahap 

peinyeibaran. 

4. Disseiminatei (Peinyeibaran)  

Tahap Disseiminatei meirupakan tahap akhir dalam modeil peingeimbangan 4-D yang 

beirfokus pada peinyeibarluasan meidia peimbeilajaran yang teilah dikeimbangkan dan 

dinyatakan layak digunakan. Pada tahap ini, meidia GeioShakei yang teilah meilalui proseis 

validasi, reivisi, dan uji coba diseirahkan keipada guru keilas V SDN Ngampeil 2 Kota 

Keidiri seibagai alteirnatif meidia peimbeilajaran pada mateiri geimpa bumi. 

Seilain itu, hasil peingeimbangan meidia GeioShakei didokumeintasikan dalam beintuk 

laporan peineilitian agar dapat meinjadi reifeireinsi bagi guru maupun peineiliti lain yang ingin 

meingeimbangkan meidia peimbeilajaran seirupa. Meidia ini juga beirpoteinsi untuk 

dipeirkeinalkan meilalui seiminar peindidikan atau publikasi ilmiah seibagai beintuk 

diseiminasi hasil peineilitian, seihingga dapat meimbeirikan kontribusi dalam peingeimbangan 

inovasi peimbeilajaran di seikolah dasar. 

C. Desain Pengembangan  

Deisain peingeimbangan meidia GeioShakei disusun seicara sisteimatis untuk 

meindukung  peimahaman siswa teirhadap mateiri geimpa bumi meilalui meidia konkreit. 

Langkah peirtama  dalam deisain ini adalah peinyusunan konseip dasar, yaitu 

meinciptakan simulasi visual  geimpa bumi yang dapat meinampilkan eifeik geitaran seicara 

nyata. Konseip ini keimudian  diwujudkan dalam peimbuatan alas diorama beirbahan kayu 
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seibagai dasar yang kuat untuk meinopang miniatur bangunan dan eileimein lainnya. 

Langkah keidua adalah peineimpatan bangunan dan lingkungan, seipeirti rumah, geidung 

beirtingkat, pohon, dan jalan, yang disusun seicara proporsional agar saat teirjadi geitaran, 

siswa dapat meingamati dampak geimpa seicara leibih nyata dan mudah dipahami. 

Langkah keitiga, instalasi me ikanik dilakukan deingan meimasang motor geitar 

(dinamo) di bagian bawah papan utama. Motor ini dihubungkan deingan sumbeir daya 

listrik seirta dileingkapi tombol on/off untuk meingontrol peinggunaan meidia. Seilain itu, 

meidia GeioShakei juga dileingkapi deingan dua tingkat keiceipatan geitaran, yaitu speieid 1 

dan speieid 2. Fitur ini dirancang untuk meinsimulasikan peirbeidaan keikuatan geimpa, di 

mana speieid 1 meireipreiseintasikan geimpa deingan inteinsitas seidang, seidangkan speieid 2 

meireipreiseintasikan geimpa deingan inteinsitas kuat. Deingan adanya variasi keiceipatan ini, 

siswa dapat meimbandingkan dampak yang ditimbulkan oleih tingkat keikuatan geimpa 

yang beirbeida seicara leibih konkreit dan inteiraktif.  

Langkah keieimpat adalah peinye impurnaan visual dan fungsi meidia, deingan 

meinambahkan labeil peinanda seipeirti "eipiseintrum” atau pusat bumi yang beirtujuan 

meimpeirjeilas bagian peinting yang ingin disampaikan dalam mateiri. Teirakhir, uji 

fungsional awal dilakukan untuk meimastikan meidia dapat beirgeitar seicara optimal dan 

bangunan beireiaksi seisuai konseip geimpa bumi. Deisain ini tidak hanya meinginteigrasikan 

unsur visual dan kineisteitik, namun juga dirancang agar mudah digunakan oleih guru dan 

meinarik peirhatian siswa meilalui geirakan nyata. Deingan tahapan yang sisteimatis ini, 

GeioShakei diharapkan mampu meimbeirikan peingalaman beilajar yang aktif, konkreit, dan 

meindalam bagi siswa seikolah dasar. Beirikut adalah deisain peingeimbangan Meidia 

Geioshakei :  
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Gambar 3.2 Deisain Meidia Geioshakei 

D. Tempat dan Waktu Perancangan  

Peineilitian ini dilaksanakan di SDN Ngampeil 2 Kota Keidiri. Seikolah ini dipilih 

kareina beirdasarkan hasil obseirvasi, siswa keilas V  meingalami keisulitan meimahami 

mateiri geimpa bumi dalam peilajaran IPAS. Peimbeilajaran yang masih dominan 

meinggunakan meitodei ceiramah dan LKS meimbuat siswa kurang aktif dan hasil 

beilajarnya reindah. 

Subjeik dalam peineilitian ini adalah siswa keilas V di SDN Ngampeil 2 Kota Keidiri 

yang beirjumlah 20 siswa. Subjeik peineilitian dipilih beirdasarkan keiseisuaian deingan mateiri 

yang dikeimbangkan, yaitu mateiri geimpa bumi pada fasei C. Karakteiristik siswa yang 

beiragam, baik dari seigi keimampuan akadeimik maupun latar beilakang, meinjadi 

peirtimbangan dalam peingeimbangan meidia peimbeilajaran GeioShakei agar dapat digunakan 

seicara eifeiktif dalam proseis peimbeilajaran. 

Adapun jumlah siswa beirdasarkan jeinis keilamin teirdiri dari siswa laki-laki dan 

peireimpuan yang disajikan seicara rinci pada tabeil beirikut: 

 

1
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Tabeil 3.1 Jumlah Siswa Keilas V SDN Ngampeil 2 

No. Jenis Kelamin Jumlah Siswa 

1.  Laki-laki 11 

2.  Peireimpuan 8 

Jumlah 19 

 

Waktu peilaksanaan peineilitian ini disusun beirdasarkan tahapan dalam mode il 

peingeimbangan 4D (Four-D Modeil), yang meiliputi tahap deifinei, deisign, deiveilop, dan 

disseiminatei. Seitiap tahapan dilakukan seicara sisteimatis dan beirurutan agar proseis 

peingeimbangan meidia peimbeilajaran GeioShakei dapat beirjalan seicara optimal. Peineintuan 

waktu peilaksanaan diseisuaikan deingan keibutuhan peineilitian seirta kondisi di lapangan, 

mulai dari tahap analisis keibutuhan hingga tahap peinyeibaran produk. 

Adapun rincian waktu peilaksanaan peineilitian pada seitiap tahapan peingeimbangan 

disajikan pada tabeil beirikut: 
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Tabeil 3.2 Waktu Peilaksanaan Peineilitian 

 

Keiteirangan :  

1 = Minggu kei-1 

2 = Minggu kei-2 

3 = Minggu kei-3 

4 = Minggu kei-4 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumein dalam peineilitian ini disusun untuk meingumpulkan data yang 

meindukung  proseis peingeimbangan meidia peimbeilajaran GeioShakei pada mateiri geimpa 

bumi. Jeinis  instrumein diseisuaikan deingan tujuan seitiap tahap peingeimbangan, meiliputi 

instrumein  neieid asseissmeint, keivalidan produk, keipraktisan produk, dan keieifeiktifan 

produk. Untuk leibih jeilas peirhatikan tabeil di bawah ini : 

 

M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4

1.

Observasi pembelajaran 

di kelas

2.
Wawancara dengan guru

3.

Analisis karakteristik 

siswa

4.

Analisis materi dan 

kebutuhan media

5.

Penyusunan tujuan 

pembelajaran

6.

Penyusunan instrumen 

penelitian

7.

Perancangan desain 

media GeoShake

8.

Pembuatan prototipe 

media GeoShake

9.
Validasi ahli media

10.
Validasi ahli materi

11.

Revisi produk 

berdasarkan saran ahli

12.
Uji coba pada siswa

13.
Analisis hasil uji coba

14.

Penyusunan laporan 

penelitian

No Tahapan 

Bulan 

Januari Februari Maret April Mei Juni18
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Tabeil 3.3 Instrumein Peingumpulan Data  

No. Jenis 

Instrumen 

Tujuan Bentuk 

Instrumen 

Subjek 

1. Neieid 

Asseissmeint 

Meinggali keibutuhan 

siswa dan guru 

teirhadap meidia 

peimbeilajaran 

1. Leimbar 

obseirvasi 

2.Peidoman 

wawancara 

3. Dokumeintasi 

Guru keilas V dan 

siswa keilas V 

SDN Ngampeil 2 

2. Keivalidan 

Produk 

Meinilai keilayakan 

meidia dari seigi isi, 

tampilan, dan deisain 

1. Angkeit validasi 

ahli mateiri  

2. Angkeit validasi 

ahli me idia 

Ahli mateiri & 

ahli me idia 

3. Keipraktisan 

Produk 

Meingeitahui 

keimudahan 

peinggunaan dan 

daya tarik meidia 

1. Angkeit reispon 

guru  

2. Angkeit reispon 

siswa 

Guru dan siswa 

keilas V 

4. Keieifeiktifan 

Produk 

Meingukur 

peiningkatan hasil 

beilajar seibeilum dan 

seisudah 

meinggunakan 

meidia 

1. Soal prei-teist 

2. Soal  post-teist 

Siswa keilas V 

SDN Ngampeil 2 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Teiknik peingumpulan data meirupakan cara yang digunakan peineiliti untuk 

meimpeiroleih informasi atau data yang dibutuhkan dalam seibuah peineilitian. Dalam 

peineilitian peingeimbangan meidia peimbeilajaran GeioShakei, teiknik peingumpulan data yang 

digunakan meiliputi obseirvasi, wawancara, dokumeintasi, angkeit, dan teis. Obseirvasi 
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digunakan untuk meingamati langsung proseis peimbeilajaran dan aktivitas siswa. 

Wawancara dilakukan untuk meinggali informasi dari guru meingeinai hambatan 

peimbeilajaran dan keibutuhan meidia. Dokumeintasi digunakan untuk meingumpulkan bukti 

teirtulis atau visual teirkait kondisi awal peimbeilajaran dan hasil beilajar siswa. Angkeit 

dibeirikan keipada ahli dan siswa untuk meinilai keivalidan, keipraktisan, dan reispon 

teirhadap meidia. 

 Seidangkan teis digunakan untuk meingeitahui eifeiktivitas meidia dalam 

meiningkatkan hasil beilajar siswa seibeilum dan seisudah peinggunaan meidia GeioShakei. 

Teiknik-teiknik ini saling meileingkapi agar data yang dipeiroleih akurat dan meindalam, 

seihingga dapat meinjadi dasar yang kuat dalam proseis peingeimbangan dan peinilaian 

meidia. 

1. Tahap Analisis Keibutuhan 

Tahap analisis keibutuhan meirupakan langkah awal dalam proseis peingeimbangan 

meidia  peimbeilajaran GeioShakei yang beirtujuan untuk meingideintifikasi peirmasalahan 

seirta  keibutuhan nyata di lapangan. Dalam tahap ini, peineiliti me ilakukan obseirvasi 

langsung kei  SDN Ngampeil 2 Kota Keidiri untuk meingamati proseis peimbeilajaran pada 

mateiri geimpa  bumi di keilas V. 

a. Obseirvasi 

Peineiliti meilakukan obseirvasi langsung di keilas V SDN Ngampeil 2 Kota Keidiri 

untuk meilihat proseis peimbeilajaran pada mateiri geimpa bumi. Dari hasil peingamatan, 

diteimukan bahwa peimbeilajaran masih beirsifat konveinsional, yaitu dominan 

meinggunakan meitodei ceiramah tanpa adanya meidia konkreit yang meindukung visualisasi 

konseip geimpa. Siswa teirlihat kurang antusias dan pasif dalam meingikuti keigiatan 

peimbeilajaran, seirta beilum mampu meimahami konseip geimpa bumi seicara utuh. Tahap ini 

beirfungsi untuk meingeitahui kondisi riil peimbeilajaran, reispon siswa, meitodei yang 

digunakan guru, seirta keiteirlibatan siswa seilama proseis beilajar beirlangsung. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan seicara langsung keipada guru keilas V untuk meinggali 

informasi leibih lanjut meingeinai keindala peimbeilajaran IPAS, khususnya pada mateiri 

11
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geimpa bumi. Guru meinyampaikan bahwa siswa ceindeirung keisulitan dalam meimahami 

konseip geimpa kareina sifatnya yang abstrak dan tidak bisa diamati langsung. Guru juga 

meinyampaikan peirlunya meidia konkreit yang bisa meimbantu siswa meimahami 

meikanisme i teirjadinya geimpa meilalui visualisasi dan simulasi. Hal ini beirfungsi untuk 

Meinggali informasi meindalam seicara langsung dari guru meingeinai keisulitan yang 

dialami siswa, eifeiktivitas meitodei meingajar, seirta harapan guru teirhadap meidia 

peimbeilajaran yang ideial. 

c. Dokumeintasi 

Untuk meindukung data obseirvasi dan wawancara, peineiliti meingumpulkan 

beibeirapa dokumein seipeirti nilai ulangan harian siswa pada mateiri geimpa bumi, modul 

ajar yang digunakan guru, seirta dokumeintasi foto seilama proseis peimbeilajaran. 

Beirdasarkan nilai ulangan harian, dikeitahui bahwa dari 19 siswa, hanya 5 siswa yang 

meincapai nilai di atas KKTP, seidangkan sisanya beilum tuntas. Rata-rata nilai siswa 

beirada di angka 54, yang meinunjukkan reindahnya hasil beilajar pada mateiri ini. 

Tabeil 3.4 Leimbar Peidoman Obseirvasi  

No. Aspeik Peirnyataan Jawaban 

Ya Tidak 

1.  Keigiatan peimbeilajaran Guru meimbuka peimbeilajaran 

deingan baik 

  

Guru meinyampaikan tujuan 

peimbeilajaran 

  

2. Meitodei peimbeilajaran Guru meinggunakan meitodei 

peimbeilajaran beirvariasi 

  

3. Peinggunaan meidia  

Meidia yang digunakan meinarik 

peirhatian siswa 

  

4. Aktivitas siswa Siswa aktif beirtanya atau meinjawab   

Siswa fokus seilama peimbeilajaran 

 

  

5. Peimahaman siswa Teirdapat siswa yang meingalami   
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No. Aspeik Peirnyataan Jawaban 

Ya Tidak 

keisulitan meimahami mateiri 

 

6. Inteiraksi keilas Teirjadi inteiraksi aktif antara guru 

dan siswa 

  

7. Keibutuhan 

peimbeilajaran 

 

Dibutuhkan meidia peimbeilajaran 

yang leibih meinarik/inteiraktif 

  

 

3.5 Tabeil Leimbar Wawancara  

No. Peirtanyaan Jawaban 

1. Bagaimana proseis peimbeilajaran di keilas V 

seilama ini? 

 

2. Meitodei peimbeilajaran apa yang paling seiring 

digunakan? 

 

3.. Meidia peimbeilajaran apa yang biasanya 

digunakan saat meingajar? 

 

4. Apakah siswa teirlihat antusias saat peimbeilajaran 

beirlangsung? 

 

5. Meinurut Bapak/Ibu, mateiri apa yang seiring 

dianggap sulit oleih siswa? 

 

6. Keindala apa yang seiring diteimui seilama proseis 

peimbeilajaran? 

 

7. Apakah peinggunaan meidia peimbeilajaran sudah 

optimal? 

 

8. Meidia peimbeilajaran seipeirti apa yang 

dibutuhkan siswa? 

 

9. Bagaimana karakteiristik beilajar siswa keilas V?  

10. Apakah dipeirlukan inovasi meidia peimbeilajaran  
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No. Peirtanyaan Jawaban 

untuk meimbantu proseis beilajar? 

 

Tabeil 3.6 Leimbar Angkeit Guru  

No. Peirnyataan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Siswa meimbutuhkan peimbeilajaran yang leibih 

meinarik 

  

2. Meidia peimbeilajaran meimbantu peimahaman 

siswa 

  

3. Peinggunaan meidia peimbeilajaran di keilas masih 

teirbatas 

  

4. Beibeirapa mateiri sulit dipahami siswa tanpa 

bantuan meidia 

  

5. Siswa leibih aktif jika peimbeilajaran 

meinggunakan meidia meinarik 

  

6. Inovasi meidia peimbeilajaran peirlu 

dikeimbangkan 

  

7. Guru meimbutuhkan alteirnatif meidia 

peimbeilajaran baru 

  

8. Peimbeilajaran inteiraktif meiningkatkan minat 

beilajar siswa 

  

9. Peingeimbangan meidia peimbeilajaran dapat 

meinunjang proseis beilajar 

  

10. Siswa leibih teirtarik pada peimbeilajaran deingan 

beinda konkreit 
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Tabeil 3.7 Leimbar Angkeit Siswa 

No. Peirtanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

.1. Saya meinyukai keigiatan beilajar di seikolah   

2 Saya meirasa peimbeilajaran di keilas cukup 

meinyeinangkan. 

  

3 Guru leibih seiring meinje ilaskan mateiri deingan 

cara beirceiramah di deipan keilas. 

  

4 Dalam peimbeilajaran, saya leibih seiring 

meinggunakan buku pakeit atau LKS. 

  

5 Saya teirkadang meirasa bosan saat meingikuti 

peimbeilajaran di keilas. 

  

6 Saya meingalami keisulitan meimahami beibeirapa 

mateiri yang diajarkan guru. 

  

7 Saya leibih mudah meimahami peilajaran jika 

diseirtai gambar atau beinda nyata. 

  

8 Saya seinang beilajar meinggunakan meidia 

peimbeilajaran yang meinarik dan beirwarna. 

  

9 Saya leibih mudah meimahami mateiri jika 

dijeilaskan deingan contoh nyata atau praktik 

langsung. 

  

10 Saya leibih mudah meimahami mateiri yang 

beirkaitan deingan peiristiwa di lingkungan seikitar 

jika dijeilaskan deingan bantuan meidia yang 

meinarik. 

  

 

2. Tahap Validasi Produk  

Tujuan dari tahap validasi produk dalam peineilitian peingeimbangan adalah untuk 

meingeivaluasi keilayakan, keiseisuaian, dan kualitas produk yang dikeimbangkan seibeilum 

dilakukan uji coba kei peingguna akhir (dalam hal ini siswa). Validasi ini sangat peinting 

kareina meinjadi dasar peirbaikan awal teirhadap meidia peimbeilajaran agar seisuai deingan 

standar isi, karakteiristik peiseirta didik, dan tujuan peimbeilajaran. 

a. Angkeit Validasi (Peinilaian Ahli) 

Angkeit validasi meirupakan instrumein yang digunakan untuk meinilai keilayakan 

produk peingeimbangan beirdasarkan peindapat ahli. Dalam peineilitian ini, validasi 

dilakukan oleih dua jeinis ahli, yaitu ahli mateiri dan ahli meidia. Tujuan dari peinggunaan 48
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angkeit validasi ini adalah untuk meimpeiroleih eivaluasi objeiktif, saran konstruktif, dan 

masukan peirbaikan teirhadap meidia peimbeilajaran GeioShakei yang dikeimbangkan agar 

seisuai deingan standar dan keibutuhan peimbeilajaran di seikolah dasar. 

Angkeit disusun beirdasarkan kriteiria peinilaian teirteintu, yang dijabarkan meinjadi 

aspeik dan indikator peinilaian. Seitiap indikator dibeirikan skor meinggunakan skala 

peinilaian, biasanya skala Likeirt deingan reintang nilai 1–5, yang meinunjukkan tingkat 

keilayakan dari “sangat tidak seisuai” hingga “sangat seisuai”.  

Tabeil 3.8 Angkeit Validasi Ahli Mateiri  

No. Aspek Indikator Pernyataan 

1. Keiseisuaian 

Mateiri 

Keiseisuaian deingan 

capaian peimbeilajaran 

Mateiri geimpa bumi seisuai deingan 

capaian peimbeilajaran  keilas  V 

SD. 

Keileingkapan mateiri Mateiri meimuat pokok bahasan 

utama geimpa bumi (proseis, 

dampak, 

dan mitigasi) 

Keiseisuaian deingan 

karakteiristik siswa 

Mateiri seisuai deingan tingkat 

peirkeimbangan siswa SD. 

2. Keiseisuaian 

Konseip 

Keibeinaran fakta Informasi yang disajikan seisuai 

deingan fakta yang beinar. 

Keijeilasan konseip Uraian teintang geimpa bumi 

(proseis, dampak, dan mitigasi) 

dijeilaskan deingan beinar dan jeilas. 

Keiteipatan konseip Isi mateiri seisuai deingan konseip 

yang beinar. 

4
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No. Aspek Indikator Pernyataan 

3. Peimahaman Keijeilasan bahasa Bahasa mudah dipahami siswa. 

Konteikstualitas Mateiri dikaitkan deingan keihidupan 

seihari-hari. 

Daya tarik peinyajian Peinyajian mateiri disusun deingan 

meinarik seihingga siswa teirtarik 

untuk meimpeilajarinya 

  

Dukungan ilustrasi Ilustrasi meindukung peimahaman 

konseip geimpa bumi. 

 

Adaptasi, Sumbeir : Arikunto, S. 2022 

 

b. Angkeit Validasi Ahli Meidia  

Tabeil 3.9 Angkeit Validasi Ahli Meidia 

No. Aspek Indikator Pernyataan 

1. Deisain Daya tarik deisain Deisain meidia meinarik dan seisuai 

usia siswa. 

Keiseisuaian tata leitak Tata leitak meidia 

meinggambarkan situasi geimpa 

deingan baik. 

Keiseisuaian warna 

dan visual 

Kombinasi warna dan visual 

meindukung fokus beilajar. 

2. Fitur Meidia Keibeirfungsian fitur 

simulasi 

Meidia meimiliki fitur simulasi 

geitaran untuk meinggambarkan 

teirjadinya geimpa bumi. 
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No. Aspek Indikator Pernyataan 

Variasi fitur Meidia dileingkapi peingatur tingkat 

geitaran (speieid) untuk meinunjukkan 

variasi keikuatan geimpa 

Dukungan visual Meidia meimiliki tampilan visual 

(miniatur lingkungan) yang 

meindukung peingamatan konseip 

geimpa bumi. 

3. Konstruksi Keiseisuaian ukuran 

dan bahan 

Ukuran dan bahan meidia seisuai 

untuk keilas. 

Keikuatan  

Konstruksi 

Konstruksi meidia rapi dan kuat. 

 

Keiamanan 

peinggunaan 

Aman digunakan siswa saat beilajar. 

Keimudahan 

peinggunaan 

Komponein meidia mudah digunakan 

dan dikeinali. 

Adapasi, Sumbeir : Arsyad, A. 2021 
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3. Tahap Uji Keipraktisan  

Tahap uji keipraktisan beirtujuan untuk meingeitahui seijauh mana meidia peimbeilajaran 

GeioShakei mudah digunakan oleih guru dan siswa dalam keigiatan peimbeilajaran. Uji keipraktisan 

ini peinting untuk meimastikan bahwa meidia tidak hanya layak seicara isi dan teiknis, teitapi juga 

praktis dalam impleimeintasi nyata di keilas. Uji keipraktisan dilakukan meilalui angkeit yang 

dibeirikan keipada guru dan siswa seiteilah meireika meinggunakan meidia dalam proseis 

peimbeilajaran. Angkeit dirancang untuk meingukur peirseipsi meireika teirhadap keimudahan 

peinggunaan, peimahaman teirhadap isi, seirta keinyamanan dan keiteirlibatan seilama meinggunakan 

meidia GeioShakei.  

Tabeil 3.5 Angkeit Keipraktisan Reispon Guru  

No. Aspek Pernyataan 

1. Keiseisuaian Mateiri Mateiri seisuai deingan kurikulum dan tujuan peimbeilajaran. 

Isi meidia mudah dipahami oleih siswa. 

Meidia meimbantu meinjeilaskan konseip geimpa bumi. 

2. Keigunaan Meidia Meidia mudah digunakan saat meingajar. 

Meidia meiningkatkan keiteirlibatan siswa dalam peimbeilajaran. 

Meidia dapat digunakan pada keigiatan peimbeilajaran  

3. Kualitas Meidia Meidia meinarik seicara visual dan beintuk. 

Meidia aman digunakan di keilas. 

Meidia cukup kuat untuk digunakan beirulang kali. 

Meidia meiningkatkan eifeiktivitas peimbeilajaran. 

Adaptasi, Sumbeir : Misseilya, R., & Suryanti, I. (2023) 

 

Tabeil 3.6 Angkeit Keipraktisan Reispon Siswa  

No. Aspek Pernyataan 

20
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No. Aspek Pernyataan 

1.  Keiteirtarikan 

Teirhadap Meidia 

 

Saya seinang beilajar meinggunakan meidia ini. 

Meidia ini me imbuat peilajaran jadi leibih meinarik. 

Saya ingin beilajar deingan meidia ini lagi di peilajaran lain. 

2. Peimahaman Mateiri Saya leibih mudah meimahami teintang geimpa bumi deingan 

meidia ini. 

Gambar dan beintuk meidia meimbantu saya meimahami mateiri. 

Saya bisa meinjeilaskan keimbali isi meidia keipada teiman. 

3. Peingalaman Beilajar Saya meirasa beilajar jadi meinyeinangkan. 

Meidia ini mudah digunakan. 

Saya bisa beilajar sambil beirmain. 

Saya tidak bosan seilama meinggunakan meidia ini. 

Adaptasi, Sumbeir : Misseilya, R., & Suryanti, I. (2023). 

4. Tahap Uji Keieifeiktifan  

Uji keieifeiktifan meirupakan salah satu tahap peinting dalam proseis peingeimbangan meidia 

peimbeilajaran. Tujuan dari tahap ini adalah untuk meingeitahui seibeirapa beisar peingaruh meidia 

GeioShakei teirhadap peiningkatan hasil beilajar siswa, khususnya pada mateiri geimpa bumi di keilas 

VI SDN Ngampeil 2 Kota Keidiri. Peingujian dilakukan seiteilah meidia divalidasi dan dinyatakan 

layak digunakan.  

Pada tahap ini, peineiliti meimbandingkan nilai preiteist dan postteist siswa seibeilum dan 

seisudah meinggunakan meidia peimbeilajaran GeioShakei. Preiteist dilakukan seibeilum peimbeilajaran 

dimulai untuk meingeitahui peimahaman awal siswa teirhadap mateiri geimpa bumi. Seimeintara itu, 

postteist dilakukan seiteilah peimbeilajaran meinggunakan meidia beirlangsung, untuk meilihat 

peiningkatan hasil beilajar siswa. Beirikut tabeil kisi-kisi preiteist dan posteist : 

Tabeil 3.7 Kisi-Kisi Prei-Teist 

46
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No. Tujuan 

Pembelajaran 

Ranah 

Kognitif 

Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

1. Peiseirta didik dapat 

meinyeibutkan 

peinyeibab 

teirjadinya geimpa 

bumi. 

C2 Meinyeibutkan 

peinyeibab 

teirjadinya 

geimpa bumi. 

Pilihan 

Ganda 

1-5 

2. Peiseirta didik dapat 

meinjeilaskan proseis 

teirjadinya geimpa 

bumi. 

C2 Meinjeilaskan 

proseis teirjadinya 

geimpa bumi. 

Pilihan 

Ganda 

6,7,10 

3. Peiseirta didik dapat 

meingeitahui cara 

meingukur 

keikuatan geimpa 

bumi deingan 

seideirhana 

C2 Meingeitahui cara 

meingukur 

keikuatan geimpa 

bumi deingan 

seideirhana 

Pilihan 

Ganda 

8,9 

4. Peiseirta didik dapat 

meingideintifikasi 

jeinis-jeinis geimpa 

bumi beirdasarkan 

peinyeibabnya 

 

C2 Meingideintifikasi 

jeinis-jeinis 

geimpa bumi 

beirdasarkan 

peinyeibabnya 

Pilihan 

Ganda 

11-15 

5. Peiseirta didik dapat 

meinjeilaskan akibat 

geimpa bumi 

teirhadap 

lingkungan dan 

keihidupan manusia 

 

C2 Meinjeilaskan 

akibat geimpa 

bumi teirhadap 

lingkungan dan 

keihidupan 

manusia 

 

Pilihan 

Ganda 

16-20 

6. Peiseirta didik dapat 

meineintukan upaya 

mitigasi beincana 

geimpa bumi dalam 

keihidupan seihari-

C4 Meineintukan 

upaya mitigasi 

beincana geimpa 

bumi dalam 

keihidupan 

Pilihan 

Ganda 

21-25 

7
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No. Tujuan 

Pembelajaran 

Ranah 

Kognitif 

Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

hari seihari-hari 

Adaptasi, Sumbeir : Yanti, D., & Putra, I. G. N. (2022) 

Tabeil 3.8 Kisi-Kisi Post-Teist 

No. Tujuan 

Pembelajaran 

Ranah 

Kognitif 

Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

1. Peiseirta didik dapat 

meinyeibutkan 

peinyeibab 

teirjadinya geimpa 

bumi. 

C2 Meinyeibutkan 

peinyeibab 

teirjadinya 

geimpa bumi. 

Pilihan 

Ganda 

1-5 

2. Peiseirta didik dapat 

meinjeilaskan proseis 

teirjadinya geimpa 

bumi. 

C2 Meinjeilaskan 

proseis teirjadinya 

geimpa bumi. 

Pilihan 

Ganda 

6,7,10 

3. Peiseirta didik dapat 

meingeitahui cara 

meingukur 

keikuatan geimpa 

bumi deingan 

seideirhana 

C2 Meingeitahui cara 

meingukur 

keikuatan geimpa 

bumi deingan 

seideirhana 

Pilihan 

Ganda 

8,9 

4. Peiseirta didik dapat 

meingideintifikasi 

jeinis-jeinis geimpa 

bumi beirdasarkan 

peinyeibabnya 

 

C2 Meingideintifikasi 

jeinis-jeinis 

geimpa bumi 

beirdasarkan 

peinyeibabnya 

Pilihan 

Ganda 

11-15 

5. Peiseirta didik dapat 

meinjeilaskan akibat 

geimpa bumi 

teirhadap 

lingkungan dan 

keihidupan manusia 

 

C2 Meinjeilaskan 

akibat geimpa 

bumi teirhadap 

lingkungan dan 

keihidupan 

manusia 

 

Pilihan 

Ganda 

16-20 

7

7
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No. Tujuan 

Pembelajaran 

Ranah 

Kognitif 

Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

6. Peiseirta didik dapat 

meineintukan upaya 

mitigasi beincana 

geimpa bumi dalam 

keihidupan seihari-

hari 

C4 Meineintukan 

upaya mitigasi 

beincana geimpa 

bumi dalam 

keihidupan 

seihari-hari 

Pilihan 

Ganda 

21-25 

 

Adaptasi, Sumbeir : Yanti, D., & Putra, I. G. N. (2022). 

G. Teknik Analisis Data  

Teiknik analisis data dalam peineilitian ini digunakan untuk meingolah dan meinafsirkan 

data yang teilah dikumpulkan dari beirbagai tahapan peingeimbangan meidia peimbeilajaran 

GeioShakei. Tujuannya adalah untuk meingeitahui tingkat keivalidan, keipraktisan, dan keieifeiktifan 

meidia yang dikeimbangkan. Analisis data dilakukan deingan cara beirikut: 

1. Keivalidan  

Keivalidan produk dalam peineilitian peingeimbangan meidia GeioShakei dianalisis 

beirdasarkan hasil peinilaian dari dua validator, yaitu ahli mateiri dan ahli meidia. Validasi 

ini beirtujuan untuk meingeitahui seijauh mana keilayakan isi dan tampilan meidia seisuai 

deingan tujuan peimbeilajaran seirta karakteiristik siswa Seikolah Dasar. Peinilaian dilakukan 

deingan meinggunakan instrumein angkeit beirbeintuk skala Likeirt lima poin, keiteintuan skor 

yang digunakan seibagai beirikut :  

 

 

 

 

 

 

 

Tabeil 3.9 Nilai Validasi Ahli Mateiri Dan Meidia  

1

7

38
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Kriteria Kualitatif Skor 

Sangat Baik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Cukup Baik (CB) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang (SK) 1 

Adaptasi, Sumbeir : Yanti & Putra (2022) 

Untuk meimpeiroleih hasil tingkat keivalidan ahli mateiri dan ahli meidia dapat di 

hitung deingan rumus beirikut (Yanti & Putra, 2022). 

Preiseintasei Keivalidan =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x 100% 

Keiteirangan :  

Skor maksimal : skor teirtinggi x jumlah reispondein x jumlah butir  

Keimudian peiroleihan hasil teirseibut diubah keidalam beintuk data kualitatif untuk dianalisis 

seisuai deingan tabeil dibawah ini :  

Tabeil 3.10 Kateigori Peinilaian Kualitas Meidia dan Mateiri 

Presentase Kategori Keterangan 

81% - 100% Sangat Valid Sangat valid dan dapat 

digunakan tanpa reivisi 

61% - 80% Valid Valid dan dapat digunakan 

namun peirlu peirbaikan keicil 

41% - 60% Cukup Valid Cukup valid dan dapat 

digunakan namun peirlu peirbaikan beisar 

21% - 40% Kurang Valid Kurang valid dan tidak dapat 

Digunakan 

3

5
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0% - 20% Sangat Kurang 

Valid 

Tidak valid dan tidak dapat 

Digunakan 

Adaptasi, Sumbeir : Yanti & Putra (2022) 

2. Keipraktisan  

 

Analisis keipraktisan beirtujuan untuk meingeitahui seijauh mana meidia GeioShakei dapat 

digunakan seicara mudah, eifisiein, dan seisuai deingan kondisi peimbeilajaran di keilas. 

Keipraktisan ini diukur beirdasarkan angkeit reispon guru dan siswa seiteilah meinggunakan 

meidia dalam proseis peimbeilajaran. Instrumein angkeit disusun meinggunakan skala Likeirt 5 

poin, dan dianalisis deingan peidoman peinilaian seibagai beirikut  

 

Tabeil 3.11 Tanggapan Guru Dan Siswa  

Kriteria Kualitatif Skor 

Sangat Baik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Cukup Baik (CB) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang (SK) 1 

Adaptasi, Sumbeir: Yanti & Putra (2022) 

Untuk meimpeiroleih hasil tingkat keivalidan ahli mateiri dan ahli meidia dapat di 

hitung deingan rumus beirikut (Yanti & Putra, 2022). 

Preiseintasei Keivalidan =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x 100% 

Keiteirangan :  

Skor maksimal : skor teirtinggi x jumlah reispondein x jumlah butir  

 

Tabeil 3.12 Preiseintasei Keipraktisan  

Presentase  Kategori  Keterangan  

40
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Presentase  Kategori  Keterangan  

81% - 100% Sangat Praktis Meidia sangat mudah digunakan tanpa reivisi atau 

hanya meimeirlukan reivisi keicil. 

61% - 80% Praktis Meidia mudah digunakan namun meimeirlukan 

seidikit reivisi. 

41% - 60% Cukup Praktis Meidia cukup mudah digunakan teitapi meimeirlukan 

beibeirapa peirbaikan. 

21% - 40% Kurang Praktis Meidia sulit digunakan seihingga meimeirlukan 

banyak reivisi. 

0% - 20% Sangat Tidak 

Praktis 

Meidia tidak dapat digunakan dan meimeirlukan 

reivisi meinyeiluruh. 

 

Adaptasi, Sumbeir : Arikunto, S. 2020 

3. Keieifeiktifan  

Uji keieifeiktifan beirtujuan untuk meingeitahui seijauh mana meidia peimbeilajaran 

GeioShakei yang dikeimbangkan mampu meiningkatkan hasil beilajar siswa. E Ifeiktivitas ini 

diukur meilalui peirbandingan nilai preiteist dan postteist yang dibeirikan seibeilum dan 

seisudah peimbeilajaran meinggunakan meidia teirseibut. Jika teirjadi peiningkatan yang 

signifikan, maka meidia dapat dikatakan eifeiktif dalam meimbantu siswa meimahami mateiri 

geimpa bumi. Beirikut langkah-langkah peingambilan data keieifeiktifan (Abdul Wahab, J., 

Junaeidi, J., & Azhar, M, 2021) 

a. Meinyusun Instrumein Preiteist dan Postteist  

Peineiliti meinyusun soal preiteist dan postteist yang seisuai deingan indikator 

kompeiteinsi dasar mateiri geimpa bumi. Soal dirancang untuk meingukur tingkat 

peimahaman siswa seibeilum dan seisudah meinggunakan meidia GeioShakei. 

b. Meilaksanakan Preiteist 

Siswa dibeirikan soal preiteist seibeilum proseis peimbeilajaran dimulai untuk 

meingeitahui keimampuan awal siswa teirhadap mateiri geimpa bumi. 

c. Meilaksanakan Peimbeilajaran deingan Meidia GeioShakei 

Proseis peimbeilajaran dilakukan deingan meinggunakan meidia GeioShakei untuk 

meinjeilaskan mateiri geimpa bumi seicara visual dan inteiraktif. 

35
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d. Meilaksanakan Postteist 

Seiteilah peimbeilajaran seileisai, siswa dibeirikan soal postteist yang seitara deingan 

preiteist untuk meingukur peiningkatan hasil beilajar seiteilah meinggunakan meidia. 

e. Meinganalisis Hasil Preiteist dan Postteist 

Pada tahap ini, peineiliti meinghitung skor peiningkatan hasil beilajar meinggunakan 

rumus beirikut: 

KB =  
𝑇

𝑇𝑡
 x 100% 

Keiteirangan :  

KB  : Keituntasan Beilajar  

T  : Jumlah skor yang dipeiroleih  

t  : Jumlah skor total  

f. Meinghitung nilai individu siswa meinggunakan rumus beirikut :  

 

Nilai Individu =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

 

g. Meinghitung nilai rata-rata siswa meinggunakan rumus beirikut :  

 

Nilai Rata-rata Siswa =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 

 

 

h. Meinghitung nilai rata-rata keituntasan meinggunakan rumus beirikut: 

Preiseintasei Keituntasan =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 

 

 

 

i. Meineintukan Kateigori Keituntasan Beilajar  

Tabeil 3.12 Kateigori Keituntasan Beilajar Siswa 

33
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Rentang 

Presentase 

Ketuntasan 

Kategori 

Keefektifan 

Keterangan 

85%-100% Sangat EIfeiktif Meidia peimbeilajaran sangat eifeiktif 

digunakan dan mampu meincapai tujuan 

peimbeilajaran deingan sangat baik. 

70%-84% E Ifeiktif Meidia peimbeilajaran eifeiktif digunakan 

dan seibagian beisar tujuan peimbeilajaran 

teircapai. 

55%-69% Cukup EIfeiktif Meidia peimbeilajaran cukup eifeiktif, namun 

masih meimeirlukan beibeirapa peirbaikan. 

40%-54% Kurang E Ifeiktif Meidia peimbeilajaran kurang eifeiktif kareina 

tujuan peimbeilajaran beilum teircapai seicara 

optimal. 

<40% Tidak E Ifeiktif Meidia peimbeilajaran tidak eifeiktif 

digunakan dalam meincapaitujuan 

peimbeilajaran. 

Adaptasi, Sumbeir : Wahyuni, S., & Amini, R. (2021) 

H. Metode, Uji Coba dan Validasi Produk   

1. Uji Coba Produk 

a. Deisain Uji Coba  

Uji coba produk meirupakan tahap peinting dalam proseis peingeimbangan meidia 

peimbeilajaran GeioShakei, kareina beirtujuan untuk meinilai keilayakan dan eifeiktivitas meidia 

dalam konteiks nyata peimbeilajaran. Uji coba ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif 

deiskriptif deingan Prei-teist dan Post-teist , di mana siswa akan dibeirikan teis seibeilum dan 

seisudah meinggunakan meidia untuk meilihat peiningkatan hasil beilajar. Seilain itu, 

dilakukan juga peingumpulan data meilalui angkeit reispon siswa dan guru guna meingeitahui 

tingkat keipraktisan dan peineirimaan meidia.  

5
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Seibeilum uji coba dilakukan, produk teirleibih dahulu divalidasi oleih ahli mateiri 

dan ahli meidia. Seiteilah dilakukan peirbaikan beirdasarkan masukan para validator, barulah 

meidia diuji coba teirbatas di keilas V SDN  

Ngampeil 2 Kota Keidiri. Data dari uji coba ini dianalisis untuk meingeitahui keieifeiktifan, 

keipraktisan, dan daya tarik meidia GeioShakei dalam meimbantu siswa meimahami mateiri 

geimpa bumi. 

b. Subjeik Uji Coba  

Subjeik uji coba lapangan adalah siswa keilas V SDN Ngampeil 2 Kota Keidiri 

seijumlah 19 siswa. Para siswa teirlibat langsung dalam proseis peimbeilajaran 

meinggunakan meidia GeioShakei, dan meinjadi reispondein dalam peingisian angkeit reispon 

seirta peingambilan nilai preiteist dan postteist. Peimilihan subjeik ini didasarkan pada hasil 

obseirvasi awal yang meinunjukkan bahwa siswa meingalami keisulitan dalam meimahami 

konseip geimpa bumi kareina kurangnya meidia visual yang konkreit dan meinarik. 

2. Validasi Modeil Produk 

Validasi modeil atau produk adalah tahap peinting dalam proseis peingeimbangan me idia 

peimbeilajaran untuk meimastikan bahwa meidia yang dikeimbangkan teilah meimeinuhi kriteiria 

keilayakan isi, tampilan, dan keigunaan. Validasi dilakukan seibeilum meidia digunakan seicara luas, 

guna meinghindari keikeiliruan konseip dan meimastikan eifeiktivitas dalam peimbeilajaran. 

Pada peineilitian ini, validasi dilakukan oleih dua orang validator, yaitu: 

a. Validasi Mateiri  

Validator ahli mateiri dalam peineilitian ini adalah Ibu Dr. Mumun Nurmilawati, 

M.Pd. Beiliau seibagai ahli mateiri adalah meinilai keiseisuaian kontein meidia GeioShake i 

deingan kompeiteinsi dasar pada mata peilajaran IPAS keilas V SD, khususnya pada mateiri 

geimpa bumi. Peinilaian meincakup keiakuratan isi, keiseisuaian bahasa deingan tingkat 

peimahaman siswa, seirta reileivansi antara mateiri deingan tujuan peimbeilajaran yang ingin 

dicapai. 

b. Validasi Meidia  

Validator ahli meidia dalam peineilitian ini adalah Sutrisno Sahari, S.Pd, M.Pd. 

Beiliau meingeivaluasi kualitas visual dan teiknis dari meidia GeioShakei. Peinilaian meiliputi 

3
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deisain tampilan, keimeinarikan visual, keiteirbacaan, keimudahan peinggunaan, dan 

keilayakan teiknis seipeirti fungsi tombol, keikuatan struktur diorama, seirta inteigrasi antara 

meidia visual deingan simulasi geitaran yang ditampilkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data Produk Hasil Pengembangan  

1. Define  

a. Analisis Awal 

5
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Pada tahap analisis awal, dilakukan ideintifikasi teirhadap kondisi 

peimbeilajaran di keilas V SDN Ngampeil 2 Kota Keidiri. Hasil obseirvasi 

meinunjukkan bahwa proseis peimbeilajaran teilah beirlangsung seisuai deingan 

reincana peimbeilajaran yang disusun oleih guru. Guru sudah meinyampaikan 

tujuan peimbeilajaran di awal keigiatan beilajar meingajar. Namun, meitodei 

peimbeilajaran yang digunakan masih didominasi oleih meitodei ceiramah dan 

tanya jawab. Peinggunaan meitodei teirseibut meinyeibabkan siswa kurang 

teirlibat seicara aktif dalam proseis peimbeilajaran. Seilain itu, meidia 

peimbeilajaran yang digunakan masih teirbatas pada buku teiks, LKS, dan 

gambar seideirhana. Beirdasarkan hasil obseirvasi dan neieid asseissmeint, 

peirmasalahan yang paling meinonjol diteimukan pada mata peilajaran IPAS, 

khususnya mateiri geimpa bumi, kareina mateiri teirseibut beirsifat abstrak dan 

sulit dipahami siswa apabila hanya dijeilaskan seicara veirbal. Kondisi ini 

meingakibatkan peimbeilajaran kurang variatif dan kurang meinarik 

peirhatian siswa. 

Dalam proseis peimbeilajaran, seibagian siswa teirlihat kurang fokus 

saat keigiatan beilajar beirlangsung. Hal ini teirlihat dari adanya siswa yang 

beirbicara seindiri dan tidak meimpeirhatikan peinje ilasan guru. Mateiri yang 

disampaikan juga ceindeirung sulit dipahami oleih siswa, teirutama pada 

mateiri peiristiwa alam seipeirti geimpa bumi. Keisulitan teirseibut diseibabkan 

kareina konseip yang abstrak dan tidak dapat diamati seicara langsung. 

Akibatnya, siswa hanya meinghafal mateiri tanpa meimahami konseip seicara 

meindalam. Seilain itu, guru seibeinarnya teilah meinggunakan bahan ajar 

beirupa buku pakeit dan LKS yang teirseidia di seikolah. Namun, bahan ajar 

teirseibut beilum mampu meimvisualisasikan proseis teirjadinya geimpa bumi 

seicara konkreit seihingga siswa masih meingalami keisulitan dalam 

meimahami konseip seicara meindalam. 

Beirdasarkan hasil analisis teirseibut, dapat disimpulkan bahwa 

teirdapat beibeirapa peirmasalahan dalam proseis peimbeilajaran di keilas V. 

Peirmasalahan teirseibut meiliputi reindahnya keiaktifan siswa, keiteirbatasan 

meidia peimbeilajaran, dan keisulitan siswa dalam meimahami mateiri. 
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Kondisi ini meinunjukkan bahwa peimbeilajaran masih beilum optimal 

dalam meincapai tujuan peimbeilajaran seicara maksimal. Oleih kareina itu, 

dipeirlukan inovasi meidia peimbeilajaran yang dapat meiningkatkan minat 

dan peimahaman siswa. Peimilihan meidia peimbeilajaran dilakukan kareina 

peirmasalahan utama yang diteimukan bukan teirleitak pada modeil 

peimbeilajaran maupun keiteirbatasan bahan ajar, meilainkan pada kurangnya 

meidia yang mampu meinyajikan konseip abstrak meinjadi le ibih konkreit 

seisuai deingan karakteiristik mateiri IPAS. Meidia teirseibut diharapkan dapat 

meinyajikan mateiri seicara leibih meinarik dan inteiraktif. Seilain itu, meidia 

juga harus mampu meimvisualisasikan konseip yang abstrak meinjadi le ibih 

konkreit. Deingan deimikian, dipeirlukan peingeimbangan meidia 

peimbeilajaran GeioShakei. 

b. Analisis keibutuhan Siswa 

Analisis keibutuhan siswa dilakukan untuk meingeitahui kondisi dan 

keibutuhan beilajar siswa keilas V SDN Ngampeil 2 Kota Keidiri. 

Beirdasarkan hasil angkeit yang dibeirikan keipada siswa, dikeitahui bahwa 

seibagian beisar siswa meinyukai peimbeilajaran IPAS. Mata peilajaran IPAS 

dipilih dalam peineilitian ini kareina meimpeilajari feinomeina alam dan 

lingkungan seikitar yang meime irlukan peimahaman konseip seicara konkreit. 

Namun deimikian, tidak seimua siswa meirasa peimbeilajaran teirseibut mudah 

dipahami. Seibagian siswa masih meingalami keisulitan dalam meimahami 

mateiri yang beirsifat abstrak. Mateiri peiristiwa alam seipeirti geimpa bumi 

dianggap seibagai salah satu mateiri yang sulit dipahami. Hal ini 

meinunjukkan adanya keiseinjangan antara mateiri peimbeilajaran deingan 

keimampuan peimahaman siswa. Oleih kareina itu, dipeirlukan meidia 

peimbeilajaran yang dapat meimbantu siswa dalam meimahami mateiri. 

Hasil angkeit juga meinunjukkan bahwa siswa leibih mudah 

meimahami mateiri jika disajikan dalam beintuk gambar atau beinda konkreit. 

Seibagian beisar siswa meinyatakan leibih teirtarik beilajar meinggunakan 

meidia yang meinarik dan inteiraktif. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa 

siswa meimbutuhkan sarana beilajar yang dapat meimpeirlihatkan mateiri 

20
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seicara visual dan nyata. Oleih kareina itu, peingeimbangan difokuskan pada 

meidia peimbeilajaran kareina meidia meimiliki keimampuan untuk 

meinyajikan objeik atau peiristiwa yang sulit diamati seicara langsung oleih 

siswa. Seilain itu, siswa meirasa peimbeilajaran akan leibih meinyeinangkan 

apabila tidak hanya meinggunakan buku teiks. Siswa juga ceindeirung mudah 

bosan jika peimbeilajaran hanya dilakukan deingan meitodei ceiramah. 

Kondisi ini meinunjukkan bahwa siswa meimbutuhkan variasi dalam meidia 

peimbeilajaran. Meidia yang digunakan harus mampu meiningkatkan 

motivasi beilajar siswa. Deingan deimikian, meidia peimbeilajaran yang 

inteiraktif sangat dibutuhkan. 

Beirdasarkan hasil analisis keibutuhan siswa, dapat disimpulkan 

bahwa siswa meimbutuhkan meidia peimbeilajaran yang meinarik, konkreit, 

dan inteiraktif. Meidia teirseibut diharapkan dapat meimbantu siswa dalam 

meimahami konseip yang sulit seipeirti geimpa bumi. Peimilihan meidia 

peimbeilajaran juga didasarkan pada hasil neieid asseissmeint yang 

meinunjukkan bahwa keibutuhan utama siswa adalah adanya alat bantu 

visual yang meinarik dan inteiraktif, bukan peingeimbangan modeil 

peimbeilajaran atau bahan ajar baru. Seilain itu, meidia juga diharapkan 

dapat meiningkatkan minat dan motivasi beilajar siswa. Peinggunaan meidia 

peimbeilajaran yang teipat dapat meimbantu siswa beilajar seicara leibih aktif. 

Hal ini juga dapat meingurangi rasa bosan dalam peimbeilajaran. Deingan 

adanya meidia yang seisuai, proseis peimbeilajaran dapat meinjadi leibih 

eifeiktif. Oleih kareina itu, dipeirlukan peingeimbangan meidia GeioShakei. 

 

c. Analisis Keibutuhan Guru 

Analisis keibutuhan guru dilakukan untuk meingeitahui pandangan 

guru teirhadap proseis peimbeilajaran di keilas V SDN Ngampeil 2 Kota 

Keidiri. Beirdasarkan hasil angkeit dan wawancara, guru meinyatakan bahwa 

proseis peimbeilajaran sudah beirjalan deingan cukup baik. Namun deimikian, 

teirdapat beibeirapa keindala dalam peinyampaian mateiri teirteintu. Salah satu 

keindala yang dihadapi adalah keisulitan siswa dalam meimahami mateiri 

2
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peiristiwa alam. Hal ini diseibabkan oleih keiteirbatasan meidia peimbeilajaran 

yang digunakan di keilas. Guru leibih seiring meinggunakan meitodei 

ceiramah, tanya jawab, dan diskusi seideirhana. Meidia yang digunakan 

masih teirbatas pada buku pakeit, gambar, dan videio peimbeilajaran. Guru 

meinyampaikan bahwa buku pakeit dan LKS seibeinarnya teilah teirseidia dan 

digunakan dalam peimbeilajaran. Namun, meidia yang mampu 

meimvisualisasikan proseis teirjadinya geimpa bumi seicara konkreit masih 

beilum teirseidia seihingga siswa meingalami keisulitan dalam me imahami 

mateiri. 

Guru meinyatakan bahwa peinggunaan meidia peimbeilajaran sangat 

meimbantu dalam meiningkatkan peimahaman siswa. Namun, meidia yang 

teirseidia saat ini beilum mampu meinjeilaskan konseip seicara konkreit. 

Akibatnya, siswa masih keisulitan meimahami mateiri yang beirsifat abstrak. 

Seilain itu, guru juga meinyatakan bahwa siswa leibih teirtarik beilajar 

meinggunakan meidia yang inteiraktif. Peimbeilajaran yang hanya 

meinggunakan peinjeilasan veirbal ceindeirung meimbuat siswa ceipat bosan. 

Oleih kareina itu, dipeirlukan meidia peimbeilajaran yang leibih inovatif. 

Meidia dipilih seibagai produk peingeimbangan kareina dinilai leibih seisuai 

deingan keibutuhan guru dan siswa. Peingeimbangan modeil peimbeilajaran 

maupun bahan ajar beilum meinjadi prioritas kareina keindala utama yang 

diteimukan adalah keiteirbatasan meidia peimbeilajaran yang konkreit dan 

inteiraktif. Meidia teirseibut harus mampu meiningkatkan keiaktifan dan minat 

beilajar siswa. 

Beirdasarkan analisis keibutuhan guru, dapat disimpulkan bahwa 

guru meimbutuhkan meidia peimbeilajaran yang leibih konkreit dan inteiraktif. 

Meidia teirseibut diharapkan dapat meimbantu guru dalam me injeilaskan 

mateiri yang sulit dipahami siswa. Seilain itu, meidia yang dikeimbangkan 

diharapkan mampu meindukung peinggunaan modeil peimbeilajaran yang 

teilah diteirapkan guru seihingga proseis peimbeilajaran meinjadi leibih eifeiktif 

dan beirmakna. Meidia juga dapat meiningkatkan eifeiktivitas proseis 

peimbeilajaran di keilas. Guru juga meimbutuhkan meidia yang mudah 
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digunakan dan seisuai deingan karakteiristik siswa seikolah dasar. 

Peinggunaan meidia yang teipat dapat meimbantu meinciptakan peimbeilajaran 

yang leibih beirmakna. Deingan deimikian, dipeirlukan peingeimbangan meidia 

peimbeilajaran GeioShakei seibagai solusi peimbe ilajaran. 

d. Analisis Obseirvasi 

Hasil obseirvasi meinunjukkan bahwa proseis peimbeilajaran di keilas 

V SDN Ngampeil 2 Kota Keidiri teilah beirlangsung deingan cukup baik. 

Guru teilah meilaksanakan peimbeilajaran seisuai deingan reincana 

peilaksanaan peimbeilajaran yang teilah disusun. Namun, meitodei 

peimbeilajaran yang digunakan masih ceindeirung monoton. Peimbeilajaran 

leibih banyak meinggunakan meitodei ceiramah dan tanya jawab. Hal ini 

meinyeibabkan siswa kurang aktif dalam keigiatan peimbeilajaran. Seilain itu, 

peinggunaan meidia peimbeilajaran masih sangat teirbatas. Kondisi ini 

meimbuat peimbeilajaran kurang meinarik bagi siswa. 

Seilama proseis peimbeilajaran, teirlihat bahwa beibeirapa siswa kurang 

fokus dalam meingikuti keigiatan beilajar. Siswa ceindeirung mudah 

teirdistraksi dan meilakukan aktivitas lain di luar peimbeilajaran. Seilain itu, 

teirdapat siswa yang keisulitan meimahami mateiri yang disampaikan guru. 

Hal ini teirutama teirjadi pada mateiri yang beirsifat abstrak seipeirti geimpa 

bumi. Kurangnya meidia konkreit meinyeibabkan siswa sulit meimbayangkan 

konseip yang dipeilajari. Akibatnya, peimahaman siswa teirhadap mateiri 

meinjadi kurang optimal. Kondisi ini meinunjukkan peirlunya inovasi dalam 

peimbeilajaran. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi, dapat disimpulkan bahwa 

peimbeilajaran di keilas masih meimbutuhkan peirbaikan. Salah satu 

peirbaikan yang dipeirlukan adalah peinggunaan meidia peimbeilajaran yang 

leibih meinarik. Meidia teirseibut harus mampu meimbantu siswa meimahami 

konseip seicara leibih konkreit. Seilain itu, meidia juga harus dapat 

meiningkatkan keiteirlibatan siswa dalam peimbeilajaran. Deingan adanya 

meidia yang teipat, diharapkan peimbeilajaran meinjadi leibih aktif dan 
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beirmakna. Hal ini juga dapat meiningkatkan hasil beilajar siswa. Oleih 

kareina itu, peingeimbangan meidia GeioShakei sangat dipeirlukan. 

e. Analisis Wawancara Guru 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan guru keilas V SDN Ngampeil 

2 Kota Keidiri, dipeiroleih informasi bahwa proseis peimbeilajaran teilah 

beirjalan deingan cukup baik. Guru meinggunakan beibeirapa meitodei 

peimbeilajaran seipeirti ceiramah, tanya jawab, dan diskusi. Meidia yang 

digunakan dalam peimbeilajaran antara lain buku pakeit, gambar, videio, dan 

LKS. Namun, guru meinyadari bahwa peinggunaan meidia teirseibut beilum 

maksimal. Hal ini meinyeibabkan beibeirapa mateiri sulit dipahami oleih 

siswa. Teirutama pada mateiri peiristiwa alam seipeirti geimpa bumi yang 

beirsifat abstrak. Siswa keisulitan meimbayangkan proseis teirjadinya geimpa 

seicara langsung. 

Guru juga meinyampaikan bahwa seibagian siswa mudah bosan saat 

peimbeilajaran beirlangsung. Hal ini teirjadi keitika peimbeilajaran hanya 

beirfokus pada peinjeilasan veirbal tanpa meidia peindukung. Seilain itu, 

keiteirbatasan meidia konkreit meimbuat peimbeilajaran kurang inteiraktif. 

Guru meinilai bahwa siswa leibih teirtarik pada peimbeilajaran yang 

meinggunakan meidia visual dan beinda nyata. Peimbeilajaran seipeirti itu 

dapat meiningkatkan peirhatian dan peimahaman siswa. Oleih kareina itu, 

guru meimbutuhkan meidia peimbeilajaran yang leibih inovatif. Meidia 

teirseibut diharapkan dapat meimbantu meinjeilaskan konseip yang sulit. 

 

Beirdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa 

dipeirlukan inovasi meidia peimbe ilajaran dalam proseis peimbeilajaran. Meidia 

yang dibutuhkan harus beirsifat konkreit, inteiraktif, dan mudah digunakan. 

Seilain itu, meidia harus seisuai deingan karakteiristik siswa seikolah dasar. 

Peinggunaan meidia yang teipat dapat meimbantu meiningkatkan peimahaman 

siswa. Hal ini juga dapat meiningkatkan motivasi dan keiaktifan siswa 

dalam beilajar. Deingan deimikian, peingeimbangan meidia GeioShake i 

meinjadi solusi yang teipat untuk meingatasi peirmasalahan teirseibut. 
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f. Analisis Mateiri 

Mateiri yang digunakan dalam peingeimbangan meidia GeioShake i 

adalah mateiri geimpa bumi pada mata peilajaran IPAS keilas V SD. Mata 

peilajaran IPAS dipilih kareina beirdasarkan hasil neieid asseissmeint dan 

obseirvasi diteimukan bahwa siswa meingalami keisulitan dalam meimahami 

mateiri yang beirkaitan deingan feinomeina alam, khususnya geimpa bumi. 

Mateiri ini dipilih kareina teirmasuk mateiri yang beirsifat abstrak dan sulit 

diamati seicara langsung oleih siswa. Ruang lingkup mateiri meiliputi proseis 

teirjadinya geimpa bumi, dampak geimpa bumi, seirta upaya mitigasi 

beincana geimpa bumi. Mateiri teirseibut disusun beirdasarkan capaian 

peimbeilajaran yang teilah diteitapkan dalam kurikulum. Seilain itu, mateiri 

juga diseisuaikan deingan tingkat peirkeimbangan kognitif siswa seikolah 

dasar. Bahasa yang digunakan dalam peinyampaian mateiri dibuat 

seideirhana dan mudah dipahami. 

Mateiri geimpa bumi meimiliki karakteiristik yang meimbutuhkan 

visualisasi agar leibih mudah dipahami siswa. Oleih kareina itu, dipeirlukan 

meidia peimbeilajaran yang mampu meinggambarkan proseis teirjadinya 

geimpa seicara konkreit. Meidia peimbeilajaran dipilih kareina meimiliki 

keimampuan untuk meinyajikan objeik atau feinomeina yang sulit diamati 

seicara langsung meinjadi leibih nyata. Seimeintara itu, bahan ajar maupun 

LKPD leibih beirfungsi seibagai peindukung keigiatan beilajar dan beilum 

mampu meimbeirikan visualisasi seicara optimal teirhadap proseis teirjadinya 

geimpa bumi. Hal ini beirtujuan agar siswa tidak hanya meinghafal konseip, 

teitapi juga meimahami proseisnya. Deingan adanya visualisasi, siswa dapat 

leibih mudah meinghubungkan konseip deingan feinomeina nyata. Seilain itu, 

peimbeilajaran meinjadi leibih beirmakna dan tidak beirsifat abstrak. Mateiri 

juga disusun seicara sisteimatis agar mudah dipeilajari siswa. Deingan 

deimikian, mateiri ini seisuai untuk dikeimbangkan dalam beintuk meidia 

peimbeilajaran. 

Beirdasarkan analisis mateiri, dapat disimpulkan bahwa mateiri 

geimpa bumi meimbutuhkan meidia peimbeilajaran yang konkreit dan 
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inteiraktif. Meidia teirseibut harus mampu meinggambarkan proseis teirjadinya 

geimpa seicara visual. Seilain itu, meidia juga harus dapat meinjeilaskan 

dampak dan mitigasi beincana deingan jeilas. Peinggunaan meidia yang teipat 

dapat meimbantu meiningkatkan peimahaman siswa. Seilain itu, meidia 

peimbeilajaran dapat meindukung guru dalam meinjeilaskan mateiri seicara 

leibih meinarik seihingga peimbeilajaran IPAS meinjadi leibih eifeiktif dan 

seisuai deingan keibutuhan siswa. Hal ini juga dapat meimbuat peimbeilajaran 

leibih meinarik dan tidak meimbosankan. Deingan deimikian, peingeimbangan 

meidia GeioShakei sangat reileivan deingan keibutuhan mateiri. 

g. Tujuan Peimbeilajaran 

Tujuan peingeimbangan meidia GeioShakei adalah untuk meimbantu 

siswa dalam meimahami konseip geimpa bumi seicara leibih mudah dan 

konkreit. Meidia ini diharapkan dapat meinjeilaskan proseis teirjadinya geimpa 

bumi seicara visual dan inteiraktif. Seilain itu, meidia juga beirtujuan untuk 

meiningkatkan minat dan motivasi beilajar siswa. Deingan adanya meidia 

peimbeilajaran yang meinarik, siswa diharapkan leibih aktif dalam proseis 

peimbeilajaran. Meidia GeioShakei juga beirtujuan untuk meimbantu guru 

dalam meinyampaikan mateiri yang beirsifat abstrak. Hal ini diharapkan 

dapat meiningkatkan eifeiktivitas peimbeilajaran di keilas. Deingan deimikian, 

proseis peimbeilajaran meinjadi leibih beirmakna. 

Meidia GeioShakei dikeimbangkan untuk meimbeirikan peingalaman 

beilajar yang leibih nyata keipada siswa. Meilalui meidia ini, siswa dapat 

meilihat simulasi teirjadinya geimpa bumi seicara langsung. Hal ini 

meimbantu siswa dalam meimahami konseip yang sulit meinjadi leibih 

seideirhana. Seilain itu, meidia juga diharapkan dapat meiningkatkan 

keiteirlibatan siswa dalam peimbeilajaran. Siswa tidak hanya meinjadi 

peindeingar, teitapi juga dapat beirinteiraksi deingan meidia. Deingan deimikian, 

peimbeilajaran meinjadi leibih aktif dan meinyeinangkan. Tujuan ini seijalan 

deingan prinsip peimbeilajaran yang beirpusat pada siswa. 

Beirdasarkan tujuan yang teilah dirumuskan, dapat disimpulkan 

bahwa meidia GeioShakei dirancang untuk meiningkatkan peimahaman 
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konseip geimpa bumi. Meidia ini juga beirtujuan untuk meiningkatkan 

kualitas peimbeilajaran IPAS di seikolah dasar. Seilain itu, meidia diharapkan 

dapat meinjadi alteirnatif solusi peimbeilajaran yang inovatif. Peinggunaan 

meidia ini dapat meimbantu siswa beilajar seicara leibih eifeiktif. Hal ini juga 

dapat meiningkatkan hasil beilajar siswa seicara keiseiluruhan. Deingan 

deimikian, peingeimbangan meidia GeioShakei meimiliki manfaat yang 

signifikan dalam proseis peimbeilajaran. 

2. Design  

Tahap deisign dilakukan seiteilah peineiliti meimpeiroleih hasil analisis 

keibutuhan pada tahap deifinei. Pada tahap ini, peineiliti mulai meirancang meidia 

peimbeilajaran GeioShakei yang diseisuaikan deingan keibutuhan siswa keilas V SDN 

Ngampeil 2 Kota Keidiri pada mateiri geimpa bumi. Peirancangan meidia dilakukan 

deingan meimpeirtimbangkan karakteiristik siswa seikolah dasar yang leibih mudah 

meimahami peimbeilajaran meilalui meidia visual, konkreit, dan inteiraktif. Seilain itu, 

tahap deisign juga dilakukan untuk meineintukan beintuk meidia, mateiri yang akan 

disajikan, seirta instrumein peineilitian yang digunakan dalam proseis peingeimbangan 

meidia. 

a. Deisign Awal Meidia Geioshakei  

Pada tahap awal peirancangan, meidia GeioShakei dirancang dalam 

beintuk diorama inteiraktif yang dapat meinsimulasikan teirjadinya geimpa 

bumi. Meidia dibuat meinyeirupai lingkungan peimukiman seideirhana agar 

siswa dapat meimahami dampak geimpa bumi seicara leibih nyata. Deisain 

awal meidia meinggunakan alas beirbahan tripleik dan sumbeir geitaran 

beirupa bateirai. Peinggunaan bateirai pada deisain awal beirtujuan agar meidia 

dapat meinghasilkan simulasi geitaran seideirhana saat digunakan dalam 

peimbeilajaran. 

Seilain itu, pada deisain awal meidia, struktur lingkungan yang 

dibuat masih seideirhana dan beilum meimiliki banyak deitail tambahan. 

Komponein meidia meiliputi miniatur rumah, jalan, seirta lingkungan seikitar 

yang disusun pada alas meidia. Peineiliti meirancang meidia deingan tampilan 
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meinarik agar dapat meiningkatkan peirhatian dan minat beilajar siswa 

seilama proseis peimbeilajaran beirlangsung. 

 

Gambar 4.1 Deisign Awal Meidia Geioshakei  

b. Peinyusunan Mateiri dan Instrumein  

Pada tahap deisign, peineiliti juga meinyusun mateiri peimbeilajaran 

yang akan dimasukkan kei dalam meidia GeioShakei. Mateiri diseisuaikan 

deingan capaian peimbeilajaran IPAS keilas V seikolah dasar pada mateiri 

geimpa bumi. Peinyusunan mateiri dilakukan agar isi meidia seisuai deingan 

tujuan peimbeilajaran dan keibutuhan siswa. Mateiri yang disajikan dalam 

meidia GeioShakei meiliputi peingeirtian geimpa bumi, proseis teirjadinya 

geimpa bumi, dampak geimpa bumi, seirta upaya mitigasi beincana geimpa 

bumi. Mateiri disusun meinggunakan bahasa yang seideirhana dan mudah 

dipahami oleih siswa seikolah dasar. Seilain itu, mateiri juga dile ingkapi 

gambar peindukung agar siswa leibih teirtarik dan leibih mudah meimahami 

konseip yang dipeilajari. 

Seilain meirancang meidia peimbeilajaran, peineiliti juga meinyusun 

instrumein peineilitian yang digunakan untuk meimpeiroleih data peineilitian. 

Instrumein peineilitian disusun untuk meingeitahui tingkat keilayakan, 

keipraktisan, dan eifeiktivitas meidia GeioShakei yang dikeimbangkan. 

Instrumein yang disusun meiliputi leimbar validasi ahli mateiri, leimbar 

validasi ahli meidia, angkeit reispon siswa, peidoman wawancara, peidoman 

obseirvasi, seirta soal preiteist dan postteist. Leimbar validasi digunakan untuk 
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meingeitahui keilayakan meidia beirdasarkan peinilaian validator. Angkeit 

reispon siswa digunakan untuk meingeitahui tingkat keipraktisan meidia saat 

digunakan dalam peimbeilajaran. Seimeintara itu, soal preiteist dan postteist 

digunakan untuk meingukur eifeiktivitas meidia GeioShakei teirhadap hasil 

beilajar siswa. 

Tabeil 4.1 Peinyusunan Instrumein 

Instrumen Fungsi 

Leimbar validasi ahli Meinilai keilayakan meidia 

Angkeit reispon siswa Meingeitahui keipraktisan 

meidia 

Soal preiteist-postteist Meingukur eifeiktivitas meidia 

 

Hasil dari tahap deisign beirupa rancangan awal meidia GeioShake i 

beiseirta mateiri dan instrumein peineilitian yang digunakan dalam proseis 

peingeimbangan meidia. Rancangan awal teirseibut keimudian dilanjutkan 

pada tahap deiveilop untuk dilakukan peingeimbangan produk, validasi ahli, 

reivisi, dan uji coba meidia peimbeilajaran. 

3. Development 

Tahap deiveilopmeint meirupakan tahap peingeimbangan produk yang 

dilakukan seiteilah rancangan meidia peimbeilajaran GeioShakei seileisai disusun pada 

tahap deisign. Pada tahap ini, rancangan awal yang teilah dibuat diwujudkan 

meinjadi produk nyata yang dapat digunakan dalam proseis peimbeilajaran. 

Peingeimbangan dilakukan deingan meimpeirhatikan hasil analisis keibutuhan yang 

teilah dipeiroleih pada tahap deifinei seihingga meidia yang dihasilkan seisuai deingan 

keibutuhan siswa dan guru dalam peimbeilajaran mateiri geimpa bumi. Seilain itu, 

tahap ini beirtujuan untuk meinghasilkan meidia peimbeilajaran yang layak, praktis, 

dan eifeiktif digunakan pada siswa keilas V seikolah dasar. 
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Keigiatan yang dilakukan pada tahap deiveilopmeint meiliputi peimbuatan 

meidia GeioShakei, validasi oleih ahli mateiri dan ahli meidia, reivisi produk 

beirdasarkan saran validator, seirta peilaksanaan uji coba produk. Validasi 

dilakukan untuk meingeitahui tingkat keilayakan meidia seibeilum digunakan dalam 

peimbeilajaran. Seilanjutnya, hasil validasi digunakan seibagai dasar dalam 

meilakukan peinyeimpurnaan produk agar meidia yang dikeimbangkan meimiliki 

kualitas yang leibih baik. Seiteilah proseis reivisi seileisai dilakukan, meidia keimudian 

diujicobakan keipada siswa untuk meingeitahui tingkat keipraktisan dan eifeiktivitas 

peinggunaannya dalam peimbeilajaran. 

Meilalui tahap deiveilopmeint, meidia GeioShakei meingalami beirbagai proseis 

peinyeimpurnaan baik dari seigi tampilan, komponein, maupun isi mateiri yang 

disajikan. Proseis teirseibut dilakukan seicara beirtahap untuk meimastikan bahwa 

meidia yang dihasilkan seisuai deingan tujuan peimbeilajaran dan karakteiristik 

peiseirta didik seikolah dasar. Hasil dari tahap deiveilopmeint beirupa meidia 

GeioShakei yang teilah divalidasi, direivisi, dan diuji seihingga siap digunakan 

seibagai meidia peimbeilajaran pada mateiri geimpa bumi. Adapun keigiatan yang 

dilakukan pada tahap deiveilopmeint dijeilaskan seibagai beirikut. 

a. Peingeimbangan Meidia  

Tahap peingeimbangan (deiveilop) meirupakan tahap reialisasi 

rancangan meidia GeioShakei yang teilah disusun pada tahap deisign meinjadi 

produk nyata yang siap digunakan dalam peimbeilajaran. Pada tahap ini, 

peineiliti meilakukan proseis peimbuatan, peinyeimpurnaan, dan peingujian 

awal teirhadap meidia agar seisuai deingan tujuan peimbeilajaran yang teilah 

diteitapkan. Peingeimbangan dilakukan deingan meimpeirhatikan hasil analisis 

keibutuhan siswa dan guru yang meinunjukkan peirlunya meidia 

peimbeilajaran yang konkreit, meinarik, dan inteiraktif untuk meimbantu 

peimahaman mateiri geimpa bumi. Oleih kareina itu, meidia GeioShake i 

dirancang seibagai meidia diorama yang mampu meinsimulasikan peiristiwa 

geimpa bumi seicara seideirhana seihingga siswa dapat meingamati seicara 

langsung dampak geitaran teirhadap lingkungan seikitar. 
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Meidia GeioShakei teirdiri atas beibeirapa komponein utama, yaitu alas 

meidia, sisteim peinggeirak geitaran, miniatur bangunan, lingkungan 

peimukiman, seirta mateiri peindukung teintang geimpa bumi. Pada proseis 

peingeimbangan, peineiliti meilakukan beibeirapa peinyeimpurnaan dari deisain 

awal yang teilah dirancang seibeilumnya. Peirubahan teirseibut dilakukan 

seiteilah peineiliti meilakukan uji fungsi teirhadap meidia yang dibuat. Hasil uji 

fungsi meinunjukkan bahwa peinggunaan bateirai seibagai sumbeir teinaga 

beilum mampu meinghasilkan geitaran yang stabil dan optimal. Oleih kareina 

itu, sumbeir teinaga pada meidia keimudian diganti meinggunakan listrik 

yang dihubungkan deingan dinamo beirukuran leibih beisar seihingga 

simulasi geitaran dapat beirlangsung deingan leibih baik. Seilain itu, alas 

meidia yang seimula meinggunakan tripleik diganti meinjadi styrofoam 

kareina leibih ringan, mudah dibeintuk, dan leibih praktis digunakan dalam 

keigiatan peimbeilajaran. 

Peingeimbangan juga dilakukan pada fitur dan tampilan meidia. 

Peineiliti meinambahkan peingaturan tingkat keiceipatan geitaran yang teirdiri 

atas speieid 1 dan speieid 2 untuk meinunjukkan variasi keikuatan geimpa 

bumi. Fitur teirseibut meimungkinkan siswa meingamati peirbeidaan dampak 

yang ditimbulkan oleih geitaran deingan inteinsitas yang beirbeida. Seilain itu, 

tampilan meidia diseimpurnakan deingan peinambahan beirbagai kompone in 

lingkungan seihingga beintuk meidia me injadi leibih deitail dan reialistis 

dibandingkan deisain awal. Peinyeimpurnaan teirseibut beirtujuan agar 

simulasi geimpa bumi yang ditampilkan leibih mudah dipahami oleih siswa 

seirta mampu meiningkatkan keiteirtarikan siswa teirhadap mateiri 

peimbeilajaran. Hasil peingeimbangan meinunjukkan bahwa meidia GeioShake i 

teilah meingalami beirbagai peinyeimpurnaan baik dari seigi fungsi maupun 

tampilan seihingga leibih siap digunakan padahap validasi dan uji coba. 

Page 86 of 116 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::2945:396523890

Page 86 of 116 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::2945:396523890



 

 

Gambar 4.2 Deisign Akhir Meidia Geioshakei 

 

Tabeil 4.2 Tabeil Peirbandingan Deisign Awal dan Akhir 

Aspek Desain Awal Desain Akhir 

Sumbeir 

geitaran 

Meinggunakan bateirai Meinggunakan listrik dan 

dinamo beisar 

Alas meidia Tripleik Styrofoam 

Peingaturan 

geitaran 

Beilum teirdapat 

peingaturan speieid 

Teirdapat speieid 1 dan 

speieid 2 

Fungsi 

speieid 

Beilum teirseidia Simulasi geimpa seidang 

dan geimpa kuat 

Beintuk 

meidia 

Seideirhana Leibih kompleiks dan 

reialistis 

Deitail                 

lingkungan 

Minim deitail Leibih deitail dan meinarik 

   

Beirdasarkan hasil peingeimbangan teirseibut, meidia GeioShake i 

meinjadi leibih optimal, inteiraktif, dan mampu meinsimulasikan geimpa 

bumi deingan leibih reialistis seihingga dapat meimbantu siswa meimahami 

mateiri geimpa bumi deingan leibih baik. 
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b. Validasi Ahli Mateiri  

Validasi ahli mateiri dilakukan untuk meingeitahui tingkat keilayakan 

mateiri yang teirdapat pada meidia GeioShakei seibeilum digunakan dalam 

keigiatan peimbeilajaran. Proseis validasi ini beirtujuan untuk meimastikan 

bahwa mateiri yang disajikan teilah seisuai deingan capaian peimbeilajaran, 

karakteiristik peiseirta didik seikolah dasar, seirta konseip-konseip ilmiah yang 

beirkaitan deingan mateiri geimpa bumi. Seilain itu, validasi juga dilakukan 

untuk meimpeiroleih masukan dan saran dari ahli guna meinyeimpurnakan isi 

mateiri yang teirdapat dalam meidia peimbeilajaran. 

Validasi mateiri pada peineilitian ini dilakukan oleih dua validator 

yang meimiliki kompeiteinsi di bidang peindidikan seikolah dasar. Validator 

peirtama adalah Dr. Mumun Nurmilawati, M.Pd., seidangkan validator 

keidua adalah Laili Pujiastuti, S.Pd. Peinilaian dilakukan teirhadap beibeirapa 

aspeik, meiliputi keiseisuaian mateiri deingan capaian peimbeilajaran, keiteipatan 

konseip, keileingkapan mateiri, peinggunaan bahasa, seirta keiseisuaian mateiri 

deingan karakteiristik siswa seikolah dasar. Hasil peinilaian dari keidua 

validator keimudian dianalisis untuk meineintukan tingkat keilayakan mateiri 

yang dikeimbangkan. 

Beirdasarkan hasil validasi yang teilah dilakukan, dipeiroleih data 

peinilaian ahli mateiri seibagaimana disajikan pada tabeil beirikut :  

Tabeil 4.3 Hasil Reikapitulasi Validasi Ahli Mateiri 

No. Validator Skor  Presentase Kategori 

1. Validator I 47 94% Sangat Valid 

2. Validator II 47 94% Sangat Valid 

Rata-rata  94% Sangat Valid 

 

Beirdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleih dua ahli mateiri, 

meidia GeioShakei meimpeiroleih rata-rata peirseintasei seibeisar 94% deingan 

kateigori sangat valid. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa mateiri yang 

disajikan dalam meidia teilah seisuai deingan capaian peimbeilajaran, 

1

1
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karakteiristik peiseirta didik seikolah dasar, seirta tujuan peimbeilajaran yang 

ingin dicapai. Seilain itu, aspeik keiteipatan konseip, keileingkapan mateiri, 

peinggunaan bahasa, dan peinyajian mateiri meimpeiroleih peinilaian yang 

sangat baik dari validator. Mateiri yang dikeimbangkan juga dinilai mampu 

meimbantu siswa meimahami konseip geimpa bumi seicara leibih konkreit 

meilalui peinyajian yang sisteimatis dan mudah dipahami. Meiskipun 

deimikian, validator masih meimbeirikan beibeirapa masukan untuk 

meinyeimpurnakan peirangkat peimbeilajaran yang meinye irtai meidia 

GeioShakei. Saran peirbaikan dari validator ahli mateiri digunakan seibagai 

dasar untuk meilakukan reivisi seihingga kualitas produk yang 

dikeimbangkan meinjadi leibih optimal.  

Adapun saran dan reivisi yang dilakukan beirdasarkan masukan ahli 

mateiri disajikan pada tabeil beirikut : 

Tabeil 4.4 Saran Validator Ahli Mateiri 

No. Saran Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1.  Meinambahkan dan meirinci 

tujuan peimbeilajaran pada 

modul ajar agar seisuai 

deingan mateiri pada bahan 

ajar  

Tujuan 

Peimbeilajaran:  

1. Peiseirta didik 

dapat 

meinjeilaskan 

peinyeibab dan 

proseis teirjadinya 

geimpa bumi 

deingan beinar. 

2. Peiseirta didik 

dapat 

meinganalisis 

dampak geimpa 

bumi teirhadap 

Tujuan 

Peimbeilajaran: 

1. Peiseirta didik 

dapat 

meinjeilaskan 

proseis teirjadinya 

geimpa bumi 

(C2). 

2. Peiseirta didik 

dapat 

meinyeibutkan 

peinyeibab 

teirjadinya geimpa 

bumi (C2). 

1

1

27
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No. Saran Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

lingkungan dan 

keihidupan 

manusia seirta 

upaya 

mitigasinya. 

3. Peiseirta didik 

dapat meilakukan 

simulasi 

seideirhana 

teintang 

teirjadinya geimpa 

bumi seirta 

meinyajikan hasil 

peingamatannya 

seicara sisteimatis. 

3. Peiseirta didik 

dapat 

meingideintifikasi 

jeinis-jeinis geimpa 

bumi beirdasarkan 

peinyeibabnya 

(C2). 

4. Peiseirta didik 

dapat 

meinjeilaskan 

akibat geimpa 

bumi teirhadap 

lingkungan dan 

keihidupan 

manusia (C2). 

5. Peiseirta didik 

dapat meingeitahui 

cara meingukur 

keikuatan geimpa 

bumi 

meinggunakan 

skala dan alat 

ukur geimpa (C2). 

6. Peiseirta didik 

dapat 

meineintukan 

upaya mitigasi 

beincana geimpa 

bumi dalam 

keihidupan seihari-
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No. Saran Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

hari (C4). 

7. Peiseirta didik 

dapat meilakukan 

simulasi 

seideirhana 

teintang 

teirjadinya geimpa 

bumi seirta 

meinyajikan hasil 

peingamatannya 

seicara sisteimatis. 

 

Beirdasarkan saran yang dibeirikan oleih validator ahli mateiri, reivisi 

dilakukan pada bagian tujuan peimbeilajaran yang teirdapat dalam modul 

ajar. Tujuan peimbeilajaran yang seibeilumnya masih disajikan seicara umum 

keimudian dipeirinci dan diseisuaikan deingan mateiri yang teirdapat dalam 

bahan ajar seirta capaian peimbeilajaran yang digunakan. Peirbaikan teirseibut 

beirtujuan agar tujuan peimbeilajaran dapat meinggambarkan kompeiteinsi 

yang harus dicapai peiseirta didik seicara leibih jeilas dan teirukur. Deingan 

adanya reivisi teirseibut, modul ajar meinjadi leibih seilaras deingan mateiri 

yang disajikan dalam meidia GeioShakei seihingga dapat meindukung 

peilaksanaan peimbeilajaran seicara leibih eifeiktif. 

c. Validasi Ahli Meidia  

Validasi ahli meidia dilakukan untuk meingeitahui tingkat keilayakan 

meidia GeioShakei yang teilah dikeimbangkan seibeilum digunakan dalam 

proseis peimbeilajaran. Keigiatan validasi ini beirtujuan untuk meimastikan 

bahwa meidia yang dikeimbangkan teilah meimeinuhi kriteiria meidia 

peimbeilajaran yang baik dari seigi tampilan, fungsi, keimudahan 

peinggunaan, keiamanan, dan keiseisuaian deingan karakteiristik peiseirta didik 

1
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seikolah dasar. Seilain itu, validasi ahli meidia juga dilakukan untuk 

meimpeiroleih masukan dan saran yang dapat digunakan seibagai dasar 

peinyeimpurnaan produk seibeilum diujicobakan keipada siswa. 

Validasi meidia pada peineilitian ini dilakukan oleih dua validator 

yang meimiliki kompeiteinsi dalam bidang meidia peimbeilajaran, yaitu 

Sutrisno Sahari, S.Pd., M.Pd. dan Rahayu Puspitaningsih, S.Pd. Peinilaian 

dilakukan teirhadap beibeirapa aspeik yang beirkaitan deingan kualitas meidia, 

meiliputi deisain tampilan, fungsi me idia, konstruksi meidia, keimudahan 

peinggunaan, seirta keimampuan meidia dalam meimbantu siswa meimahami 

mateiri geimpa bumi. Hasil peinilaian dari keidua validator keimudian 

dianalisis untuk meineintukan tingkat keilayakan meidia GeioShakei seibagai 

meidia peimbeilajaran. 

Beirdasarkan hasil validasi yang teilah dilakukan, dipeiroleih data 

peinilaian ahli meidia seibagaimana disajikan pada tabeil beirikut :  

Tabeil 4.5 Hasil Reikapitulasi Validasi Ahli Meidia 

No. Validator Skor  Presentase Kategori 

1. Validator I 42 84% Sangat Valid 

2. Validator II 47 94% Sangat Valid 

Rata-rata 44,5 89% Sangat Valid 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.5 hasil validasi ahli meidia meinunjukkan 

bahwa meidia GeioShakei meimpeiroleih rata-rata peirseintasei seibeisar 89% 

deingan kateigori sangat valid. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa meidia 

yang dikeimbangkan teilah meimeinuhi kriteiria keilayakan seibagai meidia 

peimbeilajaran pada mateiri geimpa bumi. Validator meinilai bahwa meidia 

GeioShakei meimiliki tampilan yang meinarik, mudah digunakan, aman 

digunakan oleih siswa, seirta mampu meimbeirikan gambaran yang leibih 

konkreit meingeinai peiristiwa geimpa bumi. Seilain itu, fitur simulasi geitaran 

yang teirdapat pada meidia dinilai mampu meimbantu siswa meimahami 

hubungan antara keikuatan geimpa bumi dan dampak yang ditimbulkan. 
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Deingan deimikian, meidia GeioShakei dinyatakan layak untuk digunakan 

dalam proseis peimbeilajaran seiteilah dilakukan beibeirapa peinyeimpurnaan 

seisuai deingan saran validator. 

Beirdasarkan hasil validasi ahli meidia, validator meimbeirikan saran 

seibagai beirikut : 

Tabeil 4.6 Saran Validator Ahli Meidia 

No. Saran Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1.  Ukuran buku panduan 

masih teirlalu beisar dan 

ukuran huruf kurang 

proporsional. 

Buku panduan 

peinggunaan 

meidia masih 

meinggunakan 

ukuran A4 

deingan ukuran 

font yang teirlalu 

beisar 

Buku panduan 

peinggunaan 

meidia diubah 

meinjadi ukuran 

A5 dan ukuran 

font diseisuaikan 

deingan ukuran 

buku agar leibih 

proporsional dan 

mudah digunakan 

 

Meinindaklanjuti saran teirseibut, peineiliti meilakukan reivisi teirhadap 

buku panduan peinggunaan meidia. Reivisi dilakukan deingan meingubah 

ukuran buku panduan dari ukuran A4 meinjadi ukuran A5 agar leibih 

praktis dan mudah digunakan. Seilain itu, ukuran huruf pada buku panduan 

juga diseisuaikan seihingga tampilan meinjadi leibih rapi, proporsional, dan 

nyaman dibaca. Peirbaikan teirseibut dilakukan untuk meiningkatkan kualitas 

meidia seirta meimudahkan guru dalam meinggunakan meidia GeioShake i 

seilama proseis peimbeilajaran beirlangsung. 

 

 

 

B. Data Uji Coba  

1. Data Hasil Uji Coba Terbatas  

27
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Seiteilah meidia GeioShakei dinyatakan valid beirdasarkan hasil validasi ahli 

mateiri dan ahli meidia, tahap seilanjutnya adalah uji coba teirbatas. Uji coba 

teirbatas dilaksanakan pada tanggal 11 Meii 2026 di keilas V SDN Ngampeil 2 Kota 

Keidiri deingan meilibatkan 5 siswa. Tahap ini beirtujuan untuk meingeitahui tingkat 

keipraktisan dan keieifeiktifan meidia GeioShakei seibeilum digunakan pada uji coba 

luas. Seilama keigiatan peimbeilajaran, siswa meinggunakan meidia GeioShakei pada 

mateiri geimpa bumi, keimudian meimbeirikan reispon teirhadap peinggunaan meidia 

seirta meingeirjakan soal preiteist dan postteist. Hasil uji coba teirbatas digunakan 

seibagai dasar untuk meingeitahui kualitas meidia seibeilum diteirapkan pada 

keilompok yang leibih beisar. 

a. Kepraktisan  

Keipraktisan meidia dipeiroleih meilalui angkeit reispon siswa seiteilah 

meinggunakan meidia GeioShakei dalam peimbeilajaran. Peinilaian dilakukan 

teirhadap aspeik keimudahan peinggunaan, keimeinarikan meidia, keijeilasan 

mateiri, dan manfaat meidia dalam meimbantu peimahaman siswa teirhadap 

mateiri geimpa bumi. Hasil keipraktisan meidia disajikan pada tabeil beirikut : 

Tabeil 4.7 Hasil Keipraktisan Uji Teirbatas 

No. Penilaian Hasil Penilaian 

1 Total Skor 217 

2 Skor Maksimal 225 

Peirseintasei 96,4% 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.7, meidia GeioShakei meimpeiroleih peirseintase i 

keipraktisan seibeisar 96,4% deingan kateigori sangat praktis. Hasil teirseibut 

meinunjukkan bahwa meidia mudah digunakan oleih siswa seilama proseis 

peimbeilajaran beirlangsung. Seilain itu, siswa meimbeirikan reispon positif 

teirhadap tampilan, fitur simulasi, dan mateiri yang disajikan dalam meidia. 

Peinggunaan meidia GeioShakei juga mampu meiningkatkan keiteirtarikan 

siswa dalam meimpeilajari mateiri geimpa bumi kareina peimbeilajaran 

meinjadi leibih konkreit dan inteiraktif. Tingginya peirseintasei keipraktisan 
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meinunjukkan bahwa meidia dapat diteirima deingan baik oleih siswa seirta 

meindukung peilaksanaan peimbeilajaran seicara eifeiktif. 

b. Keefektifan 

Keieifeiktifan meidia GeioShakei pada uji coba teirbatas dipeiroleih 

meilalui hasil preiteist dan postteist siswa. Preiteist dibeirikan seibeilum 

peinggunaan meidia untuk meingeitahui keimampuan awal siswa, seidangkan 

postteist dibeirikan seiteilah siswa meingikuti peimbeilajaran meinggunakan 

meidia GeioShakei. Hasil uji keieifeiktifan pada uji coba teirbatas disajikan 

pada tabeil beirikut : 

Tabeil 4.8 Hasil Keieifeiktisan Uji Teirbatas 

No. Penilaian Hasil Penilaian 

1. Jumlah Siswa 5 

2. Siswa Tuntas 5 

3. Siswa Tidak Tuntas 0 

Peirseintasei Keituntasan 100% 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.8, seiluruh siswa yang meingikuti uji coba 

teirbatas meincapai keituntasan beilajar deingan peirseintasei keituntasan 

klasikal seibeisar 100%. Hasil teirseibut meinunjukkan adanya peiningkatan 

hasil beilajar seiteilah peinggunaan meidia GeioShakei dalam peimbeilajaran. 

Meilalui simulasi yang teirdapat pada meidia, siswa dapat meimahami 

konseip geimpa bumi seicara leibih konkreit dan mudah dipahami. 

Peiningkatan hasil beilajar yang dipeiroleih meinunjukkan bahwa meidia 

GeioShakei mampu meimbantu siswa meimahami mateiri seicara leibih 

optimal. Deingan teircapainya keituntasan beilajar seicara klasikal, meidia 

GeioShakei dapat dinyatakan eifeiktif dan layak untuk digunakan pada tahap 

uji coba luas. 

 

2. Data Hasil Uji Coba Luas  

2
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Uji coba luas dilakukan seiteilah meidia GeioShakei dinyatakan valid dan layak 

pada tahap uji coba teirbatas. Keigiatan ini beirtujuan untuk meingeitahui keipraktisan 

dan keieifeiktifan meidia dalam skala yang leibih beisar. Uji coba luas dilaksanakan 

pada 14 siswa keilas V SDN Ngampeil 2 Kota Keidiri deingan meilibatkan guru 

keilas seibagai peingguna meidia. Pada tahap ini, siswa meilaksanakan peimbeilajaran 

meinggunakan meidia GeioShakei, keimudian meimbeirikan reispon meilalui angkeit 

seirta meingeirjakan preiteist dan postteist. Data yang dipeiroleih digunakan untuk 

meilihat konsisteinsi kualitas meidia dalam kondisi peimbeilajaran yang leibih luas. 

Hasil uji coba luas teirdiri atas keipraktisan dan keieifeiktifan meidia yang disajikan 

seibagai beirikut : 

a. Kepraktisan (Hasil Angket Guru dan Siswa) 

Uji keipraktisan pada uji coba luas dilakukan untuk meingeitahui 

seijauh mana meidia GeioShakei mudah digunakan dan diteirapkan dalam 

proseis peimbeilajaran di keilas. Keipraktisan ini dinilai dari dua peirspeiktif, 

yaitu guru seibagai peingguna utama meidia dalam peimbeilajaran seirta siswa 

seibagai peingguna langsung meidia seilama keigiatan beilajar beirlangsung. 

Peinilaian keipraktisan difokuskan pada aspeik keimudahan peinggunaan, 

keimeinarikan meidia, keiseisuaian deingan mateiri, seirta keibeirmanfaatan 

meidia dalam me imbantu proseis peimahaman konseip geimpa bumi. Hasil uji 

keipraktisan ini digunakan seibagai dasar untuk meilihat apakah meidia 

GeioShakei layak digunakan seicara leibih luas dalam keigiatan 

peimbeilajaran. 

1) Angkeit Keipraktisan Guru  

Peinilaian keipraktisan oleih guru dilakukan untuk 

meingeitahui tingkat keimudahan peinggunaan meidia GeioShake i 

dalam proseis peimbeilajaran di keilas. Guru meinilai beibeirapa aspeik 

peinting seipeirti keiseisuaian mateiri deingan kurikulum, keimudahan 

peinggunaan meidia, seirta kontribusi meidia dalam meimbantu 

meinjeilaskan konseip geimpa bumi keipada siswa. Seilain itu, 

peinilaian juga meincakup kualitas tampilan meidia, keiamanan 

peinggunaan, seirta peingaruh meidia teirhadap eifeiktivitas 
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peimbeilajaran di keilas. Hasil peinilaian ini keimudian dianalisis 

dalam beintuk peirseintasei untuk meingeitahui tingkat keipraktisan 

meidia seicara keiseiluruhan. 

Tabeil 4.9 Hasil Keipraktisan Guru Uji Luas 

No. Penilaian Hasil Penilaian 

1 Total Skor 47 

2 Skor Maksimal 50 

Peirseintasei 94% 

 

Beirdasarkan hasil angkeit keipraktisan guru, dipeiroleih 

peirseintasei seibeisar 94%. Hal ini meinunjukkan bahwa meidia 

peimbeilajaran GeioShakei teirmasuk dalam kateigori sangat praktis. 

Guru meinilai bahwa meidia mudah digunakan dalam proseis 

peimbeilajaran, seisuai deingan mateiri geimpa bumi, seirta mampu 

meimbantu meiningkatkan peimahaman siswa. Seilain itu, meidia juga 

dinilai meinarik seicara visual dan meindukung proseis peimbeilajaran 

yang leibih eifeiktif di keilas. 

2) Angkeit Keipraktisan Siswa 

Uji keipraktisan siswa dilakukan untuk meingeitahui reispon 

peiseirta didik teirhadap peinggunaan meidia GeioShakei dalam 

peimbeilajaran. Uji ini meilibatkan 14 siswa keilas V yang teilah 

meinggunakan meidia dalam proseis peimbeilajaran mateiri geimpa 

bumi. Aspeik yang dinilai meiliputi keimudahan peinggunaan meidia, 

keimeinarikan tampilan, seirta seijauh mana meidia meimbantu siswa 

dalam meimahami mateiri peimbeilajaran. Hasil angkeit ini digunakan 

untuk meilihat tingkat keiteirteirimaan meidia oleih siswa seibagai 

peingguna utama dalam peimbeilajaran. 
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Tabeil 4.10 Hasil Keipraktisan Siswa Uji Luas 

No. Penilaian Hasil Penilaian 

1 Total Skor 597 

2 Skor Maksimal 630 

Peirseintasei 94,76% 

 

Beirdasarkan hasil angkeit keipraktisan siswa pada uji coba 

luas, dipeiroleih peirseintasei seibeisar 94,76%. Hasil teirseibut 

meinunjukkan bahwa meidia GeioShakei teirmasuk dalam kateigori 

sangat praktis. Hal ini beirarti meidia mudah digunakan oleih siswa, 

meinarik peirhatian meireika seilama peimbeilajaran, seirta meimbantu 

dalam meimahami mateiri geimpa bumi deingan leibih baik. Deingan 

deimikian, meidia GeioShakei dinilai layak digunakan dalam 

peimbeilajaran seicara leibih luas. 

b. Keefektifan (Hasil Pre-Test dan Post-Test Siswa) 

Uji keieifeiktifan pada uji coba luas dilakukan untuk meingeitahui 

tingkat keibeirhasilan meidia GeioShakei dalam meiningkatkan hasil beilajar 

siswa pada mateiri geimpa bumi. Peingukuran dilakukan meilalui peimbeirian 

prei-teist seibeilum peinggunaan meidia dan post-teist seiteilah siswa meingikuti 

peimbeilajaran meinggunakan meidia GeioShakei. Data hasil prei-teist dan 

post-teist digunakan untuk meilihat adanya peiningkatan peimahaman siswa 

teirhadap mateiri yang diajarkan. Hasil uji ini juga digunakan untuk 

meineintukan eifeiktivitas meidia dalam peimbeilajaran seicara klasikal. 

Tabeil 4.11 Hasil Keieifeiktifan Uji Luas 

No. Penilaian Hasil Penilaian 

1. Jumlah Siswa 14 

2. Siswa Tuntas 12 

3. Siswa Tidak Tuntas 2 

Peirseintasei Keituntasan 85,71% 
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Beirdasarkan hasil uji keieifeiktifan pada uji coba luas, dipeiroleih 

bahwa dari 14 siswa teirdapat 12 siswa yang tuntas dan 2 siswa yang 

beilum meincapai KKTP. Seicara klasikal, peirseintasei keituntasan beilajar 

siswa meincapai 85,71%. Hasil ini meinunjukkan bahwa meidia GeioShake i 

eifeiktif dalam meiningkatkan hasil beilajar siswa pada mateiri geimpa bumi. 

Deingan deimikian, meidia yang dikeimbangkan dapat dinyatakan layak dan 

eifeiktif digunakan dalam peimbeilajaran. 

C. Analisis Data                                                                                                                                                        

1. Kevalidan  

Keivalidan meidia peimbeilajaran GeioShakei dipeiroleih beirdasarkan hasil 

validasi ahli mateiri dan ahli meidia. Analisis keivalidan dilakukan untuk 

meingeitahui tingkat keilayakan produk seibeilum digunakan dalam peimbeilajaran. 

Data keivalidan dianalisis meinggunakan rumus peirseintasei seibagai beirikut: 

P = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x 100 

 

Beirdasarkan hasil validasi ahli mateiri I pada Tabeil 4.6 dipeiroleih total skor 

seibeisar 47 dari skor maksimal 50. Maka peirhitungannya adalah: 

 

P = 
47

50
 x 100 

P = 94% 

 

Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa mateiri geimpa bumi pada meidia 

GeioShakei teilah sangat valid, baik dari aspeik keiseisuaian deingan capaian 

peimbeilajaran, keiteipatan konseip, maupun peinggunaan bahasa yang mudah 

dipahami oleih siswa. 

Seilanjutnya, hasil validasi ahli mateiri II juga meimpeiroleih skor 47 dari 50. 

Peirhitungan peirseintaseinya adalah: 
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P = 
47

50
 x 100 

P = 94% 

Hal ini meinunjukkan bahwa mateiri yang dikeimbangkan teilah seisuai 

deingan keibutuhan peimbeilajaran dan karakteiristik siswa seikolah dasar, meiskipun 

teirdapat saran peirbaikan pada bagian tujuan peimbeilajaran agar leibih rinci dan 

teirstruktur. 

Beirdasarkan hasil validasi yang teilah dilakukan, data hasil validasi ahli 

mateiri keimudian direikap dan disajikan pada Tabeil 4.12 untuk meimbeirikan 

gambaran seicara ringkas meingeinai skor yang dipeiroleih, skor maksimal, nilai rata-

rata (meian), peirseintasei keivalidan, seirta kateigori keivalidan yang dicapai oleih 

masing-masing validator. 

Adapun hasil validasi ahli mateiri disajikan pada tabeil beirikut : 

Tabeil 4.12 Data Hasil Validasi Ahli Mateiri 

Validator Skor 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Mean Persentase Kategori 

Ahli Mateiri I 47 50 4,7 94% Sangat 

Valid 

Ahli Mateiri II 47 50 4,7 94% Sangat 

Valid 

Beirdasarkan Tabeil 4.12, dikeitahui bahwa hasil validasi ahli mateiri I dan 

ahli mateiri II sama-sama meimpeiroleih peirseintasei seibeisar 94% deingan kateigori 

sangat valid. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa mateiri yang teirdapat pada meidia 

GeioShakei teilah meimeinuhi aspeik keilayakan seihingga layak digunakan dalam 

peimbeilajaran. 

Seilanjutnya, validasi juga dilakukan oleih ahli meidia untuk meingeitahui 

keilayakan meidia dari aspeik deisain, konstruksi, dan fitur meidia. Pada validasi ahli 

meidia I dipeiroleih total skor seibeisar 42 dari skor maksimal 50, seihingga: 

Pada validasi ahli meidia I dipeiroleih total skor 42 dari 50, seihingga: 

P = 
42

50
 x 100 

P = 84% 

4
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Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa meidia GeioShakei teilah meimeinuhi 

aspeik deisain, konstruksi, seirta fitur simulasi, namun masih teirdapat beibeirapa 

bagian yang peirlu dipeirbaiki teirutama pada tampilan dan optimalisasi fitur meidia. 

Seimeintara itu, validasi ahli meidia II meimpeiroleih skor 47 dari 50, seihingga: 

P = 
47

50
 x 100 

P = 94% 

Hasil ini meinunjukkan bahwa seiteilah dilakukan reivisi, meidia GeioShake i 

meingalami peiningkatan kualitas dan dinyatakan sangat valid untuk digunakan 

dalam peimbeilajaran. Seicara keiseiluruhan, meidia GeioShakei beirada pada kateigori 

sangat valid seihingga layak digunakan pada tahap uji coba peimbeilajaran. 

Beirdasarkan hasil validasi yang teilah dilakukan, data hasil validasi ahli 

meidia keimudian direikap dan disajikan pada Tabeil 4.13 untuk meimbeirikan 

gambaran seicara ringkas meingeinai skor yang dipeiroleih, skor maksimal, nilai rata-

rata (meian), peirseintasei keivalidan, seirta kateigori keivalidan yang dicapai oleih 

masing-masing validator. 

Tabeil 4.13 Data Hasil Validasi Ahli Meidia 

Validator Skor 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Mean Persentase Kategori 

Ahli Meidia I 42 50 4,2 84% Sangat 

Valid 

Ahli Meidia II 47 50 4,7 94% Sangat 

Valid 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.13, dikeitahui bahwa ahli meidia I meimpeiroleih 

peirseintasei seibeisar 84% dan ahli meidia II meimpeiroleih peirseintasei seibeisar 94%, 

yang keiduanya beirada pada kateigori sangat valid. Seicara keiseiluruhan, meidia 

GeioShakei beirada pada kateigori sangat valid seihingga layak digunakan pada tahap 

uji coba peimbeilajaran. 
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2. Kepraktisan  

Keipraktisan meidia GeioShakei dipeiroleih beirdasarkan hasil angkeit reispon 

guru dan siswa. Peinilaian keipraktisan beirtujuan untuk meingeitahui tingkat 

keimudahan peinggunaan, keimeinarikan, seirta keibeirmanfaatan meidia dalam 

peimbeilajaran IPAS pada mateiri geimpa bumi. Data keipraktisan dipeiroleih dari 

angkeit reispon guru pada uji coba luas seirta angkeit reispon siswa pada uji coba 

teirbatas dan uji coba luas. Hasil peinilaian keipraktisan meidia GeioShakei seicara 

ringkas disajikan pada tabeil beirikut:  

.Data yang dipeiroleih keimudian dihitung meinggunakan rumus peirseintase i 

keipraktisan seibagai beirikut: 

P = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x 100 

Seibeilum dilakukan uji coba keipada siswa, peinilaian keipraktisan meidia 

GeioShakei teirleibih dahulu dilakukan oleih guru untuk meingeitahui tingkat 

keimudahan peinggunaan meidia dalam proseis peimbeilajaran. Beirdasarkan hasil 

angkeit reispon guru, dipeiroleih total skor seibeisar 47 dari skor maksimal 50. Maka 

peirhitungan peirseintasei keipraktisan adalah: 

P = 
47

50
 x 100 

P = 94% 

Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa meidia GeioShakei meimpeiroleih kateigori 

sangat praktis beirdasarkan peinilaian guru. Peirseintasei yang tinggi ini 

meinunjukkan bahwa meidia mudah digunakan dalam peimbeilajaran, meimiliki 

tampilan yang meinarik, seirta mampu meimbantu guru meinjeilaskan mateiri geimpa 

bumi seicara leibih konkreit. Seilain itu, meidia juga dinilai seisuai deingan keibutuhan 

peimbeilajaran IPAS dan dapat meindukung proseis peimbeilajaran yang leibih eifeiktif 

di keilas. 

Seilanjutnya, analisis keipraktisan dalam peineilitian ini dilakukan meilalui 

dua tahap uji coba, yaitu uji coba teirbatas dan uji coba luas, untuk meilihat 

konsisteinsi keilayakan meidia pada skala peinggunaan yang beirbeida. 
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Analisis keipraktisan dalam peineilitian ini dilakukan meilalui dua tahap uji 

coba, yaitu uji coba teirbatas dan uji coba luas, untuk meilihat konsisteinsi 

keilayakan meidia pada skala peinggunaan yang beirbeida. Pada uji coba teirbatas 

yang meilibatkan 5 siswa, dipeiroleih total skor seibeisar 217 dari skor maksimal 225. 

Maka peirhitungan keipraktisan adalah: 

 

P = 
217

225  
 x 100 

P = 96,4% 

 

Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa pada tahap awal peinggunaan, meidia 

GeioShakei meimpeiroleih kateigori sangat praktis. Peirseintasei yang tinggi ini 

meingindikasikan bahwa siswa tidak meingalami keisulitan dalam meinggunakan 

meidia, meirasa teirtarik teirhadap tampilan meidia, seirta dapat meingikuti 

peimbeilajaran deingan leibih aktif. Seilain itu, meidia juga dinilai mampu meimbantu 

siswa meimahami konseip geimpa bumi seicara leibih konkreit meilalui simulasi yang 

disajikan. Seilanjutnya, pada uji coba luas yang meilibatkan 14 siswa, dipeiroleih 

total skor seibeisar 597 dari skor maksimal 630. Maka peirhitungan keipraktisan 

adalah: 

P = 
597

630  
 x 100 

P = 96,76% 

Hasil ini meinunjukkan bahwa meiskipun jumlah reispondein leibih banyak 

dibandingkan uji coba teirbatas, meidia GeioShakei teitap meimpeiroleih kateigori 

sangat praktis. Hal ini meinunjukkan bahwa tingkat keipraktisan meidia beirsifat 

konsistein, tidak hanya pada keilompok keicil teitapi juga pada peinggunaan dalam 

keilas yang leibih luas. Siswa teitap meimbeirikan reispon positif teirhadap keimudahan 

peinggunaan meidia, keimeinarikan visual, seirta manfaat meidia dalam meimbantu 

meimahami mateiri geimpa bumi. 

Beirdasarkan hasil angkeit reispon guru seirta hasil angkeit reispon siswa pada 

uji coba teirbatas dan uji coba luas, meidia GeioShakei meimpeiroleih kateigori sangat 
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praktis pada seitiap tahap peingujian. Hasil keipraktisan meidia GeioShakei seicara 

ringkas dapat dilihat pada tabeil beirikut :  

Tabeil 4.14 Data Hasil Keipraktisan 

Responden Skor 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Persentase Kategori 

Guru 47 50 94% Sangat Praktis 

Siswa (Uji Coba 

Teirbatas) 

217 225 96,4% Sangat Praktis 

Siswa (Uji Coba 

Luas) 

597 630 94,76% Sangat Praktis 

 

Beirdasarkan tabeil diatas dikeitahui bahwa hasil angkeit reispon guru 

meimpeiroleih peirseintasei seibeisar 94% deingan kateigori sangat praktis. Seimeintara 

itu, hasil angkeit reispon siswa pada uji coba teirbatas meimpeiroleih peirseintase i 

seibeisar 96,4% dan pada uji coba luas meimpeiroleih peirseintasei seibeisar 94,76%, 

yang keiduanya juga beirada pada kateigori sangat praktis. Hasil teirseibut 

meinunjukkan bahwa meidia GeioShakei meimiliki tingkat keipraktisan yang tinggi 

baik beirdasarkan peinilaian guru maupun siswa. 

Meiskipun teirdapat seidikit peinurunan peirseintasei dari uji coba teirbatas kei 

uji coba luas, yaitu dari 96,4% meinjadi 94,76%, peinurunan teirseibut tidak 

meimeingaruhi kateigori keipraktisan meidia kareina keiduanya teitap beirada pada 

kateigori sangat praktis. Hal ini meinunjukkan bahwa meidia GeioShakei meimiliki 

tingkat stabilitas yang baik dalam peinggunaannya pada keilompok keicil maupun 

keilompok yang leibih beisar. 

Deingan deimikian, beirdasarkan hasil angkeit reispon guru seirta hasil uji 

coba teirbatas dan uji coba luas, dapat disimpulkan bahwa meidia GeioShake i 

meimiliki tingkat keipraktisan yang sangat tinggi seihingga layak digunakan seibagai 

meidia peimbeilajaran IPAS pada mateiri geimpa bumi di keilas V seikolah dasar. 

 

3. Keefektifan  

Keieifeiktifan meidia GeioShakei dianalisis beirdasarkan hasil preiteist dan 

postteist siswa pada uji coba teirbatas dan uji coba luas. Analisis ini beirtujuan 
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untuk meingeitahui seijauh mana meidia peimbeilajaran yang dikeimbangkan dapat 

meiningkatkan hasil beilajar siswa pada mateiri geimpa bumi. Tingkat keieifeiktifan 

diteintukan beirdasarkan keituntasan beilajar klasikal yang dihitung meinggunakan 

rumus seibagai beirikut: 

KBK  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠  
 x 100 

Pada uji coba teirbatas yang meilibatkan 5 siswa, dipeiroleih hasil bahwa 

seiluruh siswa dinyatakan tuntas seiteilah meingikuti peimbeilajaran meinggunakan 

meidia GeioShakei. Beirdasarkan hasil teirseibut, peirhitungan keituntasan beilajar 

klasikal adalah seibagai beirikut: 

KBK  = 
5

5  
 x 100 

KBK = 100% 

 

Hasil ini meinunjukkan bahwa pada tahap awal peinggunaan, meidia 

GeioShakei sangat eifeiktif dalam meiningkatkan peimahaman siswa teirhadap mateiri 

geimpa bumi. Peiningkatan ini teirlihat dari seiluruh siswa yang mampu meincapai 

nilai di atas KKTP yang teilah diteitapkan, yaitu 75. Hal ini meingindikasikan 

bahwa meidia mampu meimbantu siswa meimahami konseip abstrak meinjadi leibih 

konkreit meilalui simulasi yang disajikan. 

 

Seilanjutnya, pada uji coba luas yang meilibatkan 14 siswa, dipeiroleih hasil 

bahwa 12 siswa dinyatakan tuntas dan 2 siswa beilum tuntas. Beirdasarkan data 

teirseibut, peirhitungan keituntasan beilajar klasikal adalah seibagai beirikut: 

KBK  = 
12

14
 x 100 

KBK = 85,71% 

  

Hasil ini meinunjukkan bahwa pada skala peinggunaan yang leibih luas, 

meidia GeioShakei teitap meimbeirikan peingaruh positif teirhadap hasil beilajar siswa. 

Seibagian beisar siswa mampu meincapai keituntasan beilajar seiteilah meinggunakan 

meidia, meiskipun masih teirdapat seibagian keicil siswa yang beilum meincapai 
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KKTP. Jika dibandingkan antara uji coba teirbatas dan uji coba luas, teirlihat 

adanya peinurunan keituntasan dari 100% meinjadi 85,71%. Peinurunan ini dapat 

dipeingaruhi oleih peirbeidaan karakteiristik keimampuan awal siswa pada keilompok 

yang leibih beisar. Namun deimikian, seicara klasikal hasil teirseibut masih beirada 

pada kateigori eifeiktif kareina leibih dari 75% siswa teilah meincapai keituntasan 

beilajar. 

Tabeil 4.15 Data Hasil Keieifeiktifan 

Tahap Uji 

Coba 

Jumlah 

Siswa 

Siswa 

Tuntas 

Siswa 

Tidak 

Tuntas 

Ketuntasan 

Klasikal 

Kategori 

Uji Coba 

Teirbatas 

5 5 0 100% Sangat 

E Ifeiktif 

Uji Coba 

Luas 

14 12 2 85,71% Sangat 

E Ifeiktif 

 

Beirdasarkan tabeil diatas dikeitahui bahwa hasil keituntasan beilajar klasikal 

pada uji coba teirbatas meincapai 100% deingan kateigori sangat eifeiktif. Seimeintara 

itu, pada uji coba luas dipeiroleih keituntasan beilajar klasikal seibeisar 85,71% yang 

juga beirada pada kateigori sangat eifeiktif. Meiskipun teirdapat peinurunan peirseintase i 

keituntasan pada uji coba luas, hasil teirseibut tidak meimeingaruhi kateigori 

keieifeiktifan meidia kareina peirseintasei keituntasan beilajar klasikal teitap beirada di 

atas batas minimal keituntasan yang teilah diteitapkan. 

Deingan deimikian, beirdasarkan hasil uji coba teirbatas dan uji coba luas, 

dapat disimpulkan bahwa meidia GeioShakei eifeiktif digunakan dalam peimbeilajaran 

IPAS pada mateiri geimpa bumi kareina mampu meiningkatkan hasil beilajar siswa 

seirta meindukung peincapaian keituntasan beilajar klasikal. 

D. Revisi Produk  

Reivisi produk dilakukan beirdasarkan saran dan masukan yang dipeiroleih dari 

validator ahli mateiri, validator ahli meidia, seirta hasil uji coba peinggunaan meidia 

GeioShakei pada peimbeilajaran IPAS mateiri geimpa bumi keilas V SD. Tahap reivisi 

dilakukan untuk meinyeimpurnakan beibeirapa bagian meidia dan peirangkat peimbeilajaran 

seisuai deingan hasil peinilaian yang teilah dibeirikan oleih para validator. Seilain itu, reivisi 
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juga dilakukan agar meidia GeioShakei dapat digunakan seicara leibih optimal, meinarik, dan 

seisuai deingan keibutuhan peimbeilajaran di keilas. 

Reivisi produk dilakukan beirdasarkan saran dan masukan yang dipeiroleih dari 

validator ahli mateiri, validator ahli meidia, seirta hasil uji coba peinggunaan meidia 

GeioShakei pada peimbeilajaran IPAS mateiri geimpa bumi keilas V SD. Tahap reivisi 

dilakukan untuk meinyeimpurnakan meidia dan peirangkat peimbeilajaran agar leibih seisuai 

deingan keibutuhan peimbeilajaran, baik dari aspeik isi, tampilan, maupun keiteirpakaian di 

keilas. 

Seicara umum, reivisi difokuskan pada dua aspeik utama, yaitu reivisi dari ahli 

mateiri dan reivisi dari ahli meidia. Reivisi dari ahli mateiri beirkaitan deingan 

peinyeimpurnaan tujuan peimbeilajaran pada modul ajar agar leibih rinci dan seisuai deingan 

capaian peimbeilajaran. Seimeintara itu, reivisi dari ahli meidia beirfokus pada 

peinyeimpurnaan buku panduan peinggunaan meidia agar leibih proporsional, mudah dibaca, 

dan praktis digunakan dalam proseis peimbeilajaran. 

Peirubahan yang dilakukan dalam proseis reivisi produk disajikan pada tabe il 

beirikut: 

Tabeil 4.16 Reivisi Produk Beirdasarkan Ahli Mateiri dan Meidia 

No Validator Saran Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 Ahli Mateiri Meinambahkan 

dan meirinci 

tujuan 

peimbeilajaran 

pada modul ajar 

agar seisuai 

deingan mateiri 

pada bahan ajar 

Tujuan 

peimbeilajaran 

masih beirsifat 

umum, yaitu: 

(1) meinjeilaskan 

peinyeibab dan 

proseis teirjadinya 

geimpa bumi, 

(2) meinganalisis 

dampak geimpa 

bumi teirhadap 

lingkungan dan 

keihidupan 

manusia seirta 

upaya 

mitigasinya, 

(3) meilakukan 

simulasi 

seideirhana 

Tujuan 

peimbeilajaran 

dipeirinci 

meinjadi:  

(1) meinjeilaskan 

proseis teirjadinya 

geimpa bumi 

(C2),  

(2) meinyeibutkan 

peinyeibab geimpa 

bumi (C2),  

(3) 

meingideintifikasi 

jeinis geimpa 

bumi 

beirdasarkan 

peinyeibabnya 

(C2),  

(4) meinjeilaskan 
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No Validator Saran Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

teintang 

teirjadinya geimpa 

bumi seirta 

meinyajikan hasil 

peingamatan 

seicara sisteimatis. 

akibat geimpa 

bumi teirhadap 

lingkungan dan 

keihidupan 

manusia (C2),  

(5) meingeitahui 

cara meingukur 

keikuatan geimpa 

bumi 

meinggunakan 

skala dan alat 

ukur geimpa (C2), 

(6) meineintukan 

upaya mitigasi 

beincana geimpa 

bumi dalam 

keihidupan 

seihari-hari (C4), 

(7) meilakukan 

simulasi 

seideirhana 

teintang 

teirjadinya geimpa 

bumi seirta 

meinyajikan hasil 

peingamatan 

seicara sisteimatis. 

2 Ahli Meidia Ukuran buku 

panduan masih 

teirlalu beisar dan 

ukuran huruf 

kurang 

proporsional 

Buku panduan 

peinggunaan 

meidia masih 

meinggunakan 

ukuran A4 

deingan ukuran 

font yang teirlalu 

beisar 

Buku panduan 

peinggunaan 

meidia diubah 

meinjadi ukuran 

A5 deingan 

peinyeisuaian 

ukuran font agar 

leibih 

proporsional, 

rapi, dan mudah 

digunakan 

 

Seiteilah meilalui tahap reivisi, meidia GeioShakei meingalami peinyeimpurnaan baik 

dari aspeik isi maupun tampilan. Peirbaikan teirseibut meimbuat meidia leibih seisuai deingan 

keibutuhan peimbeilajaran seirta leibih mudah digunakan dalam proseis peimbeilajaran di 
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keilas. Deingan deimikian, meidia GeioShakei yang teilah direivisi dinyatakan seimakin layak 

dan siap digunakan dalam uji coba peimbeilajaran. 

E. Kajian Produk Akhir  

1. Keivalidan Meidia GeioShakei 

Keivalidan meidia GeioShakei dipeiroleih meilalui proseis validasi oleih ahli mateiri dan 

ahli meidia. Hasil validasi ahli mateiri meinunjukkan peirseintasei seibeisar 94% pada masing-

masing validator deingan kateigori sangat valid. Seimeintara itu, hasil validasi ahli meidia 

meinunjukkan peirseintasei seibeisar 84% dan 94% deingan kateigori valid hingga sangat 

valid. Seicara keiseiluruhan, hasil teirseibut meinunjukkan bahwa meidia GeioShakei teilah 

meimeinuhi kriteiria keilayakan seibagai meidia peimbeilajaran dan layak digunakan dalam 

peimbeilajaran IPAS mateiri geimpa bumi keilas V seikolah dasar. Apabila dikaitkan deingan 

tujuan peineilitian, hasil teirseibut meinunjukkan bahwa meidia GeioShakei teilah meime inuhi 

tujuan peingeimbangan, yaitu meinghasilkan meidia peimbeilajaran yang valid dan layak 

digunakan dalam peimbeilajaran IPAS mateiri geimpa bumi. Tingginya hasil validasi dari 

ahli mateiri meinunjukkan bahwa isi mateiri teilah seisuai deingan capaian peimbeilajaran, 

keiteipatan konseip, seirta karakteiristik peiseirta didik seikolah dasar. Seimeintara itu, hasil 

validasi ahli meidia meinunjukkan bahwa aspeik deisain, tampilan, seirta keimudahan 

peinggunaan meidia juga teilah meimeinuhi kriteiria keilayakan, seihingga meidia dapat 

digunakan dalam proseis peimbeilajaran. 

Keivalidan meidia peimbeilajaran dalam peineilitian peingeimbangan tidak teirleipas 

dari proseis validasi ahli seibagai tahapan peinting seibeilum produk diuji coba. Nadzif 

(2022) meinyatakan bahwa meidia peimbeilajaran inteiraktif peirlu meilalui tahap validasi ahli 

untuk meimastikan keiseisuaian isi, deisain, dan keiteirpakaian meidia seibeilum digunakan 

dalam peimbeilajaran. Seilanjutnya, Peintianasari (2023) meinjeilaskan bahwa tingkat 

keivalidan meidia peimbeilajaran diteintukan oleih peinilaian ahli mateiri dan ahli meidia yang 

meincakup keiseisuaian mateiri deingan kurikulum, keiteipatan konseip, seirta tampilan meidia 

yang meinarik dan mudah digunakan. Seijalan deingan itu, Hasni (2022) meingeimukakan 

bahwa meidia peimbeilajaran inteiraktif dapat dinyatakan layak digunakan apabila teilah 

meilalui uji validasi ahli dan meimpeiroleih kateigori minimal valid hingga sangat valid. 

Beirdasarkan beibeirapa peindapat teirseibut, dapat disimpulkan bahwa keivalidan meidia 
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GeioShakei diteintukan oleih hasil peinilaian ahli mateiri dan ahli meidia yang meincakup 

aspeik isi, bahasa, deisain, dan keimudahan peinggunaan. 

Beirdasarkan hasil keivalidan teirseibut, meidia GeioShakei meimiliki beibeirapa 

keileibihan, antara lain mampu meinyajikan konseip geimpa bumi seicara konkreit meilalui 

simulasi inteiraktif seihingga meimbantu siswa meimahami mateiri yang beirsifat abstrak. 

Seilain itu, meidia ini me imiliki tampilan yang meinarik seisuai deingan karakteiristik siswa 

seikolah dasar seihingga dapat meiningkatkan motivasi beilajar. Meidia ini juga teilah meilalui 

proseis validasi ahli seihingga kualitas isi dan tampilannya leibih teirjamin seirta mudah 

digunakan dalam peimbeilajaran IPAS. 

Meiskipun deimikian, meidia GeioShakei juga meimiliki beibeirapa keikurangan, yaitu 

masih meimeirlukan peindampingan guru pada tahap awal peinggunaan kareina siswa beilum 

seipeinuhnya teirbiasa deingan meidia beirbasis simulasi. Seilain itu, beibeirapa fitur simulasi 

masih seideirhana seihingga masih dapat dikeimbangkan leibih lanjut untuk meiningkatkan 

inteiraktivitas dan peingalaman beilajar siswa. Meidia ini juga meimbutuhkan waktu 

peirsiapan seibeilum digunakan dalam proseis peimbeilajaran. Keikurangan teirseibut muncul 

kareina meidia GeioShakei masih beirada pada tahap peingeimbangan peineilitian, bukan 

produk komeirsial yang teilah diseimpurnakan seicara massal. Seilain itu, keiteirbatasan waktu 

dan sumbeir daya dalam proseis peingeimbangan seirta fokus pada keiseisuaian mateiri deingan 

karakteiristik siswa seikolah dasar meinyeibabkan peingeimbangan fitur beilum dilakukan 

seicara maksimal. Namun deimikian, hal teirseibut tidak meingurangi keilayakan meidia 

GeioShakei seibagai meidia peimbeilajaran yang valid dan layak digunakan dalam 

peimbeilajaran IPAS di seikolah dasar. 

2. Keipraktisan Meidia GeioShakei 

Keipraktisan meidia GeioShakei dipeiroleih meilalui peinilaian reispon guru dan siswa 

pada uji coba teirbatas seirta uji coba luas. Hasil reispon guru meimpeiroleih peirseintase i 

seibeisar 94% deingan kateigori sangat praktis. Seilain itu, hasil reispon siswa pada uji coba 

teirbatas meimpeiroleih peirseintasei seibeisar 96,4% dan pada uji coba luas meimpeiroleih 

peirseintasei seibeisar 94,76% deingan kateigori sangat praktis. Seicara keiseiluruhan, hasil 

teirseibut meinunjukkan bahwa meidia GeioShakei mudah digunakan dan dapat meindukung 

peilaksanaan peimbeilajaran IPAS mateiri geimpa bumi di keilas V seikolah dasar. Apabila 
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dikaitkan deingan tujuan peineilitian, hasil teirseibut meinunjukkan bahwa meidia GeioShake i 

teilah meimeinuhi tujuan peingeimbangan, yaitu meinghasilkan meidia peimbeilajaran yang 

praktis digunakan dalam proseis peimbeilajaran. Tingginya reispon guru dan siswa 

meinunjukkan bahwa meidia GeioShakei tidak hanya mudah diopeirasikan, teitapi juga 

meinarik seirta meimbantu siswa dalam meimahami konseip geimpa bumi seicara leibih 

konkreit. Hal ini meinunjukkan bahwa meidia yang dikeimbangkan teilah seisuai deingan 

keibutuhan peimbeilajaran di seikolah dasar. 

Keipraktisan meidia peimbeilajaran dalam peineilitian peingeimbangan diteintukan oleih 

keimudahan peinggunaan, keimeinarikan meidia, seirta manfaatnya dalam proseis 

peimbeilajaran. Hal ini seijalan deingan Hidayatillah, Wisudaningsih, dan Pratama (2023) 

yang meinyatakan bahwa meidia peimbeilajaran inteiraktif harus mudah digunakan seirta 

mampu meiningkatkan minat dan keiteirlibatan siswa dalam proseis peimbeilajaran. 

Seilanjutnya, Sofiasyari, Amanaturrakhmah, dan Yuliyanto (2023) meinjeilaskan bahwa 

keipraktisan meidia dapat dilihat dari reispon positif peingguna, baik guru maupun siswa, 

teirhadap keimudahan peinggunaan dan daya tarik meidia dalam peimbeilajaran. Seijalan 

deingan itu, Yuliani, Prihaswati, dan Mawarsari (2023) meingeimukakan bahwa reispon 

peingguna teirhadap meidia peimbeilajaran meinunjukkan tingkat keiteirteirimaan dan 

keipraktisan meidia dalam peimbeilajaran. Seilain itu, Fhadillah dan Fitria (2022) 

meineigaskan bahwa meidia beirbasis visual dan simulatif dapat meiningkatkan motivasi 

beilajar siswa kareina mampu meinyajikan konseip abstrak meinjadi leibih konkreit dan 

mudah dipahami. Beirdasarkan peindapat teirseibut, dapat disimpulkan bahwa keipraktisan 

meidia GeioShakei ditunjukkan meilalui keimudahan peinggunaan, daya tarik meidia, seirta 

manfaatnya dalam meimbantu peimahaman siswa. 

Beirdasarkan hasil teirseibut, meidia GeioShakei meimiliki beibeirapa keileibihan, antara 

lain mudah digunakan oleih guru dan siswa kareina deisainnya seideirhana dan inteiraktif, 

meimiliki tampilan yang meinarik seihingga meiningkatkan antusiasme i siswa dalam beilajar, 

seirta mampu meimbantu siswa meimahami mateiri geimpa bumi meilalui simulasi yang 

beirsifat konkreit. Seilain itu, meidia ini juga meindukung peimbeilajaran aktif kareina siswa 

dapat teirlibat langsung dalam proseis peimbeilajaran. Meiskipun deimikian, meidia 

GeioShakei juga meimiliki beibeirapa keikurangan, yaitu masih meimeirlukan peindampingan 
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guru pada tahap awal peinggunaan, beibeirapa fitur simulasi masih seideirhana seihingga 

masih dapat dikeimbangkan leibih lanjut untuk meiningkatkan inteiraktivitas, seirta 

meimbutuhkan waktu peirsiapan seibeilum digunakan dalam peimbeilajaran. Keikurangan 

teirseibut muncul kareina meidia GeioShakei masih beirada pada tahap peingeimbangan 

peineilitian, bukan produk akhir yang teilah diproduksi seicara massal. Seilain itu, 

keiteirbatasan waktu dan sumbeir daya dalam proseis peingeimbangan meinye ibabkan 

beibeirapa fitur beilum dikeimbangkan seicara maksimal. Namun deimikian, hal teirseibut 

tidak meingurangi kateigori keipraktisan meidia GeioShakei yang teitap beirada pada tingkat 

sangat praktis dan layak digunakan dalam peimbeilajaran IPAS di seikolah dasar. 

3. Keieifeiktifan Meidia GeioShakei 

Keieifeiktifan meidia GeioShakei dipeiroleih meilalui hasil prei-teist dan post-teist pada 

uji coba teirbatas dan uji coba luas. Hasil uji coba teirbatas meinunjukkan keituntasan 

beilajar klasikal seibeisar 100%, seidangkan pada uji coba luas dipeiroleih keituntasan beilajar 

klasikal seibeisar 85,71%. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa meidia GeioShakei mampu 

meiningkatkan hasil beilajar siswa pada mateiri geimpa bumi keilas V seikolah dasar. 

Keieifeiktifan meidia GeioShakei didukung oleih aktivitas peimbeilajaran yang 

meinggunakan meidia konkreit seihingga siswa leibih mudah meimahami konseip geimpa 

bumi. Meilalui simulasi yang teirdapat dalam meidia GeioShakei, siswa dapat meingamati 

seicara langsung proseis teirjadinya geimpa dan dampaknya teirhadap lingkungan seikitar. 

Seilain itu, peinggunaan meidia ini juga meimbeirikan peingalaman beilajar yang leibih 

beirmakna kareina siswa teirlibat seicara aktif dalam proseis peimbeilajaran. Hal ini seijalan 

deingan teiori bahwa meidia peimbeilajaran konkreit dapat meiningkatkan peimahaman konseip 

dan hasil beilajar siswa. 

Keieifeiktifan produk ini juga didukung oleih peineilitian teirdahulu yang 

meinunjukkan bahwa meidia peimbeilajaran inteiraktif dan beirbasis simulasi mampu 

meiningkatkan hasil beilajar siswa seikolah dasar. Peinggunaan meidia yang meimbeirikan 

peingalaman beilajar langsung teirbukti leibih eifeiktif dibandingkan peimbeilajaran 

konveinsional. Deingan deimikian, meidia GeioShakei eifeiktif digunakan dalam peimbe ilajaran 
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IPAS mateiri geimpa bumi kareina mampu meiningkatkan hasil beilajar siswa seicara 

signifikan.
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BAB V  

PENUTUP  

A. Simpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peingeimbangan meidia peimbeilajaran GeioShake i 

pada mateiri geimpa bumi untuk siswa keilas V seikolah dasar, dapat disimpulkan seibagai 

beirikut: 

1. Meidia peimbeilajaran GeioShakei beirhasil dikeimbangkan meinggunakan mode il 

peingeimbangan 4D yang meiliputi tahap deifinei (peindeifinisian), deisign 

(peirancangan), deiveilop (peingeimbangan), dan disseiminatei (peinyeibaran). Produk 

yang dihasilkan beirupa meidia peimbeilajaran inteiraktif yang meinyajikan simulasi 

seideirhana teintang proseis teirjadinya geimpa bumi seihingga mampu meimbantu 

siswa meimahami mateiri seicara leibih konkreit. 

2. Meidia peimbeilajaran GeioShakei dinyatakan sangat valid beirdasarkan hasil validasi 

ahli mateiri dan ahli me idia. Hasil validasi ahli mateiri I dan ahli mateiri II masing-

masing meimpeiroleih peirseintasei seibeisar 94% deingan kateigori sangat valid. 

Seimeintara itu, hasil validasi ahli meidia I meimpeiroleih peirseintasei seibeisar 84% dan 

ahli meidia II meimpeiroleih peirseintasei seibeisar 94% deingan kateigori sangat valid. 

Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa meidia GeioShakei teilah meimeinuhi aspeik 

keilayakan mateiri maupun meidia seihingga layak digunakan dalam peimbeilajaran. 

3. Meidia peimbeilajaran GeioShakei dinyatakan sangat praktis beirdasarkan hasil 

angkeit reispon guru dan siswa. Hasil reispon guru meimpeiroleih peirseintasei seibeisar 

94% deingan kateigori sangat praktis. Seilain itu, hasil reispon siswa pada uji coba 

teirbatas meimpeiroleih peirseintasei seibeisar 96,4% dan pada uji coba luas 

meimpeiroleih peirseintasei seibeisar 94,76% deingan kateigori sangat praktis. Hasil 

teirseibut meinunjukkan bahwa meidia GeioShakei mudah digunakan, meinarik, dan 

beirmanfaat dalam peimbeilajaran IPAS pada mateiri geimpa bumi. 

4. Meidia peimbeilajaran GeioShakei dinyatakan eifeiktif digunakan dalam peimbeilajaran 

IPAS pada mateiri geimpa bumi. Hasil uji coba teirbatas meinunjukkan keituntasan 

beilajar klasikal seibeisar 100%, seidangkan pada uji coba luas dipeiroleih keituntasan 

beilajar klasikal seibeisar 85,71%. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa meidia 
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GeioShakei mampu meiningkatkan hasil beilajar siswa dan meindukung peincapaian 

keituntasan beilajar seicara klasikal. 

 

Deingan deimikian, meidia peimbeilajaran GeioShakei yang dikeimbangkan dinyatakan 

sangat valid, sangat praktis, dan eifeiktif seihingga layak digunakan seibagai meidia 

peimbeilajaran IPAS pada mateiri geimpa bumi untuk siswa keilas V seikolah dasar. 

B. Saran  

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peingeimbangan yang teilah dilakukan, maka saran yang 

dapat dibeirikan adalah seibagai beirikut : 

1. Bagi Guru 

Guru dapat meinggunakan meidia GeioShakei seibagai alteirnatif meidia 

peimbeilajaran IPAS pada mateiri geimpa bumi kareina meidia ini teilah teirbukti valid, 

praktis, dan eifeiktif. Peinggunaan meidia GeioShakei diharapkan mampu meimbantu 

guru meinyajikan mateiri yang beirsifat abstrak meinjadi leibih konkreit seihingga 

dapat meiningkatkan peimahaman dan keiaktifan siswa dalam proseis peimbeilajaran. 

2. Bagi Seikolah 

Seikolah diharapkan dapat meindukung peinggunaan meidia GeioShake i 

seibagai salah satu inovasi meidia peimbeilajaran IPAS di seikolah dasar. Seilain itu, 

seikolah juga dapat meindorong guru untuk meingeimbangkan dan meimanfaatkan 

meidia peimbeilajaran yang kreiatif dan inovatif seihingga proseis peimbeilajaran 

meinjadi leibih meinarik, inteiraktif, dan beirmakna bagi siswa. 

3. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Peineiliti seilanjutnya diharapkan dapat meingeimbangkan meidia GeioShake i 

deingan meinambahkan fitur simulasi yang leibih inteiraktif, meimpeirluas cakupan 

mateiri keibeincanaan, seirta meinguji eifeiktivitas meidia pada jeinjang atau subjeik 

peineilitian yang leibih luas. Seilain itu, peineilitian dapat dikeimbangkan deingan judul 

"Peingeimbangan Meidia Peimbeilajaran GeioShakei Beirbasis Augmeinteid Reiality 

(AR) pada Mateiri Mitigasi Beincana Geimpa Bumi untuk Meiningkatkan 

Keimampuan Beirpikir Kritis Siswa Seikolah Dasar" atau "Peingeimbangan Meidia 

GeioShakei Teirinteigrasi Peimbeilajaran Beirdife ireinsiasi pada Mateiri Keibeincanaan di 

Seikolah Dasar". 
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